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K/I Kata Sambutan
y

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, berkat rahmat dan karunia-
Nya, Pemerintah, dalam hal ini, Departemen Pendidikan Nasional, pada tahun 2009,
telah membeli hak cipta buku teks pelajaran ini dari penulis/penerbit untuk
disebarluaskan kepada masyarakat melalui situs internet (website) Jaringan
Pendidikan Nasional.

Buku teks pelajaran ini telah dinilai oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
dan telah ditetapkan sebagai buku teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan
untuk digunakan dalam proses pembelajaran melalui Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 81 Tahun 2008 tanggal 11 Desember 2008.

Kami menyampaikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para
penulis/penerbit yang telah berkenan mengalihkan hak cipta karyanya kepada
Departemen Pendidikan Nasional untuk digunakan secara luas oleh para siswa dan
guru di seluruh Indonesia

Buku-buku teks pelajaran yang telah dialihkan hak ciptanya kepada Departemen
Pendidikan Nasional ini, dapat diunduh (down load), digandakan, dicetak,
dialihmediakan, atau difotokopi oleh masyarakat. Namun, untuk penggandaan yang
bersifat komersial harga penjualannya harus memenuhi ketentuan yang ditetapkan
oleh Pemerintah. Diharapkan bahwa buku teks pelajaran ini akan lebih mudah diakses
sehingga siswa dan guru di seluruh Indonesia maupun sekolah Indonesia yang berada
di luar negeri dapat memanfaatkan sumber belajar ini.

Kami berharap, semua pihak dapat mendukung kebijakan ini. Kepada para siswa
kami ucapkan selamat belajar dan manfaatkanlah buku ini sebaik-baiknya. Kami
menyadari bahwa buku ini masih perlu ditingkatkan mutunya. Oleh karena itu, sa-
ran dan kritik sangat kami harapkan.

Jakarta, Juni 2009
Kepala Pusat Perbukuan



E/, Kata Pengantar
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Puji syukur kami panjatkan kepada Allah, Tuhan Yang Maha Esa.
Berkat limpahan karunia-Nya, kami dapat menyelesaikan buku materi
Bahasa dan Sastra Indonesia untuk Kelas XI ini.

Para siswa yang berbahagia, banyak hal baru yang harus Anda
pahami. Oleh sebab itu, kami sepakat untuk mengatur buku ini. Kami
berharap buku ini dapat Anda gunakan sebagai petunjuk untuk memahami
materi kurikulum sekaligus petunjuk langkah-langkah yang harus Anda
lakukan.

Buku ini dirancang untuk memberikan arahan dan tuntunan kepada
siswa agar mampu berkomunikasi dengan baik. Komunikasi yang
dikembangkan dalam buku ini sesuai dengan standar kompetensi dan standar
kompetensi dasar.

Model pembelajaran buku ini didesain secara alamiah dengan
memposisikan siswa sebagai subjek. Siswa akan mempelajari sendiri apa
yang dipelajari sehingga pembelajaran akan lebih bermakna.

Buku bahasa dan Sastra Indonesia ini menekankan pada proses
pembentukan siswa untuk mahir berbahasa dan bersastra secara kreatif,
baik secara lisan maupun tertulis.

Terakhir, ucapkan terima kasih kami sampaikan pada semua pihak
yang telah membantu terbitnya buku ini. Selain itu, kami pun mengucapkan
terima kasih kepada para penulis yang tulisannya kami kutip sebagai bahan
rujukan.

Demikian kata pengantar kami, tidak lupa kami selalu berharap atas
kritikan dan saran Anda agar penulisan kami yang selanjutnya dapat lebih
sempurna.

Yogyakarta, Maret
2008

Tim Penulis
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1.  Sebaiknya kita tidak lupa, sebelum belajar kita awali dengan berdoa dan setelah
belajar kita akhiri dengan berdoa menurut agama atau pun kepercayaan
masing-masing.

2. Sebelum masuk dalam materi pembelajaran, pada setiap awal bab disajikan
peta konsep. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran secara garis
besar pada siswa mengenai hal-hal yang akan dipelajari pada bab yang
bersangkutan.

3.  Pada setiap bab atau setiap subbab buku ini disajikan wacana yang sesuai
dengan tema yang sudah ditentukan. Dalam hal ini, kita diharapkan untuk
mampu membaca dengan baik.

4.  Setelah membaca wacana, diberikan pertanyaan yang sesuai dengan bacaan
tersebut. Hal ini dimaksudkan untuk menguji keberhasilan pembacaan kita.
Kita dapat dikatakan berhasil membaca dengan baik apabila kita dapat
menjawab pertanyaan tersebut paling tidak mencapai 75% dari pertanyaan
yang ada.

5. Teori secara lengkap dan tips pelaksanaan teori disajikan pada setiap subbab.
Sebaiknya pembaca (siswa) memahami benar teori tersebut. Bila belum jelas
dan bila perlu, jangan sungkan-sungkan siswa menanyakannya kepada guru
yang mengampunya. Sebaiknya, sebelum berganti materi pembelajaran, siswa
benar-benar memahami semua teori yang disajikan karena wawasan tersebut
akan menjadi dasar untuk pembelajaran selanjutnya.

6. Rangkuman disajikan pada akhir setiap bab. Hal ini dimaksudkan agar
pembaca (siswa) lebih mudah untuk mengingat kembali secara garis besar
mengenai materi pembalajaran pada bab tersebut.

7.  Setelah rangkuman, disajikan refleksi diri, yaitu bagaimana sikap yang
sebaiknya siswa lakukan setelah mempelajari materi bab tersebut. Sikap untuk
mengaplikasikan teori yang ada sebaiknya ditanggapi secara positif karena
dengan demikian pembelajaran tidak sia-sia.

8.  Untuk menguji kemampuan siswa dalam mempelajari materi pembelajaran,
pada bagian terakhir setiap bab disajikan evaluasi yang berupa soal-soal
mengenai materi setiap bab tersebut.
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TEMPAT UMUM

" Tujuan Pembelajaran

Pada bab pertama ini Anda akan mencapai beberapa tujuan pembelajaran. Tujuan yang

d
1

3.

4.

imaksudkan yaitu:

. Anda akan berlatih mencatat pokok-pokok isi sambutan/khotbah, menuliskan pokok-pokok
isi sambutan/khotbah ke dalam beberapa kalimat, dan menyampaikan (secara lisan) isi
sambutan/khotbah kepada orang lain;

Anda akan berlatih mendata pokok-pokok yang diperolah dari membaca, menyampaikan
(secara lisan) isi bacaan, ditambah dengan pendapat sendiri; dan mengemukakan alasan
mengapa artikel atau buku tersebut dipilih;

Anda akan berlatih membaca bacaan secara intensif; mencatat perbedaan paragraf induktif
dan deduktif; serta menyimpulkan isi paragraf induktif dan deduktif;

Anda akan berlatih mendaftar komponen atau unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah
proposal, menulis proposal sesuai dengan keperluan, dan membahas hasil tulisan proposal
dalam kelompok kecil untuk mendapatkan masukan.

Vj Peta Konsep

[ TEMPATUMUM ]

MENDENGAR ] BERBICARA MEMBACA MENULIS
[ ) 1 ) 1 [
Menemukan Menijelaskan secara Menemukan Menulis
pokok-pokok isi lisan uraian topik perbedaan paragraf proposal untuk
sambutan/khotbah tertentu dari hasil induktif dan deduktif berbagai
yang didengar membaca (artikel atau melalui kegiatan keperluan
buku) membaca intensif




PENDAHULUAN

Pada bab ini, Anda akan mendengarkan sambutan/khotbah untuk menemukan
pokok-pokok isi sambutan/khotbah dan menyampaikannya kepada orang lain.
Selanjutnya, Anda akan membaca intensif sebuah artikel atau buku dan menjelaskan
secara lisan uraian topik tertentu yang ada di dalamnya. Anda juga akan membaca
secara intensif beberapa paragraf untuk menemukan perbedaan paragraf induktif
dengan paragraf deduktif. Selain itu, Anda akan berlatih membuat proposal.

“A MEMAHAMI ISI SAMBUTAN/KHOTBAH

Perlu diperhatikan bahwa setiap sambutan pada dasarnya mempunyai tiga
bagian yaitu: pembuka, isi, dan penutup. Bagian pembuka dapat berupa ucapan
terima kasih, selamat datang, selamat bertemu, dan sebagainya. Bagian ini dapat
dikatakan sebagai bahasa yang berisi permulaan orang berbicara dengan tujuan
untuk mengakrabkan suasana antara pembaca dan pendengar.

Bagian isi menguraikan pokok-pokok permasalahan yang disampaikan.

Hal yang perlu dicatat mengenai isi sambutan yaitu:
1. peristiwa/pokok permasalahan yang disambut,
2. personal-personal yang terlibat dalam peristiwa itu,
3. bagaimana peristiwa itu terjadi, dan
4. harapan yang disampaikan.

Adapun penutup suatu sambutan sebaiknya merupakan simpulan yang
diuraikan pada bagian isi dan harapan-harapan untuk hari mendatang.

Untuk melatih kemampuan menemukan pokok-pokok sambutan, berikut ini
disajikan teks sambutan yang diambil dari media komunikasi Buwanatama. Untuk
memberikan kesan benar-benar mendengarkan sambutan, sementara tutuplah buku
Anda dan mintalah seorang teman Anda untuk membacakannya secara ekspresif
selayaknya orang berpidato menyampaikan sambutan.

Mari kita dengarkan pembacaan teks di bawah ini!

T Y

Selamat Bangun... Tidur

Bapak/lbu Guru dan karyawan yang saya hormati beserta siswa-siswiku yang
saya cintai ..... Untuk memberikan kata sambutan kali ini, saya mempunyai
pengalaman hidup yang tidak pernah terlupakan.

Di suatu pagi seorang mahasiswa bule Amerika, yang sedang belajar bahasa
Indonesia dengan saya berkata, “Selamat bangun tidur ... Pak Wid.” Terus saya
terkejut dan bengong. Aneh rasanya mendengar ucapan itu. Sejauh ini, salam yang
saya ajarkan kepada dia adalah, “Selamat pagi, siang, sore, atau malam ....”
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Kenapa dia bisa ngomong seperti itu? “What did you say, dear?” tanyaku
setelah dia berada di hadapanku. “Selamat bangun tidur ... Sir” “Well, I think you
said something wrong and unusual...” “Tidak, Pak saya berkata no wrong ...”
jawabnya singkat sambil senyum dan ngeloyor pergi.

Dua minggu lalu, si blonde pretty Amrik itu datang ke rumah dan memberi saya
sebuah buku setebal 240 halaman. Judulnya adalah “The Asean Sleeping People”
John M. Mayer, sang penulis adalah seorang psikolog negara Paman Sam terkenal
saat ini. Saking sukanya, sepulang dia, buku langsung saya baca di kamar, ditemani
Beethoven, musik kegemaran saya.

Sungguh saya terkesiap membaca buku itu. Betapa tidak. Mayer mengungkap-
kan berdasar risetnya selama 5 tahun bahwa kebanyakan orang Asian tentu Indonesia
masuk di dalamnya mengalami “tidur”” dalam bekerja “tidur” dalam belajar. Bahkan
“tidur” dalam berjalan. Konsep-konsep pembangunan sosial, politik, hukum, dan
pendidikan pun dibuat sambil “tidur”.

Banyak orang bicara “mimpi” daripada realita. Lebih cenderung jadi ideal
dreamers daripada factual workers. Lebih suka bertindak teoritikal yang
mementingkan aturan daripada aplikasi, dan lain-lain, maka sebagai sampel konklusi,
Indonesia masih tetap menjadi negara berkembang meski sudah 59 tahun merdeka.
Jauh dari predikat “negara maju” kata Mayer.

Setelah saya selesai membaca, saya termenung dan teringat akan sobat-
sobatku, para Guru, karyawan, dan siswa-siswaku... serta semua pihak yang saya
kenal ... sudahkan engkau bangun tidur? Kalau begitu “Selamat Bangun Tidur!”

Dikutip dari Buwanatama 2003 dengan perubahan

Keterangan:
What did you say, dear? ‘Apa yang kau katakan?’

*

-y
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Well, | think you said something wrong and unusual... ‘Ya, saya pikir Engkau

mengatakan sesuatu yang salah dan tidak biasa
Ideal dreamers ‘pemimpi sejati’
Factual workers ‘pekerja sejati’

Setelah Anda mendengar dan membaca sambutan tersebut, Anda dapat
menemukan isi pokok sambutan. Pada awal sambutan dikisahkan dialog antara
dirinya dengan seorang teman yang berucap aneh, yaitu “Selamat Bangun Tidur!”
Kata-kata itu kemudian dianalisis berdasarkan hasil penelitian John M. Mayer yang
kemudian dikemukakan maksud kata-kata tersebut. Pada bagian akhirnya pembicara

menyampaikan harapannya.

Jadi, pada pokok sambutan yang dikemukakan oleh Pak Wid tersebut bersifat

persuasif, yaitu memotivasi bawahannya untuk giat bekerja.



Isi pokok sambutan itu yaitu:

a. peristiwa lesunya sekolah,

b. personal-personal yang terlibat yaitu guru, karyawan dan siswa,

c. kelesuan itu terjadi karena semua komponen yang dilihat Pak Wid bekerja
dengan seenaknya dan berangan-angan tinggi,

d. Pak Wid selaku pemimpin sekolah mempunyai harapan agar semua
komponen sekolah yang dipimpinnya: guru, karyawan, dan siswa yang
dirasanya sedang tidur itu bangkit kembali dan mau bekerja keras.

Latihan

1. Bentuklah kelompok belajar dengan beranggotakan 5 orang!

2. Secara bergantian, satu per satu anggota berbicara untuk menyampaikan
kata sambutan dengan tema yang sudah ditentukan, sedangkan yang lain
mendengarkan sambutan tersebut dengan baik!

3. Setelah mendengarkan sambutan, cobalah Anda catat pokok-pokok isi
sambutan tersebut!

Tugas Mandiri

Untuk menambah keterampilan Anda, perhatikan upacara pesta pernikahan di
daerah Anda! Pada acara pernikahan tersebut biasanya terdapat acara
sambutan. Coba perhatikan sambutan tersebut, kemudian cobalah menemukan
pokok-pokok isi sambutan yang ada! Serahkan pekerjaan Anda kepada guru!

3 B. ' MENJELASKAN TOPIK ARTIKEL

Untuk menjelaskan topik sebuah artikel atau buku, selayaknya kita
membaca terlebih dahulu dan memahami benar maksud materi tersebut.
Setelah membaca suatu wacana, dapat kita tentukan topik apa yang
sedang kita baca tersebut. Dengan demikian, kita dapat menemukan ide, gagasan,
atau pesan yang disampaikan penulis kepada kita. Unsur-unsur penting yang
harus ada dalam pendataan pokok bacaan adalah
a. pemakaian bahasa dan penulisannya
b. isi bacaan
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c. sistematika penyampaian
d. pesan bacaan terhadap pembaca.

Kita dapat memahami topik atau isi bacaan, dengan cara membuat
ringkasan isi wacana/bacaan. Langkah yang pertama yaitu menentukan ide
pokok tiap-tiap paragraf. Pada langkah ini, kita dapat menentukan kalimat utama
dan kalimat penjelas. Kemudian, kita tinggal atau merangkaikan ide-ide pokok
tiap paragraf yang terdapat dalam wacana tersebut, dapat juga dengan mendata
pokok-pokok yang diperoleh dari hasil membaca. Caranya, kita harus dapat
mencari pokok-pokok isi bacaan yang penting. Hal ini dapat dilakukan dengan
membedakan antara kalimat utama dan kalimat penjelas.

Secara konkret perhatikan artikel yang diambil dari bacaan Kompas, 3
Agustus 1996 berikut ini:

Mari kita perhatikan teks di bawah ini dengan cermat, kemudian kita jelaskan
secara lisan kepada teman kelompok belajar mengenai uraian topik bacaan

tersebut!

Salahkah Penyiaran TV Swasta?

Juru bicara AN teve, Zoraya Perucha, kurang begitu yakin bahwa tayangan
program TV swasta mempunyai pengaruh buruk terhadap perilaku masyarakat
Indonesia (kompas 24 Juli 1996). Untuk itu beliau berkeinginan agar anggapan
negatif tersebut dapat dibuktikan lewat penelitian. Bagi para dosen dan peneliti
yang akhir-akhir ini cukup demam dengan kegiatan RUT (Riset Unggulan Terpadu)
dan RUK (Rise Unggulan Kemitraan), keinginan Zoraya tersebut sangat baik untuk
dijadikan bahan penelitian RUT/RUK. Hanya, persoalannya tentunya bukan terletak
pada sekedar perlu tidaknya sebuah penelitian, tetapi adakah keinginan kita untuk
memandang permasalahan masyarakat itu secara lebih mendalam, jernih dan tidak
terlalu tergantung kepada hasil sebuah penelitian.

Kasarnya, bila sebuah penelitian tentang pengaruh penayangan televisi sudah
terwujud dan hasilnya membuktikan bahwa pengaruh negatif TV adalah signifikan,
lalu apakah kira-kira TV swasta rela menciutkan film-film kekerasan itu dan diganti
dengan acara-acara lain yang lebih mendidik?

Anggapan bahwa acara-acara “keras” TV itu berefek negatif terhadap
perilaku masyarakat juga sering dibicarakan oleh masyarakat umum, para pendidik
dan politis di negara-negara maju (well developed countries). Jadi, hal itu bukan
hanya anggapan yang terjadi di Indonesia. Namun, perbedaannya, di negara maju
anggapan sejenis ini betul-betul didiskusikan secara matang dan sungguh-sungguh
untuk mencari jalan keluar yang terbaik bagi masyarakat dan pengusaha televisi.
Lalu, rekomendasi dari hasil kajian dan diskusi tersebut dijalankan sebaik mungkin
oleh pihak-pihak yang berkaitan.
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Di Kanada, misalnya film-film untuk orang dewasa dilarang ditayangkan pada
waktu anak-anak masih bangun dan itupun selalu diberi peringatan bahwa film yang
bersangkutan hanya diperuntukkan bagi orang yang sudah cukup umur. Setelah itu,
memang peranan orang tua menjadi sangat dominan. Seperti kata Zoraya, bila
tidak senang tinggal matikan saja TV-nya; atau untuk bahasa sekarang, orang tua
harus mempunyai waskat (pengawasan melekat).

Kesemrawutan Masyarakat

Masalah meningkatnya ulah kejahatan di masyarakat bukanlah suatu hal yang
sederhana. Faktor-faktornya sangat kompleks dan tidak dapat ditudingkan kepada
penayangan TV swasta saja. Kalaupun ada faktor TV swasta, saya Kira hal itu
adalah sebagian kecil saja dari sekian sistem budaya masyarakat bangsa Indonesia
yang tentunya saling kait mengait dengan berbagai persoalan mendasar pada
kehidupan. Termasuk di dalamnya adalah sebuah pendidikan (formal atau nonformal),
keadaan keluarga, sistem hierarki sosial-politik-ekonomi masyarakat Indonesia, serta
unsur lainnya yang sulit dikuantitatifkan. Pendek kata, acara-acara TV swasta adalah
bagian integral dari sistem itu, khususnya unsur yang berkaitan dengan masalah
persaingan ekonomi global. Sehingga tidak jarang acara TV swasta Indonesia penuh
dengan film-film impor.

Hal ini tidak berarti bahwa sama sekali tidak dapat dikontrol. Akan tetapi,
kembali ke persoalan utama, adakah kemauan kita untuk secara bersama-sama
memperbaiki keadaan? Bila keinginan ini tidak ada, maka hasil apapun dari sebuah
penelitian tidak akan mempunyai dampak apa-apa terhadap perbaikan tatanan
masyarakat Kita. Jadi, intinya adalah kesungguhan kita, khususnya para intelektual,
pelaku bisnis TV swasta, dan pemerintah untuk mendiskusikan persoalan masyarakat
tersebut dari akar-akarnya.

Di dalam pendidikan formal, misalnya apakah sistem pendidikan dan
pengajaran kita sejak di tingkat dasar sampai perguruan tinggi sudah betul-betul
menjadi ajang pembinaan sumber daya manusia yang berbudi pekerti luhur dan
arena pencarian ilmu pengetahuan untuk menjawab tantangan dunia di masa depan?

Pendidikan adalah arena yang sangat tepat untuk meningkatkan kerja sama
di antara sesama teman. Begitu juga rasa saling menghormati sesama baik di dalam
satu sekolah ataupun terhadap murid-murid di sekolah lain harus dipupuk sejak dini.
Kalaupun ada kegiatan-kegiatan yang menekankan persaingan antarsekolah
(misalnya pertandingan olahraga), bobot yang harus ditonjolkan adalah sportifitas.
Bukan semata-mata untuk mencari kemenangan serta menghiraukan cara
pencapaiannya.

Tempat Menyenangkan

Intinya Kita harus membuat sekolah menjadi tempat yang menyenangkan
sebagai ruang saling tolong menolong dan kerja sama (kooperasi). Dengan adanya
suasana bergairah di dalam sekolah, anak-anak didik secara umum akan juga
bergairah. Dengan demikian, mereka dapat berekspresi secara sempurna tanpa
adanya tekanan-tekanan psikologis baik dari guru atau pun dari teman-temannya.



Sehingga anak-anak didik adalah mereka yang mampu mengekspresikan
dirinya secara sopan dan bebas, baik sewaktu di lingkungan sekolah ataupun di
masyarakat.

Keadaan harmonis di sekolah tentunya harus sejalan dengan situasi harmonis
di lingkungan keluarga dan juga masyarakat. Di dalam lingkungan keluarga, peranan
orang tua sangat dominan. Kecintaan orang tua terhadap anaknya bukan sekedar
upaya untuk memenuhi kebutuhan duniawi seorang anak. Juga kecintaan bukanlah
sekedar luapan emosional dari orang tua terhadap anak. Kasih sayang dan rasa
cinta adalah sesuatu yang tidak menuntut balasan.

Begitu juga di masyarakat, lingkungan harmonis harus betul-betul menjadi
landasan perilaku. Di dalam konteks ini, keteladanan dari para pemerintah (pusat
atau pun daerah) sangat diharapkan demi terwujudnya masyarakat yang harmonis.

Kaitannya dengan penayangan acara-acara TV swasta, masyarakat akan
mampu menilai sendiri mana acara yang patut ditonton dan mana yang tidak
selayaknya dilihat. Terlepas dari ada atau tidak adanya penelitian tentang pengaruh
perilaku buruk di masyarakat. Jadi, penelitian tentang itu akan menjadi sekunder di
masyarakat walaupun memang barangkali primer di dunia perguruan tinggi.

Kasarnya, keluarga dan masyarakat harmonis tidak akan tergantung kepada
jenis penayangan TV swasta. Mereka akan bebas dari pengaruh-pengaruh apapun
yang datangnya dari luar. Itulah waskat (pengawasan melekat).

‘l Kompas, 03 Agustus 1996
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Pada teks di atas dapat disimpulkan pokok-pokok permasalahannya meliputi:
a. pemakaian bahasa yang Kkritis,

-y

b. sanggahan terhadap tudingan bahwa penayangan TV swasta berakibat buruk

terhadap perilaku masyarakat Indonesia,

c. pesanagar pembaca selalu waspada dalam menyikapi pengaruh yang berasal
dari luar (misalnya dari penayangan TV) karena yang membentuk
kepribadian adalah orang yang bersangkutan atau lebih meluas yaitu

keluarga.



Untuk dapat menyampaikan isi bacaan secara lisan, ada hal-hal yang
perlu Anda lakukan, seperti berikut ini.

a. Mengekspresikan dengan penuh percaya diri.

b. Sampaikanlah semua materi dengan bahasa yang santun.

c. Sampaikanlah semua materi dengan ucapan lafal dan intonasi yang jelas
agar pendengar mudah memahaminya.

d. Bila Anda menambahkan pendapat pribadi, sebaiknya Anda sertai bukti-
bukti dan alasan yang kuat sebagai materi yang Anda sampaikan menjadi
logis dan valid.

e. Tampunglah seluruh tanggapan dan kritikan pendengar.

f.  Berikan penjelasan apabila muncul pertanyaan dari pendengar.

Contoh:

Salahkah Penyiaran TV Swasta?

Dapat disampaikan dengan bahasa sendiri sebagai berikut.

TV swasta banyak sekali menayangkan film-film keras dan film
semacam itu akan memengaruhi perilaku masyarakat Indonesia.
Terdapat sanggahan yang tidak setuju apabila TV swasta dituding
sebagai biang keladi memburuknya perilaku masyarakat Indonesia. Yang
menjadi ukuran membaik dan memburuknya perilaku manusia itu
bukanlah penayangan televisi, tetapi sikap mental pribadi seseorang
dalam menghadapi lingkungan. Setiap pemirsa harus dapat menyeleksi
penayangan mana yang cocok dan mana yang tidak cocok.

Latihan

Kerjakan pertanyaan di bawah ini sesuai dengan perintahnya!

1.  Carilah sebuah teks bacaan yang bertemakan peristiwal!

2. Pahamilah pokok-pokok isinya dan tambahkan pendapat pribadi Anda!

3. Pada akhir latihan, sampaikan secara lisan semua materi di depan teman-
teman Anda!

Ketika kita membaca sebuah artikel atau buku, hal itu karena alasan
tertentu bukan? Alasan tersebut misalnya judul karangan yang sangat menarik.
Pada pembahasan ini, dipilih sebuah artikel yang berjudul Salahkah Penyiaran
TV Swasta? Pemilihan ini beralasan karena dilihat dari judul dan isinya, artikel
ini mempunyai manfaat untuk orang banyak.



; e Latihan -

1. Tentukan satu judul buku untuk Anda baca!

2. Ungkapkan alasan Anda memilih judul buku yang Anda baca! Tunjukkan
bahwa apa yang Anda baca bermanfaat bagi pengembangan ilmu atau untuk
meningkatkan taraf hidup manusia.

\_ J

Q‘%—b{ Tugas Mandiri Y, ~

" 1. Buatlah kelompok dengan beranggotakan 5-6 orang!
2. Tentukan satu judul buku untuk Anda baca! Kemukakan alasan Anda memilih
buku tersebut!
3. Catatlah pokok-pokok isi buku dan tambahkan pendapat pribadi kelompok
Anda!
4. Serahkan hasil pekerjaan kelompok Anda kepada guru untuk mendapatkan
penilaian!

C. MEMBACA PARAGRAF INDUKTIF DAN
PARAGRAF DEDUKTIF

1. Menemukan Perbedaan Paragraf Induktif dan Deduktif melalui
Kegiatan Membaca Intensif

Penguasaan paragraf dalam karangan sangat penting karena dengan
demikian seorang pembaca akan lebih cepat memahami isi bacaan. Melalui
kegiatan membaca secara intensif, Kita dapat menemukan perbedaan antara
paragraf induktif dan paragraf deduktif.

Pada dasarnya sebuah paragraf dibangun hanya dengan dua materi, yaitu:
materi yang mempunyai cakupan secara umum dan yang lain cakupan khusus.
Dengan demikian, muncullah dua pola pengembangan paragraf, yaitu: pola khusus
— umum (induktif) dan umum — khusus (deduktif)

Menurut letak kalimat utamanya, kita dapat menemukan perbedaan antara
paragraf induktif dan deduktif

a. Paragraf Induktif

Paragraf induktif yaitu paragraf yang diawali dengan kalimat-kalimat
penjelas dan diakhiri dengan kalimat utama. Jadi, ide pokoknya berada di
akhir paragraf.

9
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Contoh:

Saat ini pemerintah mendirikan rumah sakit di mana-mana, baik
di kota maupun di desa. Tentu saja dibutuhkan dana yang tidak sedikit.
Dalam bidang pendidikan, pemerintah selalu mengupayakan kualitas
sehingga kurikulum berubah-ubah sampai menetapkan program yang
terakhir berupa KTSP. Dalam bidang ekonomi, Indonesia terlihat jatuh
terpuruk karena dengan angka-angka yang ada Indonesia masih
mempunyai hutang luar negeri yang cukup besar. Bidang-bidang yang
lain pun masih membutuhkan penanganan yang serius. Memang tugas
pemerintah Indonesia sangat berat.

Paragraf tersebut dapat dikelompokkan sebagai paragraf induktif
karena kalimat utamanya terletak di akhir, yaitu tugas pemerintah Indonesia
sangat berat.

b. Paragraf Deduktif

Paragraf deduktif adalah paragraf yang diawali dengan kalimat utama
dan diikuti kalimat penjelas. Jadi paragraf ini dikembangkan dari materi yang
mempunyai cakupan umum, kemudian diikuti kalimat-kalimat yang mempunyai
cakupan khusus.

Contoh:

Pada masa sekarang ini banyak rumah sakit dibangun, baik itu
rumah sakit negeri maupun swasta. Semarak berdirinya rumah sakit
tersebut diperkirakan karena adanya izin pendirian rumah sakit yang
relatif mudah. Rumah sakit negeri di daerah tertinggal mempunyai
jumlah yang jauh lebih banyak dibandingkan swasta. Hal tersebut dapat
dinalar karena ada beberapa faktor yang mempengaruhi, misalnya
faktor finansial, sosial, asal-muasal adanya dokter, dan masih banyak
lagi.

Paragraf tersebut mempunyai gagasan utama yang dituangkan pada
kalimat utamanya, yaitu masa sekarang ini banyak rumah sakit dibangun.
Paragraf ini disebut paragraf deduktif.

Untuk menambah kemampuan, mari kita coba untuk memperhatikan
bacaan berikut ini kemudian mengerjakan soal-soal latihan di buku tugas!

Lapangan Terbang Jangan Sampai Mubazir

Baling-baling sebelah kanan pesawat CN 212 - 200 itu mulai berputar dengan

suara nyaring. Beberapa saat kemudian mesin pesawat bergemuruh. Baling-baling
sebelah kiri ikut berputar, dan tubuh pesawat mulai bergerak maju menuju landasan.

Meskipun suara burung besi itu memekakkan telinga, puluhan orang yang berdiri

di apron tak juga menyingkir. Justru mereka makin penasaran, ingin menyaksikan
pesawat yang dikemudikan pilot perempuan bernama Esther itu.

Bodi pesawat buatan PT Dirgantara Indonesia tersebut beringsut pelan sampai

ujung landasan, kemudian memutar balik.
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Posisinya siap lepas landas. Pesawat melaju dengan kekuatan penuh. Hingga
mendekati ujung landasan, penonton hanya bisa melihat ekor pesawat karena
pandangan terhalang rumpun ilalang yang cukup tinggi. Tiba-tiba hidung pesawat
menanjak meninggalkan landasan yang pendek itu.

Dengan mantap, pesawat yang di antaranya mengangkut rombongan pecatur
Grand Master Utut Adianto beserta sejumlah kepala dinas provinsi Sumatera Selatan
itu mengangkasa. Pesawat kecil itu pun meninggalkan Lapangan Terbang (Lapter)
Silampari di kota Lubuk Linggau menuju Palembang.

Penerbangan itu menandai diaktifkannya kembali lapter perintis yang dibangun
pada masa pemerintahan Gubernur Ramli Hasan Basri. Lapter Silampari diresmikan
7 Mei 1994 oleh Menteri Perhubungan Haryanto Danutirto. Pembangunan lapter
diharapkan mampu mempercepat perkembangan kota Lubuk Linggau.

Posisi Lubuk Linggau, kota paling barat di Sumsel di perbatasan dengan provinsi
Bengkulu dan dekat perbatasan provinsi Jambi dinilai sangat strategis. Kota itu
menjadi lokasi transit arus barang dari Jawa ke pantai barat Sumatera, termasuk
Padang dan Medan.

Namun letak kota tersebut dari Palembang cukup jauh. Jika ditempuh dengan
angkutan darat, seperti mobil dan kereta api membutuhkan waktu sekitar delapan
jam. Itu pun tidak selalu bisa dipastikan. Kondisi ruas jalan dari Lahat sampai ke
Lubuk Linggau rusak parah, terutama ruas Tebing Tinggi. Kerusakan yang sama
juga kadang menghadang mereka yang mencapai Lubuk Linggau melalui Sekayu.
Ruas jalan di daerah Muara Kelingi dan Babat Toman pada musim hujan rawan
banjir.

: www.angkasa. online.com

Sumber

Gambar 1.1 Bandara Perintis

Jalur rel kereta api Palembang Lubuk Linggau pun bukan jalur yang aman.
Sejumlah rel berada di tanah yang rawan longsor. Akibatnya perjalanan kereta pun
sering terhambat. Pada awalnya, kehadiran lapter perintis tersebut tidak serta merta
bermanfaat untuk kepentingan masyarakat Musi Rawas.

(1]
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Lapter Silampari sempat pula digunakan perusahaan penambangan emas PT
Barisan Tropical Mining untuk mengangkut pekerja serta emas dan perak hasil
produksi tambangnya. Ketika perusahaan itu menghentikan operasinya pada tahun
2000, berakhir pula penerbangan dari Palembang ke Lubuk Linggau.

Lapter yang dibangun menghabiskan dana miliaran rupiah itu menganggur
lebih dari tiga tahun. Lapter Silampari saat ini berada di kota Lubuk Linggau, daerah
pemekaran dari kabupaten Musi Rawas sejak 2001 lalu. Akan tetapi, lapter itu
hingga kini masih tetap menjadi aset Musi Rawas.

Untunglah, Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Musi Rawas berhasil meyakinkan
perusahaan penerbangan swasta untuk menerbangi rute tersebut. Selain memberikan
subsidi untuk setiap kursi yang kosong, Pemkab juga membebaskan biaya penggunaan
lapter sebagai bentuk insentif kepada operator maskapai penerbangan. Hasilnya,
sejak akhir November ini setiap hari ada penerbangan dari Palembang ke Lubuk
Linggau pergi pulang. Penerbangan hanya libur hari Minggu.

Prospek penumpang pun sangat menjanjikan. Tiket pesawat seharga
Rp216.000,00 setiap penumpang, menurut Bupati Musi Rawas Ibnu Amin, selalu
habis dipesan, “Bahkan banyak yang tidak kebagian tiket,” ungkapnya.

Dengan hasil uji coba yang sangat memuaskan itu, Pemkab Musi Rawas
berancang-ancang membuka jalur penerbangan Jakarta - Lubuk Linggau. Selain
itu ada dorongan dari pemerintah provinsi agar dijajaki penerbangan antarkabupaten
maupun antarprovinsi.

Wacana mengaktifkan modal angkutan udara sebagai sarana transportasi untuk
membuka keterpencilan daerah di Sumsel kembali menguat dengan hidupnya
penerbangan perintis ke Lubuk Linggau. Selain Silampari, ada dua kabupaten lain
yang memiliki lapter perintis, yaitu Musi Banyuasin (Lapter Sekayu) dan Ogan
Komering Ulu Selatan (Lapter Banding Agung).

Lapter Banding Agung di dekat danau Ranau, sekitar 315 kilometer dari
Palembang. Lapter di kampung halaman Ramli Hasan Basri, mantan gubernur
Sumsel itu diresmikan 12 Oktober 1995 oleh Menteri Dalam Negeri Yogie S. Memet.
Keberadaan lapter itu diharapkan bisa memacu pengembangan pariwisata danau
Ranau sebab waktu tempuh lewat darat dari Palembang sekitar tujuh jam bisa
dipangkas menjadi 45 menit.

Banding Agung sempat didarati pesawat dari jalur Palembang-Lubuk Linggau,
tetapi hanya beberapa bulan setelah diresmikan. Setelah itu sama dengan Silampari,
lapter tersebut mati suri. Dana Rp 2,74 miliar untuk membangun lapter itu pun sia-
sia.

Lapter Sekayu di ibukota kabupaten Musi Banyuasin selesai dikerjakan Mei
2004. Lapter tersebut dibangun untuk pelaksanaan Pekan Olahraga Nasional (PON)
XVI karena Sekayu menjadi tuan rumah sejumlah cabang olahraga, termasuk terbang
layang. Setelah PON XVI usai, belum jelas penggunaan lapter tersebut.

12 ]
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Erika Buchori, ahli transportasi dari Universitas Sriwijaya mengingatkan daerah
yang ingin membuka penerbangan perintis agar memastikan asal dan tujuan, serta
pola angkutan barang yang akan melewati daerahnya. “Termasuk memperhitungkan
potensi daerah yang bisa dijual keluar,” ujar Erika.

la memberi contoh, Lubuk Linggau memiliki potensi perdagangan yang sangat
besar, posisi kota tersebut sangat strategis dalam jalur perdagangan di barat Sumatera.
Lubuk Linggau berfungsi sebagai tempat transit berbagai komoditas perdagangan.

“Bawang merah dari Brebes yang akan dikirim ke Padang dan Medan, singgah
di kota itu. Sebaliknya, alpukat dari Curup, Bengkulu, dibawa ke Jawa melalui Lubuk
Linggau,” kata Erika.

Selama ini yang terjadi adalah penerbangan perintis hanya dinikmati secara
eksklusif oleh segelintir orang, misalnya para pegawai perusahaan minyak atau
perkebunan. Meskipun dari segi jJumlah penumpang dinilai berhasil karena kapasitas
terlampaui, dari segi pengembangan ekonomi daerah tidak ada insentif berarti yang
diperoleh.

“Berbeda halnya penerbangan perintis itu dimanfaatkan oleh mereka yang
bertujuan melakukan kegiatan perdagangan langsung, yaitu membawa hasil dari
dalam daerah itu untuk dipasarkan ke luar maupun sebaliknya,” papar Erika. Waktu
tempuh lebih pendek menggunakan angkutan udara ketimbang angkutan darat, lanjut
Erika, akan menjadi nilai tambah untuk memromosikan potensi daerah. Namun, ia
mengingatkan pemerintah daerah tidak latah membangun lapter tanpa
mempertimbangkan komoditas asal daerah tersebut yang berpotensi dijual ke luar
daerah.

Hal senada dilontarkan oleh Kepala Dinas Perhubungan Sumsel Amir
Syarifuddin. Menurut Amir, setidaknya daerah tersebut harus memiliki potensi untuk
dikembangkan. “Jangan hanya karena rnerasa ada potensi wisata terus membangun
bandara, karena dari satu sektor itu saja tak akan menutupi biaya operasi. Berbeda
jika selain wisata, ada potensi yang bisa dijual ke luar, misalnya perkebunan dan
pertambangan,” katanya.

Pemerintah provinsi Sumsel Amir, mendukung upaya pemerintah kabupaten
yang memiliki lapter memanfaatkannya semaksimal mungkin. Pemprov bahkan
berjanji mengupayakan bantuan pembanguan lapter ke pusat. (DOT)

Dikutip dari Kompas, 30 November 2004
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Hﬁg‘if Latihan

Dengan memperhatikan bacaan di atas, coba Anda tanggapi pertanyaan-
pertanyaan berikut.

1.

Setelah memahami perbedaan antara jenis paragraf induktif dan deduktif,
coba analisis bacaan di atas. Paragraf mana yang termasuk induktif dan
yang mana yang termasuk deduktif?

Menurut Anda, paragraf ke-7 pada bacaan tersebut dapat dimasukkan ke
dalam jenis paragraf apa, alasan apa yabg menguatkan pendapat Anda
tersebut?

(241

2. Menuliskan Kesimpulan Paragraf Induktif dan Deduktif

Berbekal pemahaman mengenai paragraf deduktif dan induktif hendaknya
dengan mudah Anda dapat menyimpulkan setiap paragraf dan selanjutnya dapat
mengklasifikasikannya. Untuk memudahkan praktik tersebut, perhatikan contoh

paragraf dan beberapa tips berikut ini!
a. Menyimpulkan Paragraf Induktif

Di sebagian besar daerah pedesaan secara menyebar didirikan
tempat pendidikan yang berupa sekolah dasar. Meningkat, di kota
kecamatan, pemerintah mengusahakan berdirinya sekolah menengah
tingkat pertama atau bahkan sebagian berdiri pula sekolah menengah
atas. Pada tingkat kabupaten, terutama kabupaten yang sudah maju,
bermunculan perguruan tinggi, baik swasta maupun negeri. Selain
tempat pendidikan formal yang sudah disebutkan itu, menjamur pula
tempat pendidikan nonformal, misalnya: tempat pelatihan komputer,
kursus menyablon, kursus memasak, potong rambut, bengkel mobil,
pertanian, dan kerajinan. Jadi, anak sekarang seharusnya tidak
mengalami kesulitan lagi memilih tempat pendidikan di negeri ini. Anak
tinggal menentukan tempat berpendidikan dengan menyesuaikan
kesenangan dan kemampuannya.

Contoh paragraf tersebut dapat dikelompokkan sebagai paragraf induktif
(kKhusus-umum). Untuk menyimpulkan paragraf induktif tersebut ada tiga
langkah yang perlu dilakukan seperti menyimpulkan paragraf deduktif di
atas, yaitu:

1) menentukan kata kunci yang mempunyai cakupan makna luas,

2) menentukan kata-kata kunci yang dapat digunakan untuk mendukung
makna luas yang terdapat pada bagian pertama,

3) mengaitkan antara kata kunci yang luas dan penjelas tersebut, kemudian
menyusun menjadi kalimat kesimpulan secara singkat. Agar pembaca
yakin terhadap kesimpulan itu, sebaiknya kalimat kesimpulan dibuat
dengan ragam argumentasi,

Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Kelas XI - Prodi IPA - IPS
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Simpulan yang dapat kita buat yaitu Negeri ini mempunyai banyak
tempat pendidikan baik formal maupun nonformal. Oleh sebab itu,
anak bangsa tidak perlu mengalami kesulitan dalam memilih pendidikan
yang cocok dengan keinginan dan kepribadiannya.

SD SMP
TEMPAT
TK PENDIDIKAN SMA
BIMBINGAN PERGURUAN
BELAJAR TINGGI

4) Untuk membuat paragraf deduktif buatlah kalimat yang mengandung
kata ‘tempat pendidikan’, kemudian jelaskan kalimat tersebut dengan
kalimat-kalimat yang mengandung TK, SD, SMP, SMA, Perguruan Tinggi,
tempat kursus, privat, bimbingan belajar atau tempat lain. Sebaliknya
apabila ingin membuat paragraf induktif, kalimat yang mengandung kata
tempat pendidikan harus diletakkan pada bagian akhir paragraf.

Menyimpulkan Paragraf Deduktif

Yogyakarta sampai saat ini mempunyai sebutan “Kota Pelajar”.
Tentu saja sebutan itu tidak muncul begitu saja oleh masyarakat
lingkungan yang menyebutnya, begitu pula pemilik Yogyakarta yang
mendapatkan sebutan tersebut. Sebutan itu mempunyai alasan dan
sejarah panjang. Pada tahun 1945 di Yogyakarta didirikan sebuah
Perguruan Tinggi, yaitu Universitas Gadjah Mada. Di tempat itulah
para pemuda saat itu digembleng mental dan spiritualnya. Tidak khayal
lagi, perguruan itu menghasilkan lulusan-lulusan yang tangguh.
Sebagai generasi penerus, para lulusan tersebut mengem-bangkan
dunia pendidikan, baik itu pendidikan awal/TK/SD, menengah,
ataupun perguruan tinggi. Selain pendidikan formal di Yogyakarta
pun muncul tempat pendidikan tinggi. Selain pendidikan formal, di
Yogyakarta pun muncul tempat pendidikan nonformal, misalnya tempat
kursus dan bimbingan belajar yang jumlahnya banyak sekali.

Contoh paragraf tersebut dapat dikelompokkan sebagai paragraf (umum
- khusus). Untuk menyimpulkan paragraf deduktif tersebut ada tiga langkah
yang perlu dilakukan yaitu:

1) tentukan kata kunci yang mempunyai cakupan makna luas,
2) tentukan kata-kata kunci yang dapat digunakan untuk mendukung
makna luas yang terdapat pada bagian pertama,
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3) kaitkan antara kata kunci yang luas dan penjelas tersebut, kemudian
susunlah menjadi kalimat kesimpulan secara singkat. Agar pembaca yakin
terhadap kesimpulan itu, sebaiknya kalimat kesimpulan dibuat dengan
ragam argumentasi.

Sebagai contoh, paragraf di atas mempunyai kata kunci sebutan, “Kota
Pelajar”. Adapun kata-kata penjelasnya yaitu sejarah panjang, berdirinya
perguruan tinggi, munculnya tempat pendidikan formal dan nonformal.
Dari pernyataan-pernyataan tersebut dapat dirangkaikan pernyataan singkat
yang berupa kesimpulan sebagai berikut: kota Yogyakarta mendapat sebutan
“Kota Pelajar” karena mempunyai sejarah panjang dalam dunia pendidikan,
baik pendidikan dasar, menengah, maupun perguruan tinggi. Bahkan sampai
sekarang, kota tersebut eksis memunculkan tempat-tempat pendidikan baik
formal maupun nonformal.

o Latihan

Bacalah kembali wacana berjudul “Lapangan Terbang Jangan Sampai Mubazir.”
Setelah itu, simpulkan setiap paragrafnya!

)
. G AN .
%ﬁ;\, Tugas Mandiri N

1. Untuk menambah kemampuan Anda, cobalah untuk mencari bacaan yang
bertema Tempat Umum, kemudian cobalah Anda buat simpulan setiap
paragrafnya! Tentukan juga paragraf mana yang termasuk induktif dan
deduktif!

2. Bentuklah kelompok diskusi. Ungkapkanlah pendapat Anda mengenai
paragraf mana yang termasuk paragraf deduktif dan paragraf induktif.

3. Diskusikanlah bersama kelompok Anda dan ambillah kesimpulan mengenai
paragraf mana yang termasuk paragraf deduktif maupun induktif.

1 6 | _ _
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D. MENULIS PROPOSAL

1. Mendaftar Komponen atau Unsur-unsur yang Terdapat dalam
Sebuah Proposal

Kata proposal berasal dari bahasa Inggris yang di dalam bahasa Indonesia
mempunyai pengertian usul; tawaran; rencana; perencanaan; pengajuan; atau
lamaran. Pengertian itu kemudian meluas menjadi penentuan serangkaian
tindakan untuk mencapai hasil tertentu yang diinginkan. Dan pada akhirnya,
dalam pembicaraan ini kata proposal diberi pengertian sebagai rencana kerja
yang disusun secara sistematik dan terinci untuk suatu kegiatan yang bersifat
formal.

Sebuah lembaga, instansi, organisasi, bahkan individu yang menginginkan
hasil kerja secara optimal, selayaknya mereka mampu membuat perencanaan
secara matang. Langkah prakerja yang diperhitungkan oleh individu atau tim
pelaksana secara teoritis itulah yang kita kenal sebagai penyusunan proposal.

Secara umum proposal memiliki komponen atau unsur-unsur sebagai
berikut:
nama kegiatan,
dasar pemikiran,
tujuan dan manfaat kegiatan,
ruang lingkup,
waktu dan tempat kegiatan,
penyelenggara atau panitia,
anggaran biaya,
penutup.

Penulisan proposal yang lebih kompleks digunakan pada saat seseorang
mempunyai program yang besar, misalnya menulis karangan ilmiah yang berupa
tesis atau disertasi.

T "e oo o

a. Nama Kegiatan

Nama kegiatan yang direncanakan tidak ubahnya sebuah judul proposal.
Oleh sebab itu nama tersebut harus dibuat semenarik mungkin sehingga
menimbulkan rasa keingintahuan seorang pembaca. Hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam pembuatan nama seperti berikut ini:

1) sesuai topik atau pokok permasalahan dalam kegiatan,
2) singkat, padat, dan jelas,
3) sebaiknya diungkapkan dalam bentuk frase.

b. Dasar Pemikiran

Dasar pemikiran dalam proposal merupakan alasan mengapa kegiatan
itu harus dilaksanakan. Dalam hal ini, penyusun proposal diharapkan dapat
menunjukkan arti pentingnya pelaksanaan kegiatan yang akan dilaksanakan.
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Tujuan dan Manfaat

Tujuan proposal yaitu sesuatu yang akan dicapai kegiatan yang
direncanakan tersebut. Dalam langkah kerja, tujuan ini akan berfungsi
mengarahkan aktivitas sehingga tidak mengalami lepas kontrol dari sasaran.
Biasanya, tujuan dibedakan atas dua hal yaitu: tujuan jangka pendek dan
jangka panjang.

Dalam merumuskan tujuan, harus diingat pula manfaat yang akan dicapai,
baik itu manfaat bagi individu perencana maupun manfaat bagi masyarakat
umum atau khalayak.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan harus jelas, artinya penyusun proposal harus
menetapkan batas-batas pokok permasalahan, sasaran peserta, wilayah,
dan aspek lain yang memerlukan pembatasan. Dari pembatasan ini seorang
pembaca proposal dapat mengetahui kedalaman dan keluasan objek materi
yang direncakan.

Waktu dan Tempat Kegiatan

Penentuan waktu dan tempat kegiatan sepertinya mudah, tetapi penyusun
proposal jangan sekali-kali meremehkan hal ini. Faktor ini sangat menunjang
keberhasilan kegiatan, bahkan sekali salah perhitungan mengenai waktu
atau tempat, kegiatan akan mengalami kerugian yang besar. Terlebih-lebih
jika penyusunan proposal ini bertujuan untuk mencari sponsor dalam rangka
penggalangan dana, faktor waktu dan tempat dapat mempengaruhi penilai
proposal sampai pada penentuan disetujui atau ditolaknya proposal tersebut.

Penyelenggara/Panitia

Penyusun proposal dapat bersifat pribadi atau tim. Biasanya penyusun
yang bersifat tim mengatasnamakan suatu organisasi.

Untuk membentuk panitia, penyusun proposal harus jeli dalam me-
nempatkan personal-personalnya sebab dengan membaca kepanitiaan ini
seseorang dapat memperkirakan kualitas kegiatan. Ingat, penempatan orang-
orang yang terkenal sering mempengaruhi pembaca bahkan penyelenggara
sering dianggap sebagai jaminan kualitas kegiatan.

Anggaran Biaya

Proposal yang baik selalu mencantumkan rincian biaya penyelenggaraan
kegiatan. Sebaiknya biaya itu diperhitungkan secara logis dan realistis, baik
itu pemasukan maupun pengeluarannya. Estimasi pembiayaan yang dibuat
oleh seorang penyusun proposal akan menjadi pertimbangan calon
penyandang dana atau donatur.

Anggaran biaya dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu: persiapan,
operasional dan laporan/hasil.
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Penutup

Penutup merupakan akhir pembicaraan perencanaan kegiatan. Oleh
sebab itu, bagian ini merupakan rayuan terakhir penyusun proposal kepada
pembaca atau penilainya untuk menentukan diterima atau ditolaknya suatu
proposal. Untuk itu, pada bagian ini penyusun proposal harus dapat
memotivasi calon penyandang dana, donatur, sponsor, atau partisipan dengan
cara menunjuk-kan rasa optimistis (positive thinking) terhadap kegiatan
yang direncanakan.

Menulis Proposal untuk Suatu Keperluan
Pada praktik pembuatan proposal, unsur-unsur yang disebutkan di atas

tidak berlaku mutlak, baik isi, jumlah, maupun urutannya. Seorang penyusun
proposal dapat menambah atau mengurangi unsur tersebut secara fleksibel
menurut kebutuhan. Coba perhatikan! Berikut ini merupakan contoh penulisan
proposal yang sederhana, namun representatif dalam penyusunannya.

Bab | ~ Tempat Umum

PROPOSAL
STUDI WISATA OSIS
SMU BUDYA WACANA YOGYAKARTA

Dasar Pemikiran

A. Pembelajaran di sekolah bukanlah satu-satunya bekal bagi siswa untuk
terjun ke tengah masyarakat setelah menyelesaikan studinya nanti. Salah
satu alternatif yang perlu dipahami adalah mencari wawasan dan terjun
langsung ke tengah aktivitas masyarakat yang mempunyai korelasi
dengan ilmu yang sedang dipelajari siswa bersangkutan.

B. Setiap perkembangan di sekitar selalu menuntut siswa untuk tanggap
dan peka terhadapnya. Oleh sebab itu, selayaknya siswa memahami
segala fenomena yang muncul di tengah masyarakat. Dengan cara ini
siswa semakin bertambah wawasan pengetahuan dan penalaran karena
siswa dapat membandingkan teori di sekolah dengan dunia nyata.

C. Pembelajaran di sekolah merupakan pembentuk pikir siswa. Dengan
bekal tersebut, siswa dapat mengadakan komparasi dengan fenomena
di sekitarnya dan menganalisis secara logis.

D. Siswa perlu mengenal dan mencintai objek wisata dan lingkungan
hidupnya.

E. Siswa perlusaling mengenal dan memupuk tali persaudaraan yang satu
dengan yang lainnya, terutama warga OSIS SMU Budya Wacana
Yogyakarta.

Bentuk Kegiatan

Sesuai dengan nama proposal ini, yaitu Studi Wisata, kegiatan ini menekankan
pada studi lapangan. Kegiatan ini berorientasi pada studi 60 % dan wisata
40%.
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VI.

VII.

Tujuan

A. Meningkatkan wawasan, kemampuan, kesadaran, dan rasa cinta siswa
terhadap permasalahan empiris di lingkungan hidupnya.

B. Menambah wawasan daya nalar siswa setelah menghadapi fenomena
di sekitarnya.

C. Menambah wawasan pola pikir siswa untuk mengadakan inovasi
terhadap lingkungan.

D. Meningkatkan kerja sama antarsiswa dalam menangani permasalahan.

Sasaran dan Ruang Lingkup

Arahan yang dituju adalah peningkatan kualitas warga OSIS, oleh sebab itu
kegiatan ini membatasi pesertanya. Peserta yang diharapkan ikut terlibat
adalah semua warga OSIS SMA Budya Wacana Yogyakarta, pembina OSIS,
dan guru pendamping.

Waktu dan Tempat Kegiatan

Waktu pelaksanaan: tanggal 28 - 30 Desember 2007 (waktu tersebut

merupakan liburan semester sehingga diharapkan tidak mengganggu proses

belajar mengajar.

Adapun tempat kegiatan yaitu Lokasi Objek Wisata Kaliurang dengan metode

pelaksanaan sebagai berikut:

1. mengunjungi dan mengamati secara langsung objek wisata Kaliurang
dengan meneliti habitat maupun ekosistem yang ada,

2. diskusi hasil pengamatan,

3. ceramah dan pengarahan guru pendamping.

Penyelenggara

Pelindung : Dra. Yohana Sri Kadarwati (Kepala Sekolah)
Guru Pendamping : 1. Suharto Yustinus Edyst, S.TP.
2. Drs. Heru Marmantyo
Ketua : Lukas Gunawan
Sekretaris l. : Mustika K.
. . Lelo Deos Santos M.
Bendahara l. : Ferni Sumaela

. : Vivi Marisa Rambing
Koordinator dan Seksi :

1. Akomodasi . Eriko Herdian Basuki
2. Acara : Rukmono Oky
3. Dokumentasi : Asimido
4. Transportasi : Hanto
Anggaran Biaya

Panitia pelaksana akan menggali beberapa sumber dana. Diharapkan semua
dana tersebut dapat mencukupi semua kebutuhan kegiatan. Sumber dana
yang dimaksudkan antara lain:

1. danayang dihimpun panitia dari semua peserta,
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2. dana dari donatur,
3. dana dari sponsor,
4. dana subsidi dari sekolah.

VIII. Penutup

Panitia yakin bahwa rencana kegiatan ini akan terlaksana dengan baik dan
lancar apabila mendapat dukungan dan kerja sama dari luar, baik dukungan
yang bersifat moral, material, maupun spiritual. Oleh sebab itu, panitia selalu
berharap atas dukungan dan kerja sama para calon peserta, donatur, sponsor,
dan segenap jajaran yang ada di SMA Budya Wacana Yogyakarta.

Latihan

J )

Dengan memperhatikan pengertian dan contoh di atas, ternyata membuat
proposal merupakan hal yang mudah dan mengasyikkan. Oleh sebab itu, silakan
Anda membentuk kelompok kecil untuk berbagi pengalaman dalam pembuatan
proposal. Langkah yang dapat kita lakukan yaitu:

1. Membentuk kelompok yang beranggotakan maksimal lima anak.

2. Setiap anak mencoba membuat satu proposal sesuai dengan contoh yang
ada.

3. Setelah selesai membuat proposal, hasil tulisan itu dapat Kita tukarkan dengan
karya teman.

4. Setiap anak dapat meneliti pekerjaan teman yang lain. Secara objektif, sebisa
mungkin menilai kelebihan dan kekurangan yang ada.

5. Terakhir kali baru dapat kita bahas secara bersama dengan saling
memberikan masukan demi menambah kemampuan dalam menulis sebuah
proposal yang baik. (Hal-hal yang perlu dibahas antara lain tentang struktur
tulisannya, ejaannya, unsur-unsurnya, pilihan katanya, dan formatnya.)

Nah, membuat proposal sangat menyenangkan, bukan? Berikut ini ada
ilustrasi yang dapat kita gunakan sebagai materi membuat proposal. Silakan
Anda mencobanyal!

Sebuah koperasi di desa ingin mendapatkan uang pinjaman dari sebuah
bank. Coba Anda buat proposal yang cocok dengan keperluan itu. Data-data
yang dibutuhkan dapat Anda buat secara fiktif, yang penting dapat menunjukkan
format proposal secara baik, benar, dan lengkap.
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Untuk meningkatkan keterampilan Anda, buatlah sebuah proposal tentang kegiatan
yang akan dilaksanakan di sekolah! Serahkan pekerjaan Anda kepada guru!
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1. Sambutan yaitu tanggapan terhadap suatu peristiwa atau pernyataan yang
disampaikan oleh pihak lain. Sambutan biasanya mempunyai tiga bagian, yaitu:
pembuka, isi, dan penutup. Untuk menemukan pokok-pokok permasalahan
yang disampaikan, ada beberapa hal yang perlu dicatat yaitu:

a. peristiwa/pokok permasalahan yang disambut,

b. personal-personal yang terlibat dalam peristiwa itu,
c. bagaimana peristiwa itu terjadi, dan

d. harapan yang disampaikan.

2. Topik sebuah bacaan yaitu pokok permasalahan yang menarik di dalam suatu
bacaan. Untuk menjelaskan topik sebuah artikel atau buku, selayaknya Anda
membaca terlebih dahulu dan memahami benar maksud materi tersebut. Untuk
menyampaikan topik bacaan secara lisan sebaiknya mencatat kata-kata kunci
yang mendominasi bacaan itu. Setelah itu, Anda coba mengait-ngaitkan kata
kunci tersebut dengan mengembangkan seperlunya. Dengan demikian, Anda
dapat menjelaskan topik bacaan dengan lancar dan benar.

3. - Paragraf induktif yaitu paragraf yang diawali dengan kalimat-kalimat
penjelas dan diakhiri dengan kalimat utama. Jadi, ide pokoknya berada di
akhir paragraf.

- Paragraf deduktif adalah paragraf yang diawali dengan kalimat utama
dan diikuti kalimat penjelas. Jadi paragraf ini dikembangkan dari materi
yang mempunyai cakupan umum, kemudian diikuti kalimat-kalimat yang
mempunyai cakupan khusus.

Jadi, untuk menemukan perbedaan antara paragraf induktif dan deduktif sangat

mudah, yaitu dengan membandingkan kalimat yang pertama dan yang terakhir.

Bila kalimat pertama lebih umum daripada yang terakhir, jadilah paragraf itu

deduktif. Sebaliknya, apabila yang terakhir lebih umum daripada yang pertama,

yakinlah itu berupa paragraf induktif.

4. Kata proposal berasal dari bahasa Inggris yang di dalam bahasa Indonesia
mempunyai pengertian usul; tawaran; rencana; perencanaan; pengajuan; atau
lamaran. Pengertian itu kemudian meluas menjadi rencana kerja yang disusun
secara sistematik dan terinci untuk suatu kegiatan yang bersifat formal.

Secara umum proposal memiliki komponen atau unsur-unsur yang berupa:
nama kegiatan, dasar pemikiran, tujuan dan manfaat kegiatan, ruang lingkup, waktu
dan tempat kegiatan, penyelenggara atau panitia, anggaran biaya, dan penutup.

Setelah kita pelajari Bab 1 ini, sedikitnya kita memiliki empat hal yang
ketrampilan, yaitu: menemukan pokok isi sambutan, menjelaskan secara lisan uraian
topik tertentu dari hasil membaca artikel, dan menulis proposal.
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Sikap yang harus kita tunjukkan dalam melakukan ketrampilan itu antara lain:

1. Saat mendengarkan sambutan, sebaiknya kita menaruh perhatian pada
pembicara sehingga terlihat keantusiasan kita.

2. Dalam menjelaskan secara lisan uraian topik tertentu, sebaiknya suara Kita
menguasai semua yang hadir dan dengan pelafalan yang jelas.

3. Dalam membedakan paragraf induktif dan deduktif, sebaiknya kita membaca
keseluruhan karangan terlebih dahulu karena langkah ini akan mendapatkan
hasil yang akurat.

4. Untuk membuat proposal yang baik tentunya menyebutkan semua komponen
secara lengkap. Lebih dari itu, sebaiknya semua perhitungan biaya dilakukan
secara logis sehingga penerima proposal mudah untuk mengambil putusan.

Refleksi

Setelah mempelajari materi bab I, kita mendapatkan banyak wawasan.
Beberapa hal yang dapat Anda sikapi secara positif antara lain sebagai berikut.

1. Ketika mendengarkan sambutan/khotbah, sebaiknya Anda perhatikan benar
apa yang disampaikan oleh pembicara/pengkhotbah tersebut. Bila perlu, Anda
dapat mencatat pokok-pokok isi sambutan/khotbah itu sehingga Anda dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan, bahkan mampu menyampaikan kembali
dalam bentuk lisan isi sambutan/khotbah tersebut

2. Sebelum membaca buku atau artikel, sebaiknya kita mampu memilih topik
bacaan yang dapat membangun diri, artinya bacaan tersebut harus bermanfaat
untuk mengembangkan daya pikir Anda atau dapat Anda manfaatkan untuk
meningkatkan kesejahteraan maupun taraf kehidupan sosial Anda. Hasil akhir
setelah kita membaca artikel/buku yaitu kita dapat memahami isi artikel/buku
itu dan kemudian mampu pula untuk menyampaikannya dalam bentuk lisan
maupun tertulis.

3. Pada saat Anda membaca secara intensif bacaan apa saja, sebaiknya Anda
mampu membedakan jenis paragraf-paragrafnya, apakah itu deduktif atau
induktif. Dengan cara demikian, Anda pasti akan mudah memahami isi bacaan
bahkan memahami maksud penulisnya.

4. Setelah Anda pelajari teori proposal, sebaiknya Anda mampu membuat proposal
untuk berbagai keperluan dengan cara yang baik dan benar. Dengan demikian,
Anda dapat meyakinkan pihak-pihak yang Anda tuju dan membuat mereka
menyetujui proposal tersebut.
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Evaluasi

Setelah mempelajari materi bab ini, Anda dapat mengukur kemampuan
Anda dengan mengerjakan soal-soal evaluasi berikut ini.

I. Pilihlah a, b, c, d, atau e sebagai jawaban yang tepat!

Ringkasan dan ikhtisar merupakan penyajian singkat dari suatu karangan asli.
Namun, secara teknis keduanya memiliki perbedaan. Ringkasan merupakan penyajian
singkat dari suatu karangan asli, tetapi tetap mempertahankan urutan isi dan sudut
pandang pengarangnya. Selain itu, perbandingan bagian dari karangan asli secara
proporsional tetap dipertahankan. Adapun di dalam membuat ikhtisar, penulis tidak
perlu mempertahankan urutan karangan asli, tidak perlu memberikan isi dari seluruh
karangan itu secara proporsional. la dapat langsung mengemukakan inti atau pokok
masalah dan problematik pemecahannya. la juga dapat memberikan ilustrasi
beberapa bagian atau isi dari suatu bab untuk memjelaskan inti atau pokok masalah
dan mengabaikan bagian atau bab-bab yang kurang penting.

1. Dilihat dari teknik pengembangannya, bacaan tersebut merupakan karangan ... .

a. pola pengembangan sebab akibat
b. pola pengembangan contoh
c. polapengembangan perbandingan
d. pola pengembangan pertentangan
e. polapengembangan definisi

2. Dilihat dari segi letak kalimat utamanya, bacaan tersebut merupakan karangan

yang yang disebut ... .
a. induktif

b. deduktif

c. campuran

d. ineratif

e. deskriptif

3. Proposal adalah rencana yang dituangkan dalam bentuk rancangan kerja.
Pertanyaan yang sesuai dengan kalimat di atas adalah... .
a. Sebutkan jenis-jenis proposal?

b. Apakah yang dimaksud dengan proposal?
c. Bilamana kita membuat proposal?
d. Mengapa proposal sangat penting?
e. Apatujuan dibuatnya proposal?
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4. Berikut ini merupkan unsur-unsur yang terdapat dalam sebuah proposal,

kecuali... .

a. Tujuan

b. Rumusan masalah
c. Manfaat

d. Latar belakang

e. Alur

5. Seseorang dapat dikatakan mampu mendengarkan sambutan/khotbah dengan
baik apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, kecuali ... .
a. mengetahui isi sambutan/khotbah
b. dapat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan isi sambutan/khotbah
c. dapat menyampaiakan kembali isi sambutan/khotbah
d. dapat mengatur kehendak pendengar tanpa memperhatikan isi sambutan/

khotbah

e. mengetahui kehendak pembicara sesui dengan isi sambutan/khotbah

6.  Cara paling tepat untuk dapat menjelaskan kembali hasil membaca buku/artikel

yaitu ... .

a. meniru bahasa yang digunakan dalam penulisan buku tersebut

b. mencatat secara lengkap bacaan tersebut sehingga untuk menjelaskan
kembali tinggal membaca

c. menulis pokok-pokok isinya dan menyampaikan kembali isi tersebut dengan
bahasa sendiri

d. menjelaskan isi buku itu dengan membaca kembali

e. yang penting mengetahui topiknya, kemudian kita kembangkan sendiri dengan
bebas

7. Untuk mengadakan transaksi jual beli di pasar selalu membutuhkan bahasa,
misalnya menanyakan harga barang, tawar-menawar dan sebagainya mereka
selalu mengucapkan bahasa. Di tempat lain, misalnya: di kampus, di sekolah di
tempat kursus, atau lembaga pendidikan yang lain, dosen, guru, atau tentor akan
mentransfer pengetahuan mereka dengan bahasa. Jadi, bahasa sangat dominan
digunakan dalam kehidupan manusia, terutama dalam rangka untuk mengadakan
interaksi dengan orang lain.

Pernyataan di bawah ini tersirat dan atau tersurat di dalam bacaan, kecuali ... .

a. bahasa memang sangat penting dalam kehidupan manusia

b. bahasa merupakan alat komunikasi dalam berinteraksi

c. barangkali bahasa dianggap sebagai alat praktis untuk menjalin interaksi
sosial.

d. bahasa dapat digunakan sebagai bahasa pengantar dalam pendidikan

e. bahasa dapat digunakan sebagai alat untuk mentransfer ilmu pengetahuan

25 ]
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9.
10.

o
2 6 J

Pengembangan paragraf yang mempunyai urutan kalimat utama terlebih dahulu
dan diikuti dengan kalimat penjelas disebut paragraf ... .

a. induktif

b. deduktif
C. Ccampuran
d. ineratif

e. deskriptif

Akhir-akhir ini banyak siswa yang suka bertawuran. Hampir setiap hari kita
dengar ada tawuran. Tidak sedikit korban jiwa yang terkena tusukan benda tajam.
Untuk menanggulangi hal seperti itu, maka kami Musyawarah Kepala Sekolah
(MKS) se-DKI akan mengadakan seminar tentang ... dan seterusnya.

Paragraf di atas merupakan kutipan dari proposal yang dituangkan pada

bagian ... .

a. masalah

b. tujuan

c. latar belakang
d. luas-lingkup

e. pelaksanaan

Semakin ketatnya kriteria syarat kelulusan bagi siswa peserta ujian, kekhawatiran
pun semakin berkecamuk dalam benak mereka. Namun, bila dipikir ulang,
ketentuan itu sangat penting untuk diterapkan secepat mungkin agar kualitas
pendidikan nasional tidak selalu dalam keterpurukan. Demi tercapainya tujuan
pendidikan itu, diperlukan ketertiban dan kejujuran dalam pelaksanaan peraturan
yang sudah ditetapkan.

Tanggapan logis pada paragraf tersebut adalah ... .

a. sebaiknya siswa tenang saja karena seketat apapun peraturan, apabila
hasilnya kurang memuaskan, pasti akan diberikan kelonggaran untuk ujian
ulang

b. calon peserta ujian sebaiknya mempersiapkan diri secara dini

c. sebaiknya pembuat peraturan turun ke lapangan melihat kemampuan
masyarakat

d. sebaiknya pemberlakuan peraturan yang ketat dilakukan bila mayarakat
benar-benar sudah siap

e. kualitas pendidikan meman perlu ditingkatkan agar tidak ketinggalan dengan
Negara lain
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4 } Tujuan Pembelajaran y \
A

Pada bab kedua ini Anda akan mencapai beberapa tujuan pembelajaran. Tujuan yang dimaksudkan

yaitu:

1. Anda akan berlatih mengidentifikasi peristiwa yang terjadi dalam pementasan drama,
mengidentifikasi pelaku dan perwatakannya dengan disertai bukti, serta mengidentifikasi
dialog dan konflik yang muncul dalam pementasan drama;

2. Andaakan berlatih membawakan dialog dengan memerhatikan gerak-gerik dan mimik sesuai

dengan watak tokoh;

Anda akan berlatih menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik hikayat;

4. Anda akan berlatih menulis resensi dengan memerhatikan prinsip-prinsip penulisan resensi.

w

Peta Konsep J
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PENDAHULUAN

Pada bab ini, Anda akan menyaksikan pementasan drama untuk
mengidentifikasi peristiwa yang terjadi, pelaku dan perwatakannya, serta
memperhatikan dialog dan konflik yang muncul. Anda juga akan berlatih untuk
membawakan dialog dalam drama dengan memerhatikan gerak-gerik dan mimik
sesuai dengan watak tokoh. Selanjutnya, Anda akan membaca sebuah hikayat untuk
menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik yang ada di dalamnya. Selain itu,
Anda juga akan berlatih membuat resensi.

A. MENONTON DAN MENANGGAPI
PEMENTASAN DRAMA

1. Memahami Peristiwa

Yang dimaksud peristiwa dalam pementasan drama yaitu serentetan
kejadian yang dikembangkan dalam pementasan drama sehingga membentuk
alur cerita yang dapat dinikmati oleh penonton. Peristiwa itu pada awalnya dapat
berupa pengalaman pribadi penulis naskah drama. Akan tetapi, dapat juga
peristiwa itu merupakan hasil imajinasi belaka. Peristiwa itu misalnya terjadi
seperti contoh berikut ini.

Yovita mengatakan pada ibunya
bahwa ia mencintai dan dicintai
seorang pemuda bernama Dadang,
seorang pengusaha kecil yang
menyewakan oplet.

Mendengar berita itu, Bapak dan
Ibu Indra menolak karena mereka
ingin menjodohkannya dengan anak
juragan pemilik toko swalayan di
kotanya.

|

L

Yovita mengadu kepada tantenya
yang bernama Tuti dan mengatakan
bahwa ibunya berbau Siti Nurbaya
karena masih ingin menjodohkan
anaknya.

is

Yovita dan Dadang bersikeras
menikah dan kemudian hidup mandiri
dengan mengontrak rumah untuk
mengawali rumah tangganya.

Bapak/lbu Indra terharu dan
menyesal karena pernah melarang
perkawinan mereka. Setelah saling
memaafkan mereka makan bersama
dengan penuh suka cita.
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Tante Tuti meyakinkan Bapak dan
Ibu Indra bahwa Yovita dan
Dadang sudah saling mencintai,
lagi pula Dadang adalah pemuda
yang soleh, rajin bekerja yang
sudah memulai usahanya sebagai
pengusaha rental oplet. Akan
tetapi, Bapak dan Ibu Indra tetap
menolak.

Tujuh tahun kemudian, dengan
bangga Yovita dan Dadang
mengundang orang tua mereka
untuk meresmikan gedung baru
miliknya sebagai tempat usaha
rental mobil yang diberinya nama
YOVIDANG TRANS sekaligus
tasyukuran atas kelahiran anak
pertamanya.



Pada saat kita menghadapi karya sastra yang berbentuk drama, yang
bisa dilihat hanyalah naskah yang berupa percakapan dan pengarahan-pengarahan
yang tidak perlu diucapkan. Pemahaman yang demikian itu masih jauh
kesesuaiannya dengan apa yang diharapkan penulis.

Menikmati drama yang sempurna yaitu apabila drama itu sudah ditampilkan
dalam pementasan dan penonton tidak mendapatkan hambatan di dalamnya.

Untuk memberikan penilaian drama diperlukan suatu jarak penikmatan
yang sering disebut jarak estetik, sehingga dapat dilihat secara total. Cara ini
dapat kita lihat pada gambar berikut yang menunjukkan jarak penikmatan.

} Pemain
__> Jarak Estetik

> Penonton

2. Perilaku dan Perwatakannya

Tokoh drama adalah orang yang menjadi pelaku di dalam drama, sedangkan
peran merupakan watak dan perilaku yang dilakukannya. Untuk memerankan
seorang tokoh drama yang baik, seorang tokoh harus memahami betul peran
dalam lakon yang dimainkan. Selain itu, ia harus memperhitungkan daya nalar
secara umum. Ini menjadi tugas seorang sutradara dalam memilih atau menyeleksi
pemeran tokoh (casting). Pemeran yang baik seharusnya disesuaikan dengan
karakter yang akan diperankan, misalnya tokoh seorang pengemis biasanya
mempunyai ciri-ciri berbadan kurus, selalu merendah, berbahasa dengan kata-
kata yang menimbulkan rasa iba, pakaian compang-camping dan sebagainya
yang selaras dengan itu. Jadi, seandainya penampilan tokoh tersebut menyimpang
dan penyimpangan tersebut tidak beralasan, secara umum penonton akan
memberikan penilaian yang kurang bagus.

3. Dialog dan Konflik dalam Drama

Sebuah cerita akan terasa hidup apabila dialog-dialog yang terjadi mampu
menimbulkan permasalahan, ketegangan-ketegangan dan akhirnya mengarah
pada klimaks penceritaan. Hal ini dimungkinkan apabila konflik-konflik yang
membangunnya tersusun secara rapi dan masuk akal. Artinya, rentetan yang
dikembangkan harus mempunyai alasan yang jelas, kuat, dan dapat diterima
dengan akal sehat.
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Contoh:

Suatu ketika ada seorang direktur keluar dari ruang kerjanya, marah-
marah, dan menendang-nendang kursi.

Setelah itu, ia berteriak-teriak memanggil karyawan perawat tanaman
dan mem-PHK-nya. Rupanya janggal sekali kalau peristiwa itu terjadi hanya
gara-gara melihat pot bunga yang terbuat dari tanah pecah di depannya. Peristiwa
itu sebaiknya dibangun dengan emosi-emosi yang teratur sampai pada kemarahan
tersebut meledak sehingga dapat dinalar oleh penikmatnya, misalnya peristiwa
itu sudah pernah terjadi berkali-kali dan pekerja itu sudah diperingatkan berkali-
kali pula. Untuk selanjutnya, pekerja itu masih mengabaikan bahkan meremehkan
hal tersebut.

B. MEMBAWAKAN DIALOG DISERTAI GERAK-
GERIK DAN MIMIK

Dalam pementasan drama, latar dapat mencakup beberapa dimensi, yaitu:
dimensi ruang, waktu, sosial budaya, atau yang lain lagi. Untuk membangun dimensi
ruang, pementasan dapat didukung dengan penataan dekorasi, suara, penerangan
(lighting) dan sebagainya. Untuk membangun dimensi waktu, dapat dibangun dengan
mode pakaian, rambut, atau alat-alat yang digunakan; sedangkan untuk membangun
dimensi sosial budaya dapat dinyatakan dengan perhiasan, gaya bicara, pembicaraan,
dan sebagainya.

Dialog seorang tokoh akan menjadi berisi apabila disertai dengan gerak-gerik
dan mimik yang meyakinkan. Sebagai contoh, seorang yang sedang menjinjing kopor
yang berat. Kopor ini dapat ditampilkan dengan kopor kosong, tetapi gerakannya
misalnya dengan tubuh agak miring dan sedikit merunduk dan mimik pun menunjukkan
keberatan. Selain itu, dapat didukung dengan napas yang tersengal-sengal atau
menekan-nekan napas. Dengan cara seperti itu, terbangunlah watak tokoh dengan
baik.

Perlu Anda ingat bahwa penilaian sebuah karya, khususnya karya drama,
tidak boleh sepenggal-sepenggal. Karya itu harus dinilai secara lengkap sehingga
objektivitas penilaian dapat terjaga.

Cobalah Anda cermati satu contoh adegan drama yang berjudul Sampek
Engtay yang ditulis oleh N. Riantiarno di bawah ini!

Sampek Engtay

.30

SEKOLAH YAYASAN PUTRA BANGASA DI BETAWI. PAGI.
(Guru tengah meluapkan kemarahan kepada murid-muridnya. Memukul bel berkali-
kali dan baru berhenti ketika murid-murid sudah berkumpul semua. Dia menatap
muridnya satu demi satu)

Guru
Siapa di antara kalian yang kencing sambil berdiri?
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Mudid-murid
(semua mengacungkan tangan. Kecuali Engtay)

Guru
Sejak kapan kalian kencing sambil berdiri?
Mudid-murid
Sejak kecil, Guru.
Guru
Itu menyalahi peraturan. Apa bunyi peraturan tentang kencing?
Murid-1

Seingat saya, sekolah Kita tidak pernah membuat peraturan tentang kencing, Guru.
Yang ada hanya peraturan yang bunyinya: Jaga Kebersihan.

Guru
(Membentak) Jaga Kebersihan! Jaga Kebersihan! Bunyi peraturan itu bias berlaku
untuk segala perkara, termasuk perkara kencing dan berak. Paham?

Murid-murid

(Ketakutan) Paham Guru.

Guru
Tapi coba lihat sekarang di tembok WC dan kamar mandi. Hitam-hitamnya kotornya.
Bagaimana cara kalian menjaga kebersihan? Dengan cara mengotorinya? Itu akibat
kalian kencing sambil berdiri.

Engtay
(Mengacungkan tangan)

Guru
Kenapa Engtay? Mau omong apa?
Kamu satu-satunya yang tadi tidak tergolong kepada para kencing berdiriwan ini.
Apa kamu kencing sambil jongkok? Atau sambil tiduran?

Engtay
(Menaham senyum)
Maaf Guru. Saya kencing sambil jongkok sejak saya kecil. Sudah kebiasaan.
Kencing sambil berdiri, bukan saja menyalahi peraturan sekolah kita, tapi juga
melanggar ujar-ujar kitab yang bunyinya: “Jongkoklah Waktu Buang Air Kecil dan
Besar, Supaya Kotoran Tidak akan Berceceran”.

Guru
Itulah yang ingin kuutarakan pagi ini. Otakmu encer sekali Engtay dan sungguh
tahu aturan. Kamu betul-betul kutu buku. Apa lagi kalimat-kalimat dalam kitab
yang kamu baca perihal kencing? Katakan, biar kawan-kawan yang bebal ini
mendengar.

Engtay
(Berlagak menghapal)
“Yang Keluar Saat Buang Air Kecil Harus Air. Kalau Darah, Itu Pertanda Kita
Sakit. Segeralah Ke Dokter.”

&
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Guru
Bagus. Apa lagi? Apa lagi?

Engtay
“Dengan Kata Lain, Semua Kotoran Harus Segera dibuang.”

Guru
Bagus, bagus. Sejak saat ini, dengar bunyi peraturan dari kitab-Kitab itu. Dan
patuhilah. Kalian yang melanggar akan aku suruh hukum pukul tongkat tujuh
kali.hapalkan peraturannya, terutama mengenai kencing sambil jongkok itu tadi.
Sekarang, kalian aku hukum membersihkan WC dan kamar mandi. Semuanya.
Kecuali Engtay.

Murid-murid

Kami patuh Guru.

Guru
Sekian pelajaran tentang kencing. Hukuman harus segera dilaksanakan sekarang
juga! (pergi).
(Musik terdengar. Masuk dalang, omong sama penonton)

Dalang
Lalu diambilnya tinta bak dan disiramkannya ke tembok-tembok WC. Tuh, jadi
kotor, kan? Engtay berhasil. Cerdik-kiawan sekali anak itu. Selanjutnya ada apa
ini, ada apa ini? Adegan apa? Oo, iya, adegan Pasar Malam!

10. PASAR MALAM DI GAMBIR-BETAWI. MALAM.

(Murid-murid sekolah putra bangsa menonton tonil-pasar berbaur dengan para
penonton lainnya. Sampek dan Engtay juga ada)

Dalang
(Yang juga bertindak sebagai pembawa acara)
Terang bulan terang di kali
Buaya timbul disangkanya mati
Malam ini kita jumpa lagi
Dalam lakon cinta kasih sejati

Pohon-pohon dikasih dupa

Daunnya rimbun kuat akarnya

Ini lakon cinta kasih dari Eropa

Asmara Romeo dan Yuliet-nya

(Panggung rakyat digelar)

(Pertama, disajikan kisah cinta Romeo dan Yuliet)

|32
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Romeo
(Muncul bersama Yuliet)
Ibarat bunga, mawar atau pun kenanga, kalu ia harum, nama tak lagi penting adanya.
Yuliet, dikau ibarat bunga. Berganti nama sejuta kalipun, asal dikau adalah Yuliet
seperti yang kukenal sekarang ini duhai , dikau tetap kucinta....

Yuliet
(manja ) Ah, ah....

Dalang
Stop, tunggu dulu, jangan dilanjutkan dulu (membaca) hasil pengumpulan pendapat
dari para penonton, malam ini tidak dibutuhkan lakon tragedi. Ternyata penonton
kita lebih suka komedi. Tapi, kami belum siap bikin lakon baru. Apa boleh buat,
lakon Yuliet dan Romeo, terpaksa dibikin jadi komedi. Ya, mulai. Go!

Romeo
(Bersuit...)

Yuliet
(Mendekat) yeah?

Romeo
(Bersuit lebih keras lagi)

Yuliet
Yeah, yeah...

Romeo - Yuliet

(berduet)

Romeo — Yuliet
Romeo dan Yuliet
Bermerek baru
Berlomba-lomba
Kita bergerak maju

Romeo dan Yuliet
Bermerek baru
Maju mundur
Tergantung situ!

(Genderang Baris Berbaris)

(Tema percintaan disajikan secara parodial. Romeo dan Yuliet mempertontonkan
kepiawaian mereka dalam olahraga baris berbaris dan cara kasih hormat. Adegan
usai, mereka masuk ke balik layar.

Para penonton pun bertepuk dengan kedua tangan).
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Dalang

Luar biasa. Sekarang giliran: Roro mendut dan Pronocitro!
(Masuk seorang lelaki berblangkon, menghisap sepuluh batang rokok yang
memenuhi antara jari-jari tangannya. Diikuti oleh seorang perempuan yang berjualan
rokok)

Roromendut
Rokok, rokok, rokok. Semua ada, panjang, pendek, kecil-kecil, besar, asem, manis,
legit. Rasa baru, rasa coklat-jerek —apel dan tomat.

Pronocitro
Rokoknya lagi, Mbakyu! Yang rasa bawang.
Roromendut
Sudah punya kok minta. Mau ditaruh mana lagi?
Pronocitro
Masih ada kaki. Mana?
Roromendut

Nih. Aku kasih tiga. Dua pendek, satu panjang.
(Mendadak, dengan heboh, masuk seorang lelaki gempal mengusung poster
antirokok, bunyinya: nikotin no! Poligami yes!)
Dalang
Adipati Wiroguna.
(Pronocitro berperang mulut melawan Adipati. Pronocitro kalah lalu, Roro mendut
pun bunuh diri)
(Para penonton bertepuk tangan)
Dalang

Rupanya, kisah cinta Pronocitro dan Roro mendut tak lebih sebagai perang nikotin.
Maka, waktu Wiroguna menang, merokok pun dilarang di mana-mana. Tembakau
dianggap racun. Jadi, begitu Pronocitra dan Roromendut mati, seluruh petani
tembakau dan pabrik rokok juga ikut mati.
Pengangguran meningkat tajam, dan pajak negara berkurang pemasukannya.
Kesehatan warga bertambah maju, tapi para dokter mengeluh karena kekurangan
pasien. Hukum sebab akibat. Dilarang itu, muncul begini. Dilarang ini , muncul
begitu. Repot!
(Semuanya menyanyi:)

Melarang dan larangan

bias panjang resikonya

Jangan itu jangan ini

Harus bagaimana lagi?

Ibarat gedung bagus

Megah indah

Tapi tak punya pintu dan jendela
(Lampu berubah, terang pada Sampek —Engtay)
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Engtay
Kekal dan abadikah cinta Romeo — Yuliet?

Sampek
Hanya maut yang bisa memisahkan mereka. Kesetiaan Romeo pada Yulietnya,
begitu sebaliknya, tetap abadi sampai sekarang.

Engtay
Alangkah indahnya kalau kita berdua bisa begitu.
Sampek
Apa katamu?
Engtay
Jika Kakak mau jadi Romeo, aku mau jadi Yulietnya.
Sampek

Kamu ini bagaimana? Kita berdua sama-sama lelaki. Gila apa? Jangan berpikir
seperti itu. Kita ini orang-orang normal. Bagaimana bisa kamu jadi Yuliet. Ibaratnya
kita berdua adalah alu. Dan hanya lumpang yang harus kita cari.
Engtay
(Tertawa terbahak-bahak)
Kakak betul. Tapi juga salah. Aku tidak perlu lumpang lagi. Sudah punya.
Sampek
(Menghela napas)
yah, kamu memang orang kaya, tentu sudah ditunangkan oleh orang tuamu sejak
kamu kecil. Aku tidak begitu. Aku memang harus berubah keras mencari pangkat
dan kekayaan dulu, baru para calon istri mau mendekatiku, seperti laron mendekati
cahaya lampu.
Engtay
Kekayaan bukan ukuran untuk seorang perempuan. Yang paling penting adalah
hati bersih dan jujur dan bersedia bekerja keras. Pada Kakak aku lihat semua sifat
baik itu. Pasti akan ada perempuan yang bersedia jadi pendamping.

Sampek
Mudah-mudahan. Sekarang marilah kita pergi.

Engtay
Mencari lumpang?

Sampek

Huss. Kembali ke gedung sekolah
(Engtay tertawa manis sekali... lampu berubah)
(Sampek Engtay semakin intim. Ke mana pun pergi, selalu berdua. Dan pelajaran
di sekolah semakin meningkat pula)
Guru
(Menyanyi)
Merah dicampur kuning
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Murid-murid

(Menyanyi)
Jadi warna jingga
Guru
Putih dicampur hitam
Murid-murid

Berubah menjadi kelabu muda
(Sambil menyanyi guru dan murid-murid bersilat)
Engtay

(Menyanyi):

Burung-burung berpasangan

Laut banyak asinnya

Manusia berjodohan

Keong ada rumahnya

Dalang

(Menyanyi):

Bagai lidah dan rasa

Bagai pohon dan tanah

Bagai bulah dan matahari

Sampek — Engtay duet serasi

Engtay — Sampek

(Berduet)

Tali persahabatan

Tersimpul abadi

Sepanjang zaman

Di bumi atau langit

Guru
Dilukai.
Murid-murid
Bangkit lagi.
Guru
Digencet, dihajar
Murid-murid
Tetap tegar
Guru
Dikucilkan, dibuang, disiksa
Murid-murid
Makin kuat perkasa
Guru

Jangan lupa, itu watak utama
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Murid-murid
Yeah, yeah....

(Lampu berubah)

Diambil dari Sastrawan Bicara Siswa Bertanya, Horison, 2005

y W Latihan ~

1. Coba Anda cermati naskah drama di atas, bahkan bila memungkinkan,
Anda saksikan pementasannyal!

2. Catatlah hasil pengamatan Anda terhadap naskah drama atau
pementasannya tersebut mengenai tokoh, konflik yang membangun, latar,
tema, pesan, dan isinya!

3. Secara bergantian Anda ungkapkan tanggapan Anda masing-masing
terhadap naskah atau pementasan drama tersebut kepada kelompok belajar

\ Anda! )

1)

it~ Tugas Mandiri

J

Perankanlah drama Sampek Engtay di atas! Hayatilah watak tokoh yang akan
Anda perankan dengan memerhatikan gerak-gerik dan mimik!

C. MEMAHAMI HIKAYAT

Hikayat merupakan karya sastra yang tergolong dalam bentuk prosa. Karya
ini selalu dikaitkan dengan dengan unsur-unsur sejarah sehingga untuk memahaminya
pembaca harus mempunyai kesabaran.

Secara umum, hikayat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

1. Adanya tokoh pusat dikelilingi oleh tokoh-tokoh sampingan yang
keseluruhannya mewakili sejumlah kelompok tertentu.

2. Dalam segala situasi tokoh pusat selalu menonjol dalam hal kebaikan dan
keunggulan.

3. Perlawanan terus-menerus antara dua pihak, yaitu pihak yang baik yang
hendak memantapkan kembali keserasian hukum alam semesta yang
terancam oleh pihak yang jahat.

4. Perlawanan antara kebaikan dan kejahatan mengakibatkan peperangan yang
tiada henti.
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Seperti karya yang lain, hikayat merupakan karya sastra yang terbentuk dua
unsur, yaitu unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik merupakan unsur
yang membentuk karya sastra secara langsung. Jadi, unsur itu terdapat di dalamnya.
Pada bagian ini, Anda akan melihat sebagian unsur intrinsik pada sebuah hikayat
yang terkenal yaitu Hikayat Hang Tuah. Unsur intrinsik yang Anda perhatikan
yaitu: tokoh dan penokohannya, latar, dan tema, sedangkan unsure ekstrinsik yang
kita lihat yaitu latar budaya dan motif yang mempengaruhi.

1. Tokoh dan Penokohannya

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami berbagai peristiwa dalam
cerita. Apabila dilihat dari fungsi tokoh yang berperan dalam cerita, tokoh dapat
dibedakan menjadi tokoh sentral, yaitu tokoh yang selalu menjadi pusat sorotan
dalam cerita; dan tokoh bawahan, yaitu tokoh yang kehadirannya diperlukan
untuk menunjang keberadaan tokoh utama. Tokoh utama sering disebut tokoh
protagonis dan tokoh yang melawannya sering disebut tokoh antagonis. Keduanya
merupakan tokoh sentral yang menjadi sorotan.

Kriteria untuk menentukan tokoh utama, yaitu tokoh yang dominan dalam
hal: (1) hubungannya dengan tokoh lainnya, (2) waktu penceritaannya, dan (3)
hubungannya dengan tema. Jalinan tokoh-tokoh dalam “Hikayat Hang Tuah”
dapat Anda perhatikan berikut ini!

Dalam Hikayat Hang Tuah, tokoh sentral yang menjadi penggerak cerita
adalah Hang Tuah dan Hang Jebat. Hang Tuah sebagai tokoh protagonis yang
menjadi citra kepahlawanan Melayu dan Hang Jebat sebagai tokoh antagonis
yang menjadi citra pembangkangan.

Pada mulanya, kedua tokoh tersebut merupakan sahabat karib. Karena
Hang Tuah berhasil mengalahkan Taming Sari, ia diangkat oleh Sultan menjadi
‘laksamana, sementara Hang Jebat tetap menjadi hulubalang biara. Hang Jebat
pun mulai menaruh dendam, ia pun mulai mengkhianati sahabatnya. Kedua tokoh
tersebut berkelahi atas dasar keyakinan dan prinsip masing-masing.

2. Latar dalam Hikayat Hang Tuah

Latar atau yang sering disebut setting menyangkut beberapa pengertian
yaitu: tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial yang menjadi tempat
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita
secara konkret dan nyata.

Hikayat Hang Tuah mengambil latar tempat di lingkup tanah Melayu.
Penyebutan latar dalam cerita tidak selamanya bersifat nyata. Terkadang latar
disinggung dalam ulasan peristiwanya saja.

Adapun pembagian latar dalam “Hikayat Hang Tuah”, yaitu:

Latar waktu:
a. dinyatakan dalam hari atau malam, diantaranya:
- 2 malam dalam perjalanan
3 hari dan 3 malam berjaga-jaga
5 hari 5 malam sampai ke Aceh Daru’s salam
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- 7 hari 7 malam berlayar
- 40 hari membangun kota
b. dinyatakan dengan bulan, diantaranya:
- Hang Tuah di benua Cina lewat 2 bulan
- Hang Tuah 3 bulan di Mesir
- Hang tuah 9 bulan di Rum

3. Latar Tempat dan Latar Sosial

Hikayat Hang Tuah banyak mengambil latar tempat di luar ruangan,
dengan bertumpu pada acuan sebagai berikut:

Malaka > negara tetangga
Dalam kota : bukit Cina, kampung Jawa
Istana . pasar dan sekitarnya

Selain itu, perjalanan latar dalam hikayat Hang Tuah, berhasil
menempatkan Malaka pada kedudukannya yang tinggi dalam hubungannya dengan
daerah lain. Hal itu terlihat dalam ulasan berikut ini:

Malaka - Majapahit

Dalam perlawanan terhadap kekuatan dari Jawa Hang Tuah berhasil
menundukkan Majapahit dan meletakkan kekuasaan Malaka di Majapahit.
Kemenangan dalam tiap perjalanan mencapai puncaknya dalam penobatan anak
raja Malaka di Majapahit.

Dalam 6 kali perjalanan Hang Tuah mengesahkan Malaka berdaulat di
Nusantara.

Malaka - seluruh tanah Melayu

Setelah urusan dengan Jawa selesai, Hang Tuah melanjutkan kebak-
tiannya dengan mengadakan perjalanan ke negeri-negeri tetangga di sekitar
Malaka untuk memasukkannya ke dalam kekuasaan Malaka. Siantan dan Jemaja
yang semula daerah jajahan Majapahit sudah ditaklukkan lebih dulu sebelum
Hang Tuah masuk istana menjadi hamba. Sekarang tiba gilirannya untuk
Inderapura, Trengganu, dan Brunai. Dengan demikian, seluruh tanah Melayu
menurut gambaran waktu itu mengakui kedaulatan Malaka.

Malaka - dunia

Perjalanan tingkatan ketiga ini sifatnya lain daripada perjalanan ke
Majapahit dan daerah tetangga. Sekarang perjalanan ini termasuk jauh ke negeri-
negeri asing dan tidak untuk menaklukkannya, tetapi untuk memamerkan
kekuasaan Malaka kepada kerajaan-kerajaan besar di dunia.

Hang Tuah pergi ke Keling, kemudian langsung jauh ke Cina di sebelah
Timur. Jarak ke negeri Cina yang dipandang sangat jauh itu masih tersimpan
dalam hadis Nabi “Carilah ilmu walau ke negeri Cina sekalipun.”

Akhirnya Hang Tuah melewat ke Rum di sebelah Barat. Keling, Cina,
dan Rum adalah gambaran tetap dunia bangsa Melayu waktu itu. Perjalanan ke
daerah terjauh di ruang dunia sampai batas-batasnya itu berfungsi untuk
mengesahkan kedaulatan Malaka di dunia. Dalam perjalanan-perjalanan ini unsur
ruang tidak hanya kategori, tetapi mendapat nilai tema.

139

Bab Il ~ Transportasi



Perjalanan ke berbagai tempat itu bagi Hang Tuan sekaligus merupakan
upacara ritual inisiasi untuk menyempurnakan sifat-sifat kejantanan jiwanya,
seperti yang juga terdapat dalam cerita-cerita Panji. Upacara semacam itu
bersifat umum, karena terdapat pula pada bangsa-bangsa lain.

4. Temadalam Hikayat Hang Tuah

Tema adalah masalah pokok yang diceritakan di dalam sebuah karya
sastra. Tema berfungsi untuk memberikan kekuatan dan kepaduan dalam
mendeskripsikan peristiwa cerita. Dalam sebuah karya sasta, tema seringkali
merupakan generalisasi kehidupan masyarakat, baik yang melibatkan keputusan
moral maupun tidak, serta dapat juga berupa sisi khusus kehidupan seseorang
sebagai tokohnya, misalnya yang menyangkut tentang sifat berani, rasa, kecewa,
kesedihan dan sebagainya.

Saat menentukan tema, terdapat beberapa kriteria berikut ini:

a. ditentukan melalui permasalahan yang menonjol dalam cerita
b. ditentukan melalui simpulan dari konflik yang mendominasi cerita
c. ditentukan melalui peristiwa-peristiwa penting yang ada dalam cerita.

Hikayat Hang Tuah sebagai sebuah epik, menyimpulkan penceritaannya
kepada peristiwa kegagalan dan keperwiraan pahlawan-pahlawannya. Cerita
ini digerakkan oleh unsur mitos dan legenda yang penuh dengan unsur kesaktian
dan magis. Peristiwa-peristiwa yang terjalin di dalamnya mempunyai runtutan
yang jelas menunjukkan kebesaran Malaka dan kepahlawanan Hang Tuah
sebagai pahlawan Melayu. Terlebih lagi, Hang Tuah merupakan watak utama
dalam hikayat ini untuk menggerakkan cerita. Oleh karena itu, tema sentral
Hikayat Hang Tuah dapat disimpulkan menjadi: “Citra kepahlawanan Melayu.”

5. Motif dalam Hikayat Hang Tuah

Motif merupakan landasan berpikir dari masalah-masalah yang menjadi
penggerak di dalam cerita. Motif menggerakkan tokoh-tokoh dalam membentuk
alur cerita. Seperti halnya dalam cerita-cerita lama lainnya, dalam HHT pun
terdapat berbagai motif sastra dalam arti yang luas, umpamanya mimpi, tapa,
ramalan, dan lain-lain. Unsur-unsur itu mempunyai dua fungsi:

a. Sebagai tanda pengenal yang tepat dalam konvensi sastra Melayu. Pembaca
atau pendengar mengharapkan bersua dengan unsur-unsur tersebut yang
tempatnya dalam cerita sudah tidak asing lagi bagi mereka.

b. Sebagai motif cerita mempunyai fungsi tertentu, yang menggerakkan dan
mendorong cerita lebih lanjut.

Dalam Hikayat Hang Tuah terdapat motif-motif sebagai berikut.

a. Motif Angka

Menarik perhatian bahwa di dalam HHT di sekitar 286 tempat terdapat
penggunaan angka antara 2 sampai dengan 10 dengan segala kelipatan dan
kombinasinya.
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Angka 1 yang pada umumnya hanya dipakai sebagai kata bantu bilangan
seekor, sebuah, sekeping, sebidang, dan sebagainya untuk menyatakan sesuatu
benda yang berwujud, dalam pembicaraan ini tidak dihitung. Seperti tertera
di bawah ini, banyaknya tempat dan macamnya kombinasi.

Untuk hal-hal tertentu digunakan angka-angka lima kali atau lebih
sebagai berikut:

orang :3-4-5-6-8, istimewa banyak 7 - 30 - 40
hari/malam : 3-5-7,istimewa banyak 7 - 10 - 20 - 40
senjata . 4-8- 100 , istimewa banyak 7 - 10 - 20 - 40

perahu : 4-3-6-17, istimewa banyak 10 - 40
ukuran depan Kati, hasta, dan sebagainya: 4 -5 -6 - 10 - 20
gajah kenaikan: 1000

b. Motif Mahkota

Mahkota adalah tanda kebesaran raja yang utama, lambang tahta
kerajaan. Dalam teks HHT Kita jumpai dua kali motif makota. Motif yang
pertama hanya sebagai tanda pengenal dalam kebiasaan sastra Melayu,
sedang motif yang kedua adalah motif cerita yang menunjukkan arah cerita,
yang mengabdi kepada tema pokok. Anda perhatikan motif tersebut di bawah
ini!

Sang Pertala Dewa dari keinderaan mendapat dari tuan Puteri Gemala
Rakna Pelinggam seorang anak laki-laki, amat baik parasnya serta keluar
dengan membawa mahkotanya sekali (1 : 6).

Mahkota di sini tanda kebesaran raja, tempat segala kebaktian Hang
Tuah ditumpahkan. Jatuhnya mahkota berarti runtuhnya kerajaan dan jatuhnya
makota ini oleh pengarangnya disamakan waktunya dengan jatuhnya keris
Hang Tuah yang disambar oleh buaya putih.

Motif mahkota di sini membayangkan sebelumnya kepada raja, Hang
Tuah, dan semua orang Melayu serta semua pembaca, bahwa unsur-unsur
dalam tema pokok menghadapi masa keruntuhannya. Di sini pun tanda-tanda
itu secara tegas dinyatakan, bahwa baginda selama hilang makotanya gila-
gila sakit kepala dan tubuhnya demam, sehingga ia pun tahulah akan dirinya.

c. Motif Fitnah

Motif fithah menggerakkan Raja Malaka mengutus Hang Tuah
membunuh raja Inderapura. Sesampai di Inderapura Hang Tuah menyuruh
segala orang mencari yang membunuh Sang Si Tuah. Mana yang bertemu
habis diambil, ditangkap, dan dibawa turun ke perahu.

Di sini kita lihat, ayah Sang Si Tuah dibunuh Hang Tuah karena ia durhaka,

tetapi anak berhak akan kesetiaan Hang Tuah. Pembelaan terhadap anak

Hang Jebat berarti:

1) kesetiaan Hang Tuah terhadap sahabat karibnya,

2) sebagai motif cerita untuk memperlihatkan bahwa Hang Tuah dalam
berbakti kepada tuannya meniadakan diri dan keluarga. Buktinya anaknya
sendiri baru mendapat arti setelah Hang Tuah dibuang dan mundur.
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Dengan membawa sejumlah orang hukuman dari Inderapura Hang

Tuah kembali ke Malaka. Raja sangatlah suka cita dan memeluk leher Hang

Tuah.

Motif ikan todak dan motif fitnah yang mengenai Sang Si Tuah ini pun
dipakai untuk menojolkan kebaktian Hang Tuah kepada raja.

Kesimpulan motif firnah:

1) merupakan motif pusat sepanjang teks,

2) dipakai untuk menunjukkan secara jelas kebaktian Hang Tuah,

3) dipakai sebagai motif cerita yang menggerakkan cerita lebih lanjut, antara
lain ke arah kebesaran kerajaan Keling yang turut mengangkat martabat
Malaka.

4) sangat erat berkaitan dengan motif melindungi yang difitnah oleh
Bendahara, Raja Muda satu kali dan Hang Tuah dua kali. Apabila
Bendahara tidak memberi perlindungan kepada Raja Muda dan Hang
Tuah, cerita tidak berkembang ke arah tema pokok.

5) dipakai untuk memperlihatkan dengan jelas watak-watak pelaku utama.

w Latihan ~
1.  Secara mandiri, coba Anda mendeskripsikan kembali tokoh-tokoh dan
perwatakan dalam Hikayat Hang Tuah!
2.  Setelah Andasimpulkan, Anda hubungan antartokoh di atas sehingga dapat
membentuk alur cerita!
3. Berdasarkan penggalan Hikayat Hang Tuah di atas, berlatihlah
mendeskripsikan kembali latar yang ada, baik itu latar waktu, latar tempat,
L maupun latar sosial. )

Tugas Mandiri

J )

Carilah sebuah contoh hikayat yang ada di perpustakaan sekolah Anda! Setelah
itu, tentukan unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam hikayat tersebut! Kerjakan
secara berkelompok (3-4 orang) dan hasilnya serahkan kepada guru!
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D. MENULIS RESENSI

1. Prinsip-prinsip Penulisan Resensi

Pernahkah Anda membaca sebuah resensi? Resensi biasanya dapat
dijumpai pada harian, terkadang mengupas buku-buku sastra maupun nonsastra.
Bila Anda pernah membaca resensi buku-buku, baik itu buku sastra maupun
nonsastra, akan Anda temukan unsur-unsur yang ditulis dalam sebuah resensi.
Ulasan yang menunjukkan baik buruknya sebuah buku, penilaian sampai pada
pemahaman manfaat setelah membacanya itulah yang disebut resensi. Jadi,
prinsip-prinsip yang harus ada dalam resensi antara lain sebagai berikut.

a. ldentitas buku : judul, nama pengarang, tahun terbit, nama penerbit, tebal
dan jumlah halaman.
b. Kepengarangan
Pada bagian ini, sebaiknya Anda memberikan gambaran umum isi karangan.
c. Keunggulan buku
Pada bagian ini, Anda kemukakan keunggulan/kelebihan baik isi maupun
penyajiannya.
d. Kelemahan buku
Pada bagian ini, Anda kemukakan kelemahan/kekurangan baik isi maupun
penyajiannya.
e. Nilai dan tanggapan

Pada bagian ini, Anda diharapkan dapat menilai karya yang Anda resensi
tersebut secara objektif, lalu memberitahukan kepada calon pembaca mengenai
manfaat setelah membaca karya tersebut. Dengan demikian, mereka dapat
mengambil putusan apakah jadi membaca karya tersebut atau tidak.

2. Menulis Resensi

Dengan melihat prinsip-prinsip yang ada tersebut, ada tiga langkah pokok yang
harus dilakukan oleh seseorang yang akan membuat resensi, yaitu:

a. membaca keseluruhan karya yang diresensi,

b. menganalisis,

c. menanggapi karya tersebut dalam bentuk penilaian.

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, marilah kita perhatikan contoh
resensi berikut ini.

Masalah Kawin Antarsuku
dalam Raumanen
Seperti lagu-lagu pop begitu pula novel-novel pop menyanyikan cinta asmara
sepasang muda-mudi remaja. Novel serius jauh lebih luas jangkauan dari temanya.
Begitu pula cara penyajiannya. Orisinalitas dan kebaruan adalah ciri karya sastra.
sedang pada novel populer kaidah demikian justru ditinggalkan.
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Novel harus mudah dipahami dan dinikmati pembaca umumnya. la harus
bersifat populer, menjangkau pembaca yang massa. Inilah sebabnya novel-novel
demikian lantas bersifat sederhana dalam penuturan, dalam struktur dan tema.

Marianne Katoppo

L

Gambar 2.1 Cover novel Raumanen

Novel Marianne Katoppo yang bernama Raumanen dapat dikategorikan
sebagai bacaan populer demikian. Plot ceritanya sederhana saja. Manen ketemu
Monang. Mereka saling mencinta, terjadi kehamilan atas diri Manen akibat
percintaan itu. Klimaksnya terjadi waktu Monang ternyata tidak berani menikahi
Manen lantaran orang tuanya telah menjodohkannya dengan gadis lain.
Penyelesaiannya ialah Manen bunuh diri.

Plot yang sederhana ini ternyata cukup menarik dalam bentuk novel yang
diolahnya. Bukan lantaran ceritanya yang jelas berciri populer, orang bahagia atau
menderita akibat asmara. Novel ini menarik lantaran ia menyisipkan suatu masalah
sosial didalamnya. Novel ini mempertanyakan pada pembacanya, bahwa di zaman
ultra modern ini sisa-sisa adat untuk melarang perkawinan antarsuku masih
menggejala. Hal itu mendatangkan tragedi. Gadis Raumanen menemukan tembok
raksasa bernama “kemauan orang tua yang masih tebal dibalut adat daerah”
sehingga terpaksa melarikan diri ke pintu bunuh diri. Ini cukup mengejutkan Kita.
Seolah zaman “Salah Asuhan” dan “Siti Nurbaya” masih tetap hidup segar sampai
sekarang. Masalah perkawinan antar suku dengan segala hambatan dan
problematikanya ini bukan baru pertama kali ini diungkap oleh novelis muda seperti
Marianne Katoppo. Ashadi Siregar dengan novel-novelnya “Terminal Cinta
Terakhir” dan “Sirkuit Kemelut” pernah mempermasalahkan hal ini pula. Keunikan
masalah ini ialah bahwa gejala demikian justru muncul di kalangan orang-orang tua
asal daerah yang bermukim di Jakarta atau kota-kota besar Indonesia yang lain.
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Monang adalah pemuda Batak yang berpendidikan teknik tinggi. la dibesarkan
dan hidup di budaya modern kota besar di Jawa. Namun tautannya dengan daerah
dan “orang tua” masih cukup kuat. Pertautannya ini bukan hanya sekadar
penghormatan, tetapi juga dipakainya untuk memperhitungkan masa depannya
sendiri. Pemuda yang terpelajar dan bebas dalam bergaul ini ternyata cuma
menunjukkan “kulit” modernnya saja. Pada dasarnya, dia masih punya akar hidup
daerahnya. Orang-orang modern di kota-kota besar ini ternyata masih belum
terlepas sama sekali dari masa lalunya. Raumanen yang tidak dibahagiakan hidupnya
oleh sifat yang demikian memilih jalan pendek membunuh diri. Mungkin ini sikap
fatalis yang feminim. Nyatanya pada novel-novel Ashadi protagonisnya (lelaki)
justru menunjukkan sikap pemberontakan.

Dalam hal ini novel “Raumanen” berhasil memberikan sesuatu yang patut
untuk dipikirkan para pembacanya, di samping ia sendiri memberikan nikmat cerita
pada kita. Saya kira disinilah letak kelebihan itu, meskipun persoalan yang
dilontarkannya pada kita tidak terlalu lengkap. Ibaratnya ia hanya menunjukkan
adanya suatu gejala masalah.

Nikmat ceritanya itu sendiri kita dapatkan oleh gaya ceritanya yang halus,
lembut, dan terpelajar. Tanpa banyak membuang tutur Marianne Katoppo menuliskan
adegan demi adegan ceritanya. Ciri popnya yang menonjol ialah seringkalinya ia
menyisihkan lukisan-lukisan kehidupan anak-anak muda yang penuh dengan
gurauan-gurauan dan humor yang “kampus” atau terpelajar kalau tidak boleh
dikatakan sophisticated. Desakan demikian rupanya terlalu banyak muncul sehingga
kadang merusak suasana cerita. Misalnya pada adegan Raumanen yang sedang
pada puncak kebingungannya akibat menyaksikan “kekasihnya” Monang
mengadakan pesta di rumahnya tanpa mengundang dirinya, dan keesokan harinya,
dalm suasana batin yang begitu kalut, Raumanen masih sempat bercanda dalam
dialognya dengan Monang. Yang demikian ini juga seringkali menghinggapi novelis
wanita lainnya, Marga T. Yang terakhir ini sering terlena memperpanjang cerita
hanya untuk melukiskan gurauan anak muda di rumah sakit. Humor merupakan
suatu resep hiburan yang selalu bermanfaat. Namun, kadang mesti ditakar secara
benar. Terlalu banyak humor dalam novel yang berbau tragis begini agak
mengganggu kesatuan juga.

Setting ceritanya itu sendiri memang kehidupan kampus. Tak mengherankan
bahwa dari kehidupan anak-anak muda yang demikian lahir adegan-adegan serius
sambil bergurau atau kadang juga bergurau namun serius (sinis atau sarkatis).
Suatu setting kehidupan yang akhir-akhir ini banyak digarap para novelis muda,
memang banyak menawarkan romantisme, idealisme, aktualisme kontemporer dan
sejumlah konflik cinta asmara.

Teknik berceritanya juga tidak sepenuhnya konvensional. Ini juga menarik
perhatian. Marianne dalam novelnya ini banyak menggunakan flash back. Seluruh
novel itu sendiri sebenarnya adalah “penceritaan kembali”, secara naratif oleh orang
luar dengan sekali-sekali kembali pada tokoh Manen dan Monang yang menyuarakan
monolognya pada kita. Teknik ini memang jarang kita temui pada bacaan populer.
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Suatu surprise mengunci novel yang lancar ini, bahwa semua itu dikisahkan oleh si
tokoh yang sudah mati.

Pengakhiran yang demikian itu memang mencerminkan sifat sentimentil. Warna
demikian itu, cukup terasa dalam seluruh novel, tetapi, bukankah demikian ciri-ciri
bacaan populer? Novel mesti seperti etalase toko: banyak macam orang, banyak
gerak, warna, humor dan banyak suspense serta surprise. selain itu jangan lupa
resep satu ini yaitu menggoyang perasaan (sentimentalisitas) pembaca dengan
ketawa di balik air mata.

Novel ini telah memberikan lebih daripada yang kita harapkan dari jenisnya.
Dikerjakan dengan keterampilan teknis bercerita dan perasaan halus seorang
wanita.

Sumber: Tim Penulis Bahasa dan Sastra Indonesia SMU, 2000

m}_ Latihan ~

Coba Anda kerjakan beberapa soal di bawah ini dengan baik!

1.  Bentuklah kelompok belajar yang setiap kelompok beranggotakan lima anak!

2. Setiap kelompok menentukan satu judul novel yang dapat ditemukan di
perpustakaan sekolah!

3. Pahami isinya kemudian analisislah dan buatlah resensinya!

4.  Secara bersama-sama Anda diskusikan kebenaran resensi yang Anda buat.

& J

L
A v « ..
%ﬁ;\} Tugas Mandiri Y, ~

1.  Carilah sebuah novel sastra lain yang ada di perpustakaan sekolah Anda!

2. Susunlah resensinya!

3. Serahkan hasil resensi Anda kepada guru untuk diberi penilaian dan
masukan!

\_ _J
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Rangkuman

Yang dimaksud peristiwa dalam pementasan drama yaitu serentetan kejadian
yang dikembangkan dalam pementasan drama sehingga membentuk alur
cerita yang dapat dinikmati oleh penonton.

Tokoh drama adalah orang yang menjadi pelaku di dalam drama, sedangkan

peran merupakan watak dan perilaku yang dilakukannya.

Dialog drama yaitu percakapan yang disajikan dalam drama. Dialog itu

biasanya menimbulkan konflik bahkan menuntun sampai pada klimaks

penceritaan sampai pada penyelesaiannya.

Hikayat merupakan karya sastra yang tergolong dalam bentuk prosa. Secara

umum, hikayat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

a. Adanya tokoh pusat dikelilingi oleh tokoh-tokoh sampingan yang
keseluruhannya mewakili sejumlah kelompok tertentu.

b. Dalam segala situasi tokoh pusat selalu menonjol dalam hal kebaikan
dan keunggulan.

c. Perlawanan terus-menerus antara dua pihak, yaitu pihak yang baik
yang hendak memantapkan kembali keserasian hukum alam semesta
yang terancam oleh pihak yang jahat.

d. Perlawanan antara kebaikan dan kejahatan mengakibatkan peperangan
yang tiada henti.

Tokoh adalah individu rekaan yang mengalami berbagai peristiwa dalam

cerita.

Tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial yang menjadi tempat

terjadinya peristiwa.

Latar atau yang sering disebut setting menyangkut beberapa pengertian

yaitu peristiwa yang diceritakan. Biasanya latar memberikan pijakan cerita

secara konkret dan nyata.

Resensi yaitu ulasan mengenai karya tulis yang mempunyai prinsip-prinsip

antara lain sebagai berikut ini:

a. identitas buku

b. kepengarangan

c. keunggulan buku

d. kelemahan buku

e. nilai dan tanggapan.

a7 )
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Refleksi

Setelah mempelajari materi bab 11, Anda mendapatkan banyak wawasan.

Beberapa hal yang sebaiknya Anda sikapi secara positif sebagai berikut.

1. Apabila Anda menyaksikan pementasan drama dan agar kegiatan Anda itu
tidak sia-sia, sebaiknya Anda mampu mengidentifikasi peristiwa,
perwatakan, dialog dan konflik dalam pementasan tersebut.

2. Untuk menyampaikan perwatakan tokoh yang mantap, sebaiknya Anda
mampu menjiwai watak tersebut. Selain itu, setiap dialog sebaiknya
disampaikan dengan penjiwaan yang baik, lantas Anda ekspresikan melalui
mimik yang mendukung.

3. Pemahaman karya sastra dapat ditunjukkan dengan mampunya menganalisis
unsur-unsur yang membentuknya atau mempengaruhi terbentuknya karya
tersebut. Dalam memahami hikayat, sebaiknya Anda mampu menemukan
unsur intrinsik dan ekstrinsiknya, misalnya alur, setting, tokoh, penokohan,
dan budaya penulisnya. Dengan mampu menemukan unsur tersebut, Anda
dapat memahami karya sastra itu.

4.  Resensi merupakan ulasan karya tulis yang meneliti kelebihan dan
kekurangannya sampai pada penilaian. Perlu diingat bahwa resensi ini
ditujukan kepada calon pembaca. Oleh sebab itu, Anda harus dapat
mengungkapkan prinsip-prinsipnya secara objektif sehingga calon pembaca
dapat menentukan tindak lanjut apakah jadi membaca atau tidak secara
benar.
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Evaluasi

Setelah mempelajari materi bab ini, Anda dapat mengukur kemampuan
Anda dengan mengerjakan soal-soal evaluasi berikut ini.

Pilihlah a, b, c, d, atau e sebagai jawaban yang tepat!

Dalam pementasan drama sering ditemukan perbedaan pendapat para tokoh
yang menimbulkan ketegangan di antara mereka. Tahapan ini disebut tahapan
drama yang disebut ... .

a. pengenalan

b. permasalahan

c. konflik
d. Klimaks
e. peleraian

Berikut ini merupakan unsur pementasan drama yang disebut unsuk intrinsik,
kecuali ... .

a. peristiwa
b. pelaku

c. alur

d. konflik

e. sikap pengarang

Perwatakan dalam pementasan drama dapat didukung dengan beberapa faktor
sebagai berikut, kecuali ... .

pemakaian kostum

gayadialog

maksud pengarang

sikap seorang tokoh terhadap tokoh yang lain

hubungan interaksi antartokoh

Seorang tokoh mempunyai watak pemarah dan egois. Watak ini dapat ditunjukkan
dengan unsur-unsur sebagai berikut, kecuali .

a. suka tersenyum

b. membentak-bentak

c. intonasi dialog selalu tinggi

d. bertemperamen tinggi

e. selaluingin menang sendiri

Ada beberapa faktor yang harus dikuasai oleh seorang pemain drama, di
antaranya sebagai berikut, kecuali .

a. pemahaman atas siapa yang diajak berbicara

keberanian

pemahaman dan penguasaan masalah

berusia lebih dari 20 tahun

pemahaman situasi

®oo0 o
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Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar. ... Hal itu mengakibatkan banyak pemuda
datang dan menuntut ilmu di kota ini. Masyarakat sudah begitu yakin akan
tingginya mutu hasil pendidikan di Yogyakarta.
Agar menjadi karangan yang padu, sebaiknya bagian rumpang dalam kalimat di
atas diisi dengan kalimat ... .
a. disanadidirikan perguruan-perguruan tinggi yang bergengsi
b. disanadidirikan lembaga-lembaga pendidikan les kelas dan privat
c. disana didirikan lembaga-lembaga pendidikan luar sekolah bonafide
d. disanadidirikan berbagai jenjang lembaga pendidikan baik negeri maupun
swasta
e. disana SPP murah dan kebutuhan sehari-hari terjangkau oleh kantong pelajar
Anak perempuan itu menjelaskan bahwa ketika mereka sedang asyik berjalan
tiba-tiba Indah menyelinap di antara mereka. Tentu saja mereka kaget. Karena
kaget, anjing yang mereka bawa juga terkejut dan langsung menyambar Indah.
Indah berusaha keras untuk lari, tetapi gigitan anjing itu makin kuat. Akhirnya
Indah terjatuh.
Isi wacana di atas adalah ... .
a. cerita anjing dan Indah yang lucu
b. anak perempuan dan Indah tertimpa peristiwa digigit anjing
c. cerita anak perempuan tentang peristiwa yang menimpa Indah
d. indahyang terjatuh karena digigit anjing
e. cerita tentang anjing Indah yang sangat lucu
Pengertian unsur intrinsik yang tepat yaitu ... .
a. unsuryang dimiliki oleh pengarang, misalnya agama
unsur yang dimiliki oleh pengarang, misalnya budaya
unsur yang mempengaruhi terbentuknya karya sastra
unsur yang membangun secara langsung suatu karya sastra
unsur yang berupa maksud secara mendalam, jadi bukan alur, setting, atau
penokohan
Unsur-unsur/pernyataan berikut ini yang tidak terdapat di dalam sebuah resensi
adalah ... .
a. kelebihan karya tulis
b. kekurangan karya tulis
c. resensi ditujukan kepada pembaca/calon pembaca
d. resensiditujukan kepada penulis karya bersangkutan agar dapat memperbaiki
kekurangannya
penilaian terhadap karya tulis bersangkutan
aglan resensi yang berupa identitas buku terdapat pada bagian berikut ..
penerbit
kelebihan karya tulis
kekurangan karya tulis
resensi ditujukan kepada pembaca/calon pembaca
bujukan agar buku laku di pasaran

0T
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,;37 Tujuan Pembelajaran J

Pada bab ketiga ini Anda akan mencapai beberapa tujuan pembelajaran. Tujuan yang dimaksudkan

yaitu:

1. Anda akan berlatih mencatat pokok-pokok pembicaraan dalam wawancara dan merangkum
isi pembicaraan;

2. Anda akan berlatih mencatat pokok-pokok hasil wawancara tentang tanggapan narasumber
terhadap topik tertentu dan menyampaikannya kepada orang lain;

3. Anda akan berlatih membacakan naskah berita dengan memerhatikan penggunaan lafal,
kejelasan ucapan, tatapan mata, dan sikap membaca yang benar;

4. Anda akan berlatih mendaftar ciri-ciri surat niaga dan surat kuasa, menulis surat perjanjian

jual beli sesuai keperluan, menjelaskan isi surat, dan memperbaiki surat tulisan teman.

' Peta Konsep




PENDAHULUAN

Pada bab ini, Anda akan mendengarkan wawancara, kemudian merangkum
isi pembicaraan dalam wawancara tersebut. Anda juga akan berlatih untuk
menyampaikan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber terhadap topik
tertentu. Selanjutnya, Anda akan berlatih membacakan naskah berita. Selain itu,
Anda juga akan berlatih membuat surat niaga dan surat kuasa.

A. MERANGKUM ISI WAWANCARA

Wawancara yaitu pembicaraan dengan seorang narasumber untuk
mendapatkan informasi secara lengkap dan akurat. Oleh sebab itu, narasumber
sebaiknya dipilih dari seseorang yang ahli dalam bidangnya. Ahli dalam hal ini tidak
harus perkara-perkara besar, tetapi hal-hal kecil pun dapat dipakai sebagai materi
wawancara. Berikut ini merupakan contoh kecil seorang wartawan mewawancarai
seorang pengamen. Perhatikan dengan cermat pemakaian kata-kata yang dipilih
seorang wartawan!

Wartawan : Selamat pagi!

Andi Selamat pagi! Ada yang bisa saya bantu?

Wartawan : Begini, kalau kamu tidak keberatan saya akan mewawancarai kamu
tentang sesuatu, boleh kan?

Andi . Boleh saja, tentang apa ya?

Wartawan : Tentang kehidupan kamu. Nama kamu siapa? Sejak kapan kamu
menjadi pengamen?

Andi . Andi. Sudah sejak 3 tahun yang lalu.

Wartawan : Mengapa kamu memilih jadi pengamen?

Andi : Untuk mempertahankan hidup dan membantu keluarga.

Wartawan : Apa kamu pernah sekolah?

Andi . Pernah.

Wartawan : Sampai tingkat pendidikan apa?

Andi . Saya pernah sekolah di sekolah dasar tetapi tidak sampai tamat.

Wartawan : Mengapa?

Andi :  Karena orang tua saya tidak sanggup membi-ayaiku.

Wartawan : Di mana saja kamu ngamen setiap harinya?

Andi :  Di jalan dan di rumah-rumah.

Wartawan : Berapa hasil yang kamu peroleh tiap harinya?

Andi . Tidak tentu, kadang-kadang paling banyak Rp30.000,00.

Wartawan : Hasil itu digunakan untuk apa?

Andi Untuk makan.
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Wartawan : Bagaimana sikap pengguna jalan atau pemilik rumah saat kamu

ngamen?
Andi . Kadang ada yang baik, tapi ada juga yang tidak mau kasih uang.
Wartawan : Terakhir, apa yang kamu cita-citakan selama ini?
Andi : Saya ingin sekolah lagi atau bekerja dengan baik.
Wartawan : Terimakasih, Andi.

Seorang narasumber kadang-kadang menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan kalimat yang panjang. Jawaban seringkali melebar atau menyimpang dari
permasalahan yang ditanyakan. Jika Anda menemukan hal semacam itu, Anda cukup
mencatat pokok masalah atau inti jawabannya saja.

Merangkum Isi Pembicaraan

Sebenarnya pokok-pokok isi pembicaraan yang telah Anda buat dapat Anda
rangkum dalam beberapa kalimat. Kalimat-kalimat tersebut merupakan gabungan
dari seluruh pokok isi wawancara, baik pertanyaan dari pewawancara maupun
jawaban narasumber. Berita-berita yang Anda baca di surat kabar, terutama yang
bersumber dari narasumber tersebut pada dasarnya merupakan contoh rangkuman
isi pembicaraan.

@ Latihan
ﬂé{gﬂxﬁ J A

1.  Perhatikanlah wawancara di atas!
2. Setelah Anda perhatikan, catatlah pokok-pokok pembicaraannya, siapa yang
berbicara, dan apa yang dibicarakan! Kemudian rangkumlah!

Tugas Mandiri

J )

Kerjakan pertanyaan di bawah ini sesuai dengan perintahnya!

1. Dengarkan dan perhatikan sebuah wawancara dari radio, televisi, atau
wawancara yang langsung Anda lihat!

2. Setelah Anda dengar, catatlah pokok-pokok pembicaraannya, siapa yang
berbicara dan apa isi pembicaraannya! Kemudian rangkumlah!

\o J
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B.

MENJELASKAN HASIL WAWANCARA DENGAN
NARASUMBER

1. Menyampaikan Isi Rangkuman kepada Orang Lain

Hasil wawancara tentu saja tidak hanya dinikmati sendiri, namun layaknya
disampaikan kepada orang lain. Beberapa hal harus kita perhatikan pada saat
menyampaikan isi rangkuman wawancara kepada orang lain adalah seperti
berikut ini:

a. menggunakan bahasa yang santun,

b. memakai bahasa yang efektif,

c. menyampaikan secara jelas semua informasi sehingga mudah dipahami,
d. menggunakan intonasi yang tepat.

2. Menentukan, Membuat, dan Menyebutkan Alasan Pemilihan

Daftar Pertanyaan dalam Wawancara

Hal-hal yang dapat kita pelajari dalam berwawancara adalah keterampilan
berbicara, menyimak, menulis, dan membaca. Keterampilan berbicara digunakan
ketika kita sedang mewawancarai seseorang. Keterampilan menyimak digunakan
ketika kita sedang mendengarkan dengan saksama penjelasan-penjelasan dari
orang yang kita wawancarai. Keterampilan menulis digunakan ketika kita sedang
membuat daftar pertanyaan dan mencatat pokok-pokok pembicaran orang yang
kita wawancarai, juga ketika kita sedang menuliskannya dalam berita.
Keterampilan membaca kita gunakan ketika kita sedang membaca pertanyaan
yang kita lontarkan kepada orang yang kita wawancarai.

Untuk mewawancarai seseorang, sebaiknya Anda menggunakan bahasa
yang bersifat singkat, padat, efektif, jelas, teratur, mudah dipahami, menggunakan
bahasa yang lazim, bersifat proaktif sehingga wawancara akan dapat berlangsung
lancar dan lebih berkualitas.

a. Teratur, artinya pemakaian kata, frasa, dan klausa ditempatkan dalam logika
bahasa yang benar.

b. Mudah dipahami, artinya pilihan kata-kata yang digunakan sebaiknya
merupakan kata-kata yang umum dan lazim, menghindari istilah-istilah teknis
dan asing.

c. Sederhana artinya, bahasa disusun dengan kalimat-kalimat yang secara
struktural mempunyai bentuk kanonik atau lazim (tunggal dan SPO/SPOK)
menghindari kalimat kompleks (majemuk).

d. Efektifartinya, pilihan kata ekonomis, tidak boros kata atau kalimat ringkas,
padat.

Daftar pertanyaan sebaiknya dibuat dengan menggunakan rumus 5W + 1H

(what, who, where, when, why, how) seperti berikut ini.

1) What, ‘apa’ misalnya untuk menanyakan suatu peristiwa,

2) Who, ‘siapa’, misalnya untuk menanyakan siapa saja yang terlihat dalam
peristiwa itu,
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3) Where, ‘di mana’, misalnya menanyakan di mana peristiwa itu terjadi,
4) When, ‘kapan’, misalnya menanyakan kapan peristiwa itu terjadi,
5) Why, ‘mengapa’, misalnya menanyakan mengapa peristiwa itu terjadi,
6) How, ‘bagaimana’, misalnya bagaimana peristiwa itu terjadi.
Pilihlah pertanyaan yang masuk akal dan sesuai dengan konteks
pembicaraan. Pemilihan daftar pernyataan sebaiknya disertai dengan alasan yang
kuat. Alasan yang paling utama adalah harus sesuai topik.

3. Menyampaikan Pertanyaan Secara Jelas, Singkat, dan Lantang
dengan Memperhatikan Santun Berbahasa

Coba perhatikan contoh pertanyaan sederhana berikut ini!

Pewawancara : “Selamatsore, Bapak Suntoko. Bila berkenan, saya ingin sekali

berbincang-bincang dengan Bapak mengenai olah-raga terjun
payung kegemaran Bapak.”

Narasumber : “Baik, silakan. Dengan senang hati akan saya paparkan apa
yang Nanda tanyakan.”

Pewawancara : “Sudah berapa lama Bapak menekuni olahraga terjun payung,
sampai banyak sekali piala yang Bapak peroleh?”

Narasumber : “Oh itu... baru dua puluh tahun.” (disertai dengan tawa)

Pewawancara : “Ah...Bapak ini pandai bercanda!”

Pewawancara : (setelah selesai)”’Baik Pak Suntoko, rasanya sudah lama sekali

Bab Il ~ Peristiwa

kita berbincang-bincang dan banyak sekali informasi yang dapat
saya peroleh. Mungkin pada kesempatan lain saya akan
kemari lagi untuk bertanya banyak tentang terjun payung. Terima
kasih.”

Wawancara tersebut menggunakan bahasa yang santun, singkat, padat,
dan jelas. Ketika Anda akan menyampaikan pertanyaan sebaiknya menggunakan
bahasa yang baik, santun, jelas, singkat, dan lantang (tidak ragu-ragu).

Hasil dari wawancara nantinya akan Anda buat menjadi suatu berita.
Berita adalah peristiwa yang ditulis atau dilaporkan oleh wartawan yang layak
diketahui atau yang ingin diketahui oleh masyarakat umum. Di dalam jurnalistik
Anda mengenal 5W + 1H (who, when, what, where, why, how). Keenam cara
ini akan tergantung pada fokus.

Untuk membuat suatu berita, maka diperlukan data-data yang benar dan
akurat. Orang-orang yang akan ditanyai disebut saksi. Sumber berita adalah
keynote speaker atau orang kunci yang di dalamnya tersimpan sejumlah
informasi yang sangat penting yang berhubungan dengan peristiwa tentang sesuatu
yang akan Anda laporkan.
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Pembuat berita disebut juga dengan news maker. Biasanya yang dapat
dijadikan sebagai pembuat berita yaitu orang terkenal, tokoh masyarakat, pejabat
yang berwenang. Selain sebagai sumber informasi, wawancara juga dapat dipakai
sebagai sumber opini atau pendapat. Oleh karena itu, narasumber yang akan
Anda wawancarai sebaiknya adalah orang yang memang ahli di bidangnya atau
memiliki wewenang sesuai dengan tugas dan kedudukannya. Sebelum
berwawancara, Anda perlu mempersiapkan hal-hal berikut ini:

a. pokok-pokok yang akan ditanyakan.

b. penguasaan permasalahan yang akan Anda tanyakan.

c. daftar pertanyaan untuk pedoman dalam berwawancara sehingga tidak
mengalami kehabisan bahan pembicaraan.

d. perjanjian mengenai waktu, topik, atau hal lain yang kita butuhkan sehingga
hasil wawancara sesuai dengan apa yang Kkita harapkan.

4. Membuat Rangkuman Hasil Wawancara dengan Kalimat yang
Efektif

Rangkuman hasil wawancara dibuat ketika Anda telah melaksanakan
wawancara. Untuk dapat membuat rangkuman yang baik, harus diperhatikan
langkah-langkah berikut ini:

a. kumpulkan seluruh hasil wawancara yang telah kita peroleh,

b. carilah pokok-pokok informasi yang dapat dijadikan sumber informasi yang
menarik.

c. gabungkan pokok-pokok informasi yang telah didapat menjadi sebuah
rangkuman yang singkat, padat, dan jelas.

d. gunakan kalimat yang efektif, komunikatif, dan mudah dipahami.

Misalnya, dalam contoh wawancara di atas, dapat dibuat rangkuman
sebagai berikut:

“Wawancara tersebut membicarakan tentang prestasi yang dimiliki
oleh Bapak Suntoko. Prestasi tersebut berupa prestasi di bidang olahraga
terjun payung, Pak Suntoko memiliki banyak piala di rumahnya. Piala
tersebut didapatkan dari lomba terjun payung yang telah ia geluti selama
dua puluh tahun. Beliau juga suka bercanda. ...”

& Latihan ~
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Cobalah untuk membuat pertanyaan-pertanyaan yang dapat Anda gunakan
sebagai pedoman dalam berwawancara!

Sebelum berwawancara, sebaiknya Anda membuat perjanjian dengan orang
yang ahli dalam bidangnya sesuai dengan pertanyaan Anda!

Cobalah menyampaikan wawancara dengan bahasa yang santun, singkat,
dan jelas sambil mencatat pokok-pokok permasalahannya!

J
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4.  Berdasarkan catatan yang Anda buat, Anda coba untuk merangkum hasil
wawancara dengan kalimat yang efekfif!

5. Tahap terakhir, hasil yang telah Anda buat sebisa mungkin dapat dikoreksi
dengan saling menukarkan pekerjaan Anda.

Tugas Mandiri
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1.  Temuilah salah seorang pengurus OSIS di sekolah Anda!

2. Lakukanlah wawancara dengannya tentang pelaksanaan tata tertib di
sekolah Anda selama ini!

3. Rangkumlah wawancara tersebut dengan menggunakan kalimat yang
efektif!

4.  Setelah itu, sampaikan hasil wawancara Anda di depan kelas! Kerjakan
secara berkelompok! (3-4 orang).

C. MEMBACAKAN BERITA

Keberhasilan pembacaan berita dapat ditandai dua macam yaitu pertama
pendengar memahami isi berita dan yang kedua yaitu pendengar merasa puas/
tertarik. Oleh sebab itu, hal yang perlu diperhatikan oleh pembaca berita adalah
bahasa yang digunakan dan sikap/cara pembaca dalam menyampaikan berita
tersebut.

Penggunaan Lafal, Intonasi, Kejelasan Ucapan, Tatapan Mata, dan
Sikap Membaca yang Benar

Berita adalah keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat;
kabar (KBBI,1997:123). Jadi, membacakan berita berarti menyampaikan keterangan
yang berupa kejadian atau peristiwa kepada pihak lain dengan cara berucap atau
melafalkannya.

Agar dapat membacakan berita dengan baik, perhatikan hal-hal berikut ini!

a. Ucapkan semua unsur berita secara wajar sesuai dengan fonem, kata, frase,
atau kalimat yang ada. Pengucapan yang dibuat-buat justru mengurangi
keseriusan makna yang disampaikan. Misalnya:

# Pada/ hari / ini // banyak / penjaring / ikan / yang / tidak / berani / melaut
/I karena / sering / terjadi / ombak / yang / dahsyat. #

b. Bacalah berita dengan intonasi yang tepat, baik keras lemahnya suara
maupun lambat atau cepatnya pengucapan. Perubahan intonasi sangat
berpengaruh pada makna.

/,,ﬂ
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c. Ucapkan berita dengan jeda yang jelas agar tidak menimbulkan ambiguitas.
d. Apabila Anda membacakan berita di depan khalayak, berkonsentrasilah
pada naskah Anda dan sesekali arahkan tatapan mata pada khalayak.
Tatapan ini menandakan bahwa Anda memperhatikan khalayak. Begitu pula
apabila Anda membacakan di layar televisi, Anda sesekali dapat
mengarahkan tatapan pada lensa kamera. Ini artinya Anda memperhatikan
pemirsa.
Apabila Anda sudah memahami uraian di atas, berarti Anda sudah
mampu memahami tata cara pembacaan berita yang baik. Untuk
mempraktikkan teori tersebut, cobalah membaca teks berita berikut ini!

Gemar Baca, ‘Cah Deso’ Dikirim ke AS

MENJADI duta pelajar antarnegara menjadi impian banyak siswa. Sebab
banyak hal yang bisa dipetik dari program tersebut. Nasib mujur untuk mengikuti
program bergengsi itu berpihak kepada Uun *Ainurrofiq siswa SMA 8 Yogyakarta
kelas XII, ‘cah deso’ (anak desa) dari kecamatan Playen Gunung Kidul. la lulus
seleksi yang dilakukan Yayasan Bina Antar Budaya untuk mengikuti program AFS
(pertukaran pelajar dunia) meliputi 9 negara, Jepang, Jerman, Belgia, Norwegia,
Belanda, Amerika, Australia, Swis, dan Inggris.

Gambar 1.1 Uun “Ainurrofig”

Uun “Ainurrofiq tinggal di negara bagian Kansas, Amerika Serikat selama 22
bulan lebih.

Menurut orangtua Uun, Syaebani, S.Pd yang juga guru SMPN Saptosari, Uun
merupakan anak pertamanya lahir 13 April 1988. Sejak sekolah TK ABA Playen
kecerdasannya telah tampak. Begitu pula ketika di SDN Playen | selalu ranking
pertama, bahkan NEM yang dicapai tertinggi se-Kecamatan Playen. Ketika di
SMPN 1 Wonosari pernah juara Il Porto Polio SLTP se-DIY. la kemudian bersekolah
di SMA 8 Yogyakarta. Di sekolah itu, ia mengikuti olimpiade MIPA mewakili DI'Y
maju ke tingkat Jawa-Bali.

D
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Uun juga pernah juara Il MTQ DIY-Jateng, juara | Nasyid SMA se-DlY,
peserta pertukaran pelajar antarkota di Surabaya selama 20 hari pada tahun 2004,
dan pernah menjadi juara Il pidato berbahasa Inggris Porseni Ponpes kota
Yogyakarta.

Ketika ditemui KR, Minggu (16/10) kemarin, Syaebani menceritakan, Uun
mempunyai hobi membaca. Sejak SD Uun sudah aktif membaca KR, sehingga
pengetahuan umumnya menonjol, kegemaran lainnya sepak bola, bercita-cita ingin
menjadi orang yang sukses, berprestasi di bidangnya dan bermanfaat bagi orang
banyak.

“la anak yang rajin belajar dan menimba ilmu. Semangat belajar yang membaja
itu rupanya mulai ada hasilnya dengan terpilihnya Uun sebagai duta pelajar dari
Yogyakarta sebagai wakil dari Indonesia terbang ke Kansas, Amerika Serikat,”
ujarnya.

Tugas duta pelajar antara lain memperkenalkan negara yang diwakili serta
mengenal negara yang dituju atau belajar tentang negara lain, meliputi kehidupan
sosial, budaya, dan pendidikan. Pertukaran informasi dan promosi mengenai budaya,
pendidikan, dan pariwisata serta meningkatkan kualitas individu, masyarakat, bangsa,
dan negara melalui pertukaran nilai-nilai positif. Semuanya bertujuan agar tercipta
saling pengertian dan kesepahaman yang pada akhirnya ikut mengupayakan
terwujudnya perdamaian dan kesejahteraan dunia.

Selama di Kansas, Amerika Serikat, Uun ikut di sebuah keluarga yang menjadi
orangtua asuhnya yang dilibatkan secara aktif dalam kegiatan sekolah maupun
kegiatan masyarakat dalam waktu 11 bulan.

Ditambahkan oleh Sri Nuryati, S.Pd, ibu Uun, bahwa anak pertamanya sejak
kecil sudah diberikan tanggung jawab, selain menekuni pendidikan di sekolah, juga
menekuni agama. Selama sekolah di SMA 8 Yogyakarta, Uun memilih bertempat
tinggal di Asrama Pelajar Pondok Pesantren Nurul Ummah Kota Gede.
“Mungkin dengan ketakwaannya menjalankan ibadah, Uun mendapat kemudahan
mempelajari ilmu yang diberikan di sekolah. Yang tidak kalah penting Uun patuh
kepada orangtuanya,” ujarnya. (Tulus Ds)-n

Kedaulatan Rakyat, 17 Oktober 2005

A~ \4 Latihan N

1.  Carilah satu naskah berita!

Pahamilah isi berita yang sudah Anda temukan!

3.  Di hadapan teman kelompok belajar bacalah naskah berita dengan baik
layaknya seorang pembaca berita yang terkenal.

4.  Setelah selesai membaca, mintalah komentar teman-teman mengenai
pembacaan Anda. Komentar ini dapat digunakan untuk control diri dan

memperbaiki hal-hal yang kurang.
\_ J
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Tugas Mandiri

1. Dengarkanlah pembacaan berita yang ada di televisi. Berikanlah tanggapan
terhadap pembacaan berita tersebut mengenai intonasi, lafal, dan sikap
membacanya! Kumpulkan pekerjaan Anda kepada guru!

2. Setelah Anda mengetahui cara membacakan berita dengan cara yang baik,
cobalah membacakan teks berita berikut ini di depan kelas secar bergantian!

Omar Dani dan Bulan Oktober

Laksamana Madya Omar Dani, Menteri/Panglima Angkatan Udara
1962-1965, menjadikan Oktober sebagai bulan istimewa sekaligus kenangan.
Ini, antara lain, berkait dengan “berbagai persoalan” di tubuh Angkatan
Udara yang ia pimpin sejak 20 Januari 1962, kemudian disebut-sebutnya ia
dalam peristiwa G30S, serta “kepergian” ke negara-negara di Asia dan
Eropa atas perintah Presiden Soekarno.

“Negara pertama yang saya kunjungi adalah Kamboja. Di sana ada
duta besar dari keluarga Angkatan Udara, yaitu Pak Budiardjo. Dia sudah
saya anggap teman sekaligus kakak...,” tutur Omar Dani (84) dalam
perbincangan di rumahnya di kawasan Buncit Indah, Jakarta Selatan, pekan
lalu. Laksda Udara Budiardjo adalah Menteri Penerangan pada awal Orde
Baru.

Saat berlangsung perbincangan, Omar Dani, bapak lima anak, ditemani
Ny Sri Setiani (71), janda Komodor Udara Soesanto, yang dinikahi lima
tahun lalu. Istri pertama Omar Dani, Ny Sri Wuryanti, telah meninggal
dunia beberapa tahun sebelumnya. Sri Setiani sehari-hari memanggil Omar
Dani dengan sebutan Pak Ned.

Menurut Sri Setiani, Komodor Soesanto meninggal saat dalam status
tahanan berkait pembersihan di tubuh AURI tahun 1973. Omar Dani dan
Soesanto pernah sama-sama mengawaki pesawat Dakota, Skuadron 2
Pangkalan Udara Cililitan.

Hingga TNI Angkatan Udara berusia 62 tahun, telah berganti pucuk
pimpinan sebanyak 17 kali, tujuh di antarnya sudah wafat. Pak Ned bisa
disebut mantan KSAU (dulu dikenal dengan nama Panglima Angkatan
Udara) paling senior yang diberi umur panjang.

“Saya heran, kok, masih sempat menyaksikan jalannya Republik sampai
sekarang...,” tutur Omar Dani. Ingatannya masih tajam, tutur katanya
teratur. Hanya ada gangguan jika berjalan. Adanya penyumbatan darah ke
bawah menyebabkan kedua kakinya bengkak dan menghitam.

\ J
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Surat Soeharto

Omar Dani berangkat ke Kamboja pada 19 Oktober 1965 menyusul
ditandatanganinya surat perintah presiden Soekarno tentang penugasan ke
negara-negara Asia dan Eropa. Selama Omar Dani di luar negeri, seperti
ditulis buku Tuhan, Pergunakanlah Hati, Pikiran dan Tanganku-Pleidoi
Omar Dani (ISAI 2001), Laksda Udara Sri Moeljono Herlambang ditunjuk
sebagai men/Pangau ad interim.

Ketika akan terbang masuklah permintaan dari Men/Pangad Letjen
Soeharto agar Omar Dani menunda penerbangan ke Kamboja selama dua
jam dari rencana pukul 09.00. Ketika menunggu, datanglah surat dari
Soeharto yang dibawa Kolonel Udara Kardono dalam amplop tertutup.

Omar Dani membuka surat Soeharto di udara. “...Saja mendengar,
bahwa ini hari Laksamna akan meninggalkan tanah air untuk
melakukan suatu tugas negara. Karena saja tidak dapet
menghantarken Laksamana kuharap surat ini sebagai pengganti dari
saja.”

Setelah berbasa-basi, Soeharto lalu menulis, “...saja ingin pula
menyampaiken rasa terima kasih atas hasil kerjasama dalam waktu
jang lampau, sekalipun pada akhir-akhir ini hubungan kita agak
terganggu akibat pengadudombaan para petualangan, namun kami
pertjaja, setelah kita semuanya sadar tidak kan mendjadi halangan
untuk tetap memelihara hubungan pribadi jang erat antara kita
sebagai pengabdi negra dan bangsa.”

“Terimakasih dan harap memberi maaf,” demikian penutup surat
Soeharto tanpa tanggal seperti lazimnya.

Dengan menumpang pesawat Hercules C-130 milik AURI, pada 20
April 1966 Omar Dani sekeluarga kembali ke tanah air. Jauh sebelumnya,
pada 3 Desember 1965, Omar Dani diangkat menjadi Panglima Komando
Pelaksana Industri Pesawat terbang dengan kedudukan setingkat menteri.

Setelah itu Omar Dani ditangkap, diajukan ke depan sidang mahkamah
militer luar biasa, dan dijatuhi hukuman mati yang kemudian diubah menjadi
hukuman seumur hidup pada 1980.

Sehari menjelang peringatan kemerdekan RI ke-50 ia dibebaskan. Ada
rencana menuntut Soeharto yang sudah menahan Bapak sekian tahun?
“Ahh, enggak. Masih enak saya, kok...,” demikian jawaban Laksda Omar
Dani atas pertanyaan seorang kolega ketika Soeharto masih hidup.

Sumber: Kompas, Selasa 21 Oktober 2008
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MENULIS SURAT DAGANG DAN SURAT KUASA

Pengertian Surat Dagang dan Surat Kuasa

a.

Surat Dagang
Surat dagang atau sering disebut surat niaga yaitu surat yang digunakan

untuk keperluan berdagang. Surat itu dapat berupa surat perjanjian jual beli,
nota pembayaran, tagihan, pesanan, klaim, pengiriman, atau surat dagang
yang lain.

Apabila kita cermati, surat-surat dagang tersebut mempunyai ciri sebagai
berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

selalu berkaitan dengan niaga/bisnis,

ditulis secara resmi,

menggunakan kata-kata yang sopan dan menarik,

bersifat simpatik,

apabila merupakan surat transaksi bernominal besar, biasanya
menggunakan materai.

Pada subbab ini, Anda akan diajak untuk memahami penulisan salah

satu contoh surat dagang, yaitu surat perjanjian jual beli rumah.Untuk menulis
surat perjanjian jual beli yang baik, Anda dapat melakukan beberapa langkah
berikut ini:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

menulis identitas penjual dan pembeli secara lengkap,
menulis/cantumkan hak dan kewajiban bagi penjual dan pembeli,
mencantumkan semua konsekuensi yang menimbulkan persengketaan,
mencantumkan cara penyelesaian yang baik apabila terjual
persengketaan,

menyertakan materai secukupnya sesuai ketentuan,

mencantumkan saksi secukupnya (sebaiknya bukan keluarga dari pihak
yang berjanji).
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Berikut ini merupakan contoh surat perjanjian jual-beli rumah (fiktif).

SURAT PERJANJIAN JUAL BELI RUMAH

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

. Nama : Adi Setiawan
Tempat, Tgl Lahir : Surakarta, 20 Mei 1965
Pekerjaan . Wiraswasta
Alamat . Jalan Slamet Riyadi 137 Surakarta
yang selanjutnya disebut Pihak I (sebagai penjual)
Il. Nama . Ir. Mathias Mahendra
Tempat, Tgl Lahir : Surakarta, 27 April 1963
Pekerjaan . Dosen
Alamat . Sumber Nayu RT 01/RW XII Kadipiro, Surakarta

yang selanjutnya disebut Pihak Il (sebagai pembeli)

Kedua belah pihak sepakat mengadakan perjanjian jual-beli tanah beserta
bangunannya yang bersifat mengikat dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
Pasal 1

Pihak | bersedia menjual tanah beserta bangunannya disertai surat
kelengkapannya kepada pihak 11 dengan harga Rp200.000.000,00. Ada
pun tanah yang dimaksudkan adalah tanah seluas 200 meter persegi yang
terletak di Jalan Slamet Riyadi 137 Surakarta.

Pasal 2

Pada hari Senin, 10 Januari 2005 pihak | menyerahkan tanah beserta
surat kelengkapannya kepada pihak 11 dan sebagai pembayarannya pihak
Il menyerahkan uang Rp200.000.000,00 kepada pihak I.

Pasal 3

Apabila di kemudian hari terjadi sengketa hukum mengenai surat
perjanjian ini, kedua belah pihak bersepakat untuk menyelesaikan secara
kekeluargaan. Apabila dengan cara ini tidak dapat terselesaikan, kedua
belah pihak akan menyelesaikan dengan jalur hukum. Adapun tempat
penyelesaian yang dipilih adalah Pengadilan Negeri Surakarta.

Pasal 4
Surat perjanjian ini dibuat rangkap dua: satu untuk pihak I dan satu untuk
pihak 1.

Surakarta, 10 Januari 2005

Pihak | Pihak 11
Ttd Ttd
Adi Setiawan Ir. Mathias Mahendra
Saksi:

1. Andang Prihanto
2. Koko Prajoko
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3. H. Herdwiyanto

Sebenarnya, format penulisan surat perjanjian jual-beli belum dibakukan
sehingga dalam praktik penulisan muncul berbagai bentuk. Format pada contoh
di atas merupakan contoh format yang lazim digunakan.

Surat perjanjian yang dibuat tanpa notaris ditulis di atas kertas segel.
Surat ini tidak bernomor dan tidak didaftar di pemerintah. Hal ini berarti,
surat tersebut dibuat di bawah tangan (tidak resmi). Bila surat perjanjian
tersebut dibuat oleh notaris ditulis di kertas khusus notariat, bernomor,
bermaterai. Hal ini berarti surat tersebut sudah didokumentasikan (tercatat
di pemerintah).Dalam kehidupan sehari-hari, surat perjanjian yang sering
Anda temukan antara lain:
1) Perjanjian jual-beli.

Contoh: jual-beli motor, tanah, rumah dsb.
2) Perjanjian sewa-menyewa.

Contoh: menyewa rumah, menyewa mobil.
3) Perjanjian pinjam-meminjam/utang-piutang.

Contoh: uang.

b. Surat Kuasa

Dalam menjalankan tugas, sering seseorang tidak dapat melakukannya
sendiri. Hal tersebut dapat disebabkan berbagai hal misalnya, sakit, harus
pergi, bersamaan dengan tugas yang lain, malu, atau ada perasaan takut.
Dengan berbagai alasan itu, seseorang dapat melimpahkan kewenangannya
kepada orang lain dengan cara memberikan surat kuasa kepada orang yang
diberi kewenangan tersebut.

Ciri-ciri surat kuasa antara lain:

1) dapat dilimpahkan kepada orang lain,

2) dapat bertindak atas nama pribadi dan instansi,
3) ditulis diatas kertas bersegel/materai.

Untuk mendapatkan kepercayaan atas surat kuasa yang dibuat itu,
sebaiknya dijelaskan secara rinci di dalam surat bahwa pemberi kuasa dan
pihak yang diberi kuasa mempunyai status yang jelas. Selain itu, harus
dijelaskan pula jenis kekuasaan yang diberikan sehingga pihak yang diberi
kuasa mengetahui hak , kewenangan, dan kewajibannya.

Surat kuasa dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: surat yang dibuat
oleh seseorang atas nama diri pribadi dan surat kuasa yang dibuat oleh
seseorang atas nama perkantoran, instansi, atau organisasi. Pada bagian ini
yang akan dikembangkan yaitu surat kuasa atas nama perkantoran.

Surat kuasa yaitu surat keterangan yang diberikan oleh seorang pribadi
atau pejabat kepada orang lain. Surat itu berisi tentang pemberian kuasa
kepada orang lain agar dapat melakukan sesuatu sesuai yang terdapat dalam
surat yang bersangkutan.
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Untuk membuat surat kuasa yang baik, lakukan urutan-urutan sebagai berikut.
1)  Tentukan siapa yang menerima kuasa dan siapa yang memberikan kuasa.
2) Catatlah apa yang akan dikuasakan.

3) Catatlah hari, tanggal, bulan, dan tahun berlakunya surat kuasa itu.

Untuk mendapatkan kekuataan hukum yang kuat, sebaiknya surat
kuasa yang dibuat dibubuhi materai secukupnya pada waktu tertentu. Namun,
hal itu tidak perlu dilakukan apabila ditulis di atas kertas bersegel. Selanjutnya,
surat itu dianggap sah apabila ditandatangani oleh kedua pihak, yaitu: pihak
yang memberi kuasa dan pihak yang menerimanya.

Berikut ini merupakan salah satu bagan surat kuasa yang secara umum
digunakan untuk berbagai keperluan.

1
2
3
4
5

6

7

8

10 9

Keterangan:

-

Kop surat (bila ada),

Judul dan nomor surat,

Pihak yang memberi kuasa,

Data pribadi yang memberi kuasa,

Pihak yang menerima kuasa,

Data pribadi yang diberi kuasa,

Isi dan batasan-batasan kewenangan yang diberikan,
Tanggal pembuatan,

Pihak yang memberikan kuasa,

Pihak yang diberi kuasa atau kewenangan.
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Dalam bagan di atas dapat diketahui bahwa hal-hal yang harus ditulis
dalam surat kuasa antara lain:
1) kop atau kepala surat (bila ada),
2) judul dan nomor surat,
3) pihak yang memberi kuasa beserta data pribadinya,
4) pihak yang diberi kuasa beserta data pribadinya,
5) isi dan batasan kewenangan yang diberikan,
6) tanggal pembuatan,
7) tanda tangan.

2. Menjelaskan Isi Surat

Isi surat merupakan pokok-pokok permasalahan yang diungkapkan dalam
sebuah surat. Sebagai contoh, surat niaga yang berupa surat pesanan barang.
Pembuatan surat niaga yang baik harus mencantumkan hal-hal berikut ini.

a. nama barang yang dipesan,

b. kualitas barang yang dipesan,

c. jumlah barang yang dipesan,

d. harga satuan barang yang dipesan,
e. cara pembayaran,

f. biaya pengiriman.

Selain hal yang sudah disebutkan, mungkin masih ada yang perlu
diungkapkan. Hal-hal tersebut sebaiknya diungkapkan secara tegas agar tidak
terjadi persengketaan di kemudian hari.

Apabila berupa surat perjanjian, misalnya jual-beli sepeda motor, maka isi
surat yang dapat Anda jelaskan adalah bagaimana sistem pengansurannya, di
mana tempat mengangsur, berapa angsurannya, tangan ke berapa, uang muka
berapa, apakah ada asuransinya, bagaimanan bila terlambat mengangsur. Hal-
hal tersebut merupakan isi dari surat perjanjian jual-beli yang telah disepakati
bersama. Dari kalimat-kalimat tanya tersebut, jawabannya dapat Anda uraikan
sehingga jelas maksudnya.

3. Memperbaiki Surat Tulisan Teman

Untuk memperbaiki surat niaga tulisan teman sebaiknya Anda menguasai
masalah ejaan dan tata bahasa Indonesia yang baku dan norma penulisan surat.
Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat penting dan harus kita kuasai
sebagai dasar untuk memperbaiki tulisan orang lain

Selain itu, hal-hal pokok dalam surat niaga harus tercantum dengan jelas.
Misalnya, surat pesanan yang tidak menyebutkan kualitas barang, jumlah pesanan,
dan tanggal pembayaran. Pesanan yang semacam ini mudah menimbulkan
persengketaan. Oleh sebab itu, harus diperbaiki. Identitas dan nama pihak-pihak
yang berkaitan juga harus ditulis sempurna. Kesalahan penulisan nama akan
berakibat fatal di kemudian hari.
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Untuk melatih kemampuan, silakan Anda berlatih membuat surat perjanjian dengan

ketentuan sebagai berikut:

1.  Cermatilah contoh surat jual-beli yang sudah ada.

2. Setelah itu, buatlah satu contoh surat jual-beli sepeda motor! (Ingat, data-
data yang diperlukan dapat Anda tentukan secara bebas!)

3. Tukarkan pekerjaan yang sudah jadi dengan pekerjaan teman untuk saling
mengoreksi dan memperbaiki

4.  Untuk pengayaan diri, Anda dapat mencoba membuat surat dagang yang
lain, misalnya surat pesanan, surat pengiriman barang, atau surat penawaran.

{4+~ Tugas Mandiri J ~

Buatlah surat kuasa dengan kriteria sebagai berikut:

1.  Anda sebagai manajer sebuah perusahaan berlaku sebagai pemberi kuas.

2.  Andy, karyawan bawahan Anda berlaku sebagai penerima kuasa.

3. Surat kuasa berisi tentang pemberian kewenangan untuk menyeleksi calo
karyawan sampai pada penerimaaannya.

4.  Waktu pemberian kuasa yaitu tanggal ... sampai dengan bulan ...
tahun .

5. Data Ialn yang diperlukan dapat Anda lengkapi dengan bebas.

Kumpulkan hasil pekerjaan Anda kepada guru!

. o7
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1.  Wawancara yaitu pembicaraan antara pewawancara dengan narasumber
untuk mendapatkan informasi yang lengkap.

2. Sebelum berwawancara, Anda perlu mempersiapkan hal-hal berikut ini:
a. pokok-pokok yang akan ditanyakan,

b. penguasaan permasalahan yang akan Anda tanyakan,

c. daftar pertanyaan untuk pedoman dalam berwawancara sehingga
tidak mengalami kehabisan bahan pembicaraan,

d. perjanjian mengenai waktu, topik, atau hal lain yang kita butuhkan
sehingga hasil wawancara sesuai dengan apa yang kita harapkan.
3. Langkah merangkum hasil wawancaara
a. Kumpulkan seluruh hasil wawancara yang telah kita peroleh menarik.
b. Carilah pokok-pokok informasi yang dapat dijadikan sumber informasi
yang singkat, padat, dan jelas.

c. Gabungkan pokok-pokok informasi yang telah didapat menjadi sebuah
rangkuman

d. Gunakan kalimat yang efektif, komunikatif, dan mudah dipahami.

4. Berita atau sering diartikan kabar yaitu keterangan mengenai kejadian
atau peristiwa yang hangat.

5. Dua hal yang menandai keberhasilan pembacaan berita yaitu:

a. pendengar memahami isi berita,

b. pendengar merasa puas/tertarik.

Oleh sebab itu, hal yang perlu diperhatikan oleh pembaca berita adalah
bahasa yang digunakan dan sikap/cara pembaca dalam menyampaikan
berita tersebut.

6. Cara membaca berita dengan baik yaitu:

a. mengucapkan semua unsur berita secara wajar sesuai dengan fonem,
kata, frase, atau kalimat yang ada,

b. mengucapkan berita dengan jeda yang jelas agar tidak menimbulkan
ambiguitas,

c. membaca berita dengan intonasi yang tepat, baik keras lemahnya
suara maupun cepat lambatnya,

d. apabila membacakan berita di depan khalayak, sebaiknya
berkonsentrasi pada naskah dan sesekali menatap pada khalayak.

e. apabila membacakan berita di depan layar televisi, sebaiknya
berkonsentrasi pada naskah dan sesekali mengarahkan tatapan pada
lensa kamera. Ini artinya kita memperhatikan pemirsa.

7. Surat dagang atau sering disebut surat niaga yaitu surat yang digunakan
untuk keperluan berdagang. Surat itu dapat berupa surat perjanjian jual
beli, nota pembayaran, tagihan, pesanan, klaim, pengiriman, atau surat
dagang yang lain.
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8. Ciri-ciri surat dagang antara lainsebagai berikut:
a. selalu berkaitan dengan niaga/bisnis,
menggunakan kata-kata yang sopan dan menarik,
ditulis secara resmi,
bersifat simpatik,
apabila merupakan surat transaksi bernominal besar, biasanya
menggunakan materai.
9. Langkah-langkah menulis surat perjanjian:
a. menulis identitas pihak-pihak yang berjanji secara lengkap,
b. menulis/cantumkan hak dan kewajiban bagi pihak-pihak yang berjanji,
c. mencantumkan semua konsekuensi yang menimbulkan
persengketaan,
e. menyertakan materai secukupnya sesuai ketentuan,
d. mencantumkan cara penyelesaian yang baik apabila terjual
persengketaan,
f.  mencantumkan saksi secukupnya (sebaiknya bukan keluarga dari
pihak yang berjanji).

o e @ o

Refleksi

Setelah mempelajari materi bab 111, Anda mendapatkan banyak wawasan.

Beberapa hal yang sebaiknya Anda sikapi secara positif yaitu:

1.  Apabila Anda mendengarkan wawancara, sebaiknya Anda dapat mencatat
hal-hal yang menjadi isi wawancara tersebut. Setelah itu, Anda dapat
merangkumnya ke dalam pernyataan sesuai bahasa sendiri. Itulah yang
menunjukkan bahwa ia memehami pembicaraan wawancara.

2.  Andadapat menyampaikan hasil wawancara tentang tanggapan narasumber
terhadap topik tertentu. Anda hendaknya menyampaikan pernyataan itu
dengan bahasa yang sederhana dan santun.

3. Untuk dapat membacakan berita dengan baik, hendaknya Anda
memperhatikan intonasi, lafal maupun sikap membaca yang baik.

4.  Setelah Anda belajar menulis surat dagang, sebaiknya Anda mampu
membuat surat dagang yang berupa apa pun. Lebih daripada itu, hendaknya
kita mampu memilih kosakata dalam pembuatan surat tersebut sehingga
setiap orang yang menereima surat itu dapat tertarik untuk selalu
membangun relasi yang lebih intens.
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Evaluasi

Setelah mempelajari materi bab ini, Anda dapat mengukur kemampuan
Anda dengan mengerjakan soal-soal evaluasi berikut ini.

Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dari soal-soal di bawah
ini kerjakan di buku latihan Anda!

1.  Cerita atau keterangan mengenai kejadian atau peristiwa yang hangat

singkat
padat
kalimatnya panjang
d. sederhana
e. lugas dan menarik
4.  Orang yang melakukan wawancara untuk mengumpulkan berita disebut ....
a. budayawan
b. bangsawan
c. hartawan
d. wartawan
e. sastrawan
5. Di bawah ini merupakan teknik-teknik wawancara yang baik, kecuali ....
a. menggunakan bahasa yang baik dan benar
pertanyaan di luar konteks pembicaraan
membuat daftar pertanyaan
menggunakan instrumen atau alat pendukung
menggunakan bahasa yang santun

disebut ...
a. gosip
b. karangan
c. tema
d. berita
e. novel
2. Berikut ini cara-cara membaca berita yang baik, kecuali ....
a. penggunaan lafal yang jelas
b. menggunakan kalimat yang penuh kiasan
c. intonasiyang baik
d. ucapan yang jelas dan benar
e. tatapan mata yang fokus
3. Ciri-ciri bahasa jurnalistik adalah sebagai berikut, kecuali ....
a.
b.
c.
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Pilihan kata yang baik dalam penulisan surat perjanjian vyaitu ....

a. panjang

b. harus terlihat akademis

c. bergaya bahasa

d. jelas dan tegas

e. bersifat mengancam agar semua pihak takut
Perhatikan penggalan surat niaga berikut ini!

Nomor : 25/kk/08-2/2005

Yth. Direktur Rumah Sakit Hidayatullah
Jalan Veteran 90

Sulawesi

Hal : Permintaan bantuan medis
Dengan hormat,
Dalam rangka peningkatan pelayanan UKS ....

Bagian yang tidak tepat dalam surat niaga di atas adalah ....
pemakaian kata Yth.
kata Lamp. tidak ada
pemakaian ejaan tidak konsisten
tanda koma di belakang kata hormat
perihal surat terpisah dari nomor surat

surat pribadi
surat klaim
surat kuasa
surat perjanjian
e. surat penawaran

a.
b.
c.
d.
e.
Berikut ini adalah surat yang termasuk surat niaga, kecuali ....
a.
b.
c.
d.

Pihak pertama menyewakan pada pihak kedua sebuah rumah berukuran 14 x 8
meter, lantai keramik di atas ukuran 20 x 10 meter dengan kelengkapan perabot
rumah tangga, yang terletak di Jalan Kamboja 4, Denpasar dengan sewa

Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah) setahun.

Isi perjanjian kontrak rumah (sewa-menyewa) dalam kutipan di atas

mengemukakan ...

a. objek perjanjian

hak-hak pihak pertama
kewajiban pihak kedua
identitas pihak pertama
tanggung jawab penyewa

® oo
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10. Atas perhatian Bapak, saya haturkan terima kasih.
Kalimat penutup surat seperti di atas tidak baik, kalimat yang baik adalah ....
atas perhatiannya, saya ucapkan terima kasih
atas bantuan Bapak, saya haturkan terima kasih
atas perhatian Bapak, saya ucapkan terima kasih
atas perhatian Bapak, saya haturkan beribu-ribu terima kasih
saya haturkan terima kasih
11. HaI hal yang harus diperhatikan dalam penulisan surat niaga adalah sebagai
berikut, kecuali .
a. menetapkan tujuan
b. menetapkan isi surat
c. menetapkan sistematika penulisan
d. menetapkan daftar isi
e. menghindari penggunaan bahasa yang belum jelas
12.  Nama dan jenis barang, merek atau kualitas barang, banyaknya barang yang
ditawarkan, harga barang, syarat-syarat penawaran dan pembayaran, merupakan
isi dari surat ...
a. kuasa
b. klaim
C. penawaran
d. perjanjian
e. penagihan
Hal-hal berikut merupakan unsur dalam surat perjanjian jual-beli, kecuali ....
a. ada petugas yang mengesahkan
b. ada pihak penjual
c
d
e
C
a

®oo0 o

13.

ada pihak pembeli
ada pialang
. ada saksi-saksi
ontoh penulisan alamat surat yang benar adalah ....

14,
Yth. Direktur PT Abdian d. Kepada
JIn. Cendrawasih 22 Yth. Direktur PT Abdian
Padang JIn. Cendrawasih 22 Padang
b. Yth. Bapak Direktur PT Abdian e. Yth : Direktur PT Abdian
JIn. Cendrawasih 22 JIin. Cendrawasih 22
Padang Padang

c. Kepada Yth. Direktur PT Abdian
JIn. Cendrawasih 22 Padang
15.  Penulisan judul surat perjanjian jual-beli yang paling tepat adalah ....
a. SURAT PERJANJIAN JUAL BELI NOMOR 212/EDO/111/2005.

b. SURAT PERJANJIAN JUAL BELI NOMOR 212/EDO/I11/2005
c. SURAT PERJANJIAN JUAL BELI NOMER 212/EDO/111/2005
d. SURAT PERJANJIAN JUAL BELI NO. 212/EDO/I11/2005
e. SURAT PERJANJIAN JUAL BELI 212/EDO/I111/2005
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Pada bab keempat yang bertemakan kegemaran ini, Anda akan mencapai beberapa tujuan

pembelajaran. Tujuan yang dimaksudkan yaitu:

1. Anda akan berlatih menyusun karya tulis, melengkapi karya tulis dengan daftar pustaka dan
catatan kaki sesuai dengan pedoman, memperbaiki pemakaian tanda baca dan ejaan dari
tulisan teman ;

2. Andaakan berlatih menetukan tokoh dan perannya, menentukan konflik dengan menunjukkan
data yang mendukung, menentukan latar dan peran latar, menentukan tema dengan mengajukan
beberapa alasan, menentukan pesan dengan data yang mendukung, dan mengaitkan isi drama
dengan sehari-hari;

3. Anda akan berlatih mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh protagonis dan atau
antagonis dalam drama;

4. Anda akan berlatih menganalisis unsur-unsur intrinsik dan ekstrinsik novel Indonesia/

L terjemahan

' Peta Konsep

MENDENGAR

Melengkapi karya
tulis dengan daftar
pustaka dan cata-
tan kaki

KEGEMARAN

BERBICARA
|

Menganalisis pemen-
tasan drama ber-
dasarkan teknik pe-
mentasan

MEMBACA
|

Mengekspresikan
perilaku dan dialog
tokoh protagonis
dan atau antagonis

MENULIS
|

Menganalisis unsur-
unsur intrinsik dan
ekstrinsik novel
Indonesia/ terjemah-
an
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PENDAHULUAN

Pada awal bab ini, Anda akan melengkapi karya tulis dengan daftar pustaka
dan catatan kaki. Setelah itu, Anda akan menganalisis pementasan drama. Siswa
juga akan berlatih mengekspresikan perilaku dan dialog tokoh protagonist dan atau
antagonis dalam drama. Selain itu, Anda juga akan menganalisis unsur-unsur intrinsik
dan ekstrinsik novel Indonesia/terjemahan.

A. MELENGKAPI KARYA TULIS DENGAN
DAFTAR PUSTAKA DAN CATATAN KAKI

Dalam membuat karya tulis, seorang penulis sering mencari landasan teori
yang dapat mendukung karyanya. Teori tersebut dapat diperoleh dari wawancara
dengan seorang narasumber, televisi, radio, kaset, koran, majalah, bulletin, atau
artikel. Jadi, teori tersebut dapat berupa karya ilmiah atau nonilmiah. Oleh sebab
itu, seorang penulis harus pandai-pandai memilih teori atau data sehingga sesuatu
yang diambil tersebut benar-benar dapat mendukung atau menguatkan ide yang
diungkapkan.

1. Menyusun Karya Tulis

Karya tulis yang Anda pelajari pada bab ini Anda batasi sebagai bentuk
tulisan ilmiah sehingga kebenaran isinya dapat dipertanggungjawabkan. Oleh
sebab itu, data-data yang digunakan harus valid atau dapat dipercaya.

Dari segi bentuknya, suatu karya tulis haruslah memenuhi ketentuan dan
kelaziman. Pada dasarnya karya tulis terdiri dari tiga bagian yang penting yaitu:
pendahuluan, tubuh karangan/isi, dan penutup.

Adapun bagian yang lain biasanya berfungsi sebagai kelengkapan atau penjelas
saja.
a. Pendahuluan
Bagian pendahuluan diharapkan dapat mengarahkan calon pembaca
untuk mengetahui secara garis besar isi bacaan. Oleh sebab itu, pada bagian
ini penulis diharapkan dapat memberikan gambaran yang menarik agar
pembaca mempunyai keinginan untuk mengetahui setiap hal yang tercantun
dalam karya tersebut. Hal yang harus dicantumkan dalam pendahuluan yaitu:
1) latar belakang
2) permasalahan dan pembatasannya
3) tujuan penulisan
4) metodologi penelitian
5) sistematika penulisan
b. Tubuh karangan/isi

Pada bagian tubuh karangan ini, seorang penulis diharapkan mampu
menguraikan semua permasalahan dengan menunjukkan bukti-bukti yang
mendukung pernyataan tersebut.
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Demikian pula, setiap analisis yang disampaikan sebaiknya didukung dengan
data-data yang relevan sehingga pembaca dapat menerima ide penulis dengan
berpikir secara logis.

c. Penutup

Pada bagian akhir ini, saatnya penulis menyampaikan kesimpulan dan
saran. Kesimpulan yang dimaksudkan yaitu pikiran akhir yang disampaikan
secara ringkas. Pikiran tersebut merupakan inti sari dari analisis yang sudah
diuraikan secara panjang lebar pada bagian isi. Adapun saran yang dimaksud
imbauan atau anjuran yang disampaikan penulis berkaitan dengan karya tulis
yang telah dibuatnya. Saran ini dapat dibedakan menjadi dua arah: pertama
yang ditujukan kepada pembaca, yaitu agar tulisan tersebut dapat menambah
khasanah wawasan; dan yang kedua bagi penulis yaitu setelah pembaca
menyelesaikan aktivitas membacanya diharapkan dapat memberikan masukan
atau kritik yang membangun.

Selain tiga bagian inti tersebut, biasanya karya tulis ilmiah juga
menambahkan bagian-bagian lain sebagai kelengkapannya. Bagian yang
dimaksudkan yaitu:

1) judul

2) kata pengantar
3) daftar isi

4) daftar pustaka
5) lampiran

6) indeks

Agar lebih jelas, marilah kita perhatikan contoh makalah (Materi Karya
limiah) di bawah ini. Makalah ini merupakan materi diskusi para pemerhati
pendidikan di Yogyakarta.

Aplikasi Entrepreneurship

Pendahuluan

Sebagian besar aktivitas hidup dan kehidupan ini pada dasarnya berorientasi

Bab IV ~ Kegemaran

pada pencapaian kesejahteraan baik itu kesejahteraan yang bersifat batiniah maupun
lahiriah. Secara batiniah kesejahteraan dapat terpenuhi apabila jiwa seseorang
mendapatkan kedamaian, kemerdekaan, keamanan, pujian, atau cara lain yang dapat
memuaskan seseorang. Secara lahiriah, kesejahteraan itu dapat terwujud apabila
kebutuhan hidup dapat terpenuhi, misalnya kebutuhan makan, tempat, pakaian, atau
bentuk finansial lain yang dapat memenuhi seseorang.

Untuk memenuhi kesejahteraan tersebut, maka perlu perencanaan dan tindakan
secara proaktif bagi siapa pun yang akan mengalaminya. Oleh sebab itu, pemahaman
entrepreneurship dan aplikasinya perlu dikenalkan sejak dini kepada anak. Dengan
demikian, anak selalu mengalami pembelajaran secara habituatif sehingga pada
masa dewasanya nanti anak tersebut benar-benar menjadi seorang entrepreneur
sejati yang mampu menyejahterakan diri dalam kehidupannya.
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Lebih dari itu, ia pasti mampu menciptakan kesejahteraan bagi lingkungan atau
orang lain di sekitarnya.

Pengertian

Entrepreneurship berasal dari bahasa Inggris yang berarti suatu hal yang
berkaitan dengan kewirausahaan, sedangkan Entrepeneur menunjuk pada orang
yang melakukan entrepreneurship tersebut. Kewirausahaan dalam hal ini tidak
hanya diberi pengertian hal yang berkaitan dengan bisnis yang pada akhirnya
berorientasi pada uang. Lebih luas daripada itu, wirausaha mempunyai pengertian
pemikiran yang bersifat kreatif dan inovatif pada diri seseorang dalam menghadapi
permasalahan hidup. Oleh sebab itu, ia akan mampu bertahan dan mengembangkan
pemikirannya untuk lebih maju dibandingkan dengan orang yang biasa-biasa saja.

Dalam lingkungan pendidikan, begitu berartinya entrepreneurship ini sehingga
apabila hal tersebut sudah terpatri pada pikiran anak, yakinlah bahwa anak tersebut
mampu mengatasi kesulitan-kesulitan hidup, paling tidak untuk dirinya sendiri. Oleh
sebab itu, setiap anak didik perlu dimotivasi untuk memahami arti pentingnya
entrepreneurship dalam menghadapi kehidupan masa yang akan datang.

Marilah kita tengok sebentar, kita bandingkan bahwa pengertian
entrepreneurship/kewirausahaan secara umum dengan entrepreneurship/
kewirausahaan yang berada di lingkungan pelajar atau orang yang masih menjalani
pembelajaran. Samakah pengertian itu? Pertanyaan ini menjadi permasalahan besar
yang menuntut pemikiran serius manakala kita mempunyai mimpi untuk menciptakan
entrepreneur sejati di lingkungan sekolah.

Tindakan Entrepreneurship

Program aplikasi entrepreneurship di sekolah harus dikenakan secara holistik.
Program tersebut tidak cukup hanya dikenakan kepada siswa selaku anak didik
saja, tetapi juga harus ditujukan kepada semua komponen yang terlibat didalamnya.
Guru, karyawan (bagian tata usaha, bagian security, bagian cleaning service),
dan siswa, itulah sasaran yang harus memahami dan melakukan program
entrepreneurship. Untuk mencapai hasil yang gemilang dalam hal itu, ada beberapa
langkah yang perlu diperhatikan, yaitu:

1) perencanaan (planning)
2) sosialisasi program

3) tindakan

4) evaluasi.

Perencanaan (planning). Perencanaan program sangat penting karena
perencanaan ini akan mengarahkan pelaku program dalam melakukan tindakan
nyata. Tahu apa yang akan dicapai pada akhir program nanti. Tahu langkah-langkah
kerja yang sistematis. Tahu instrumen-instrumen yang dibutuhkan. Bahkan, mampu
mengetahui detail-detail yang akan terjadi pada kurun waktu program yang sudah
direncanakan.
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Untuk dapat memperoleh hasil yang optimal, sebaiknya program kerja
ditentukan secara proporsional, artinya ruang lingkup tindakan yang akan dilakukan
jangan terlalu luas dan jangan terlalu sempit. Bila terlalu luas, hasil yang dicapai
pasti tidak akan optimal karena dalam waktu yang terbatas konsekuensinya apa
yang dikerjakan juga pasti terbatas atau hanya kulit-kulitnya saja. Akan tetapi,
apabila terlalu sempit, konsekuensinya dapat mencapai target, namun hasilnya pasti
juga tidak jauh berbeda dengan apa yang dikerjakan oleh orang yang biasa-biasa
saja.

Contoh pembatasan program seorang guru. Di sini dicontohkan seorang guru
bahasa Indonesia. Guru tersebut tentu sudah mempunyai pembiasaan hidup dalam
bidangnya yaitu memberikan pembelajaran bahasa Indonesia. Tidak benar, bila Guru
itu hanya berpikir sekadar datang pada jam mengajar, masuk kelas dan bila bel
berbunyi kemudian keluar begitu saja. Akan tetapi, guru tersebut harus mampu
menanamkan roh entrepreneurship pada diri anak. Alangkah baiknya bila guru
mempunyai target tertentu dalam program itu, misalnya pada proses pembelajaran
mampu mengantar para siswa yang semula belum mengetahui sebuah konsep
menjadi paham. Lebih dari itu, mengubah anak yang belum paham menjadi seorang
yang berprestasi. Bahkan, mampu menargetkan pada akhir pembelajaran anak
mampu bersaing dalam penulisan sehingga hasil karangannya dapat dimuat di sebuah
media massa. Apabila hal ini dapat dicapai berarti terwujudlah keberhasilan
entrepreneurship. Hasil itu dapat dirasakan oleh orang lain bahkan menjadi
kebanggaan bahwa hasil itu merupakan hal yang luar biasa. Selanjutnya, bila ruang
lingkup terbatas itu dapat dicapai, dapatlah diperluas lingkupnya atau diperkaya
kualitatifnya.

Contoh perencanaan bagian tata usaha misalnya menargetkan kualitas
pelayanannya. Target kualitas ini misalnya disiplin waktu dan kualitas hasil. Dari
disiplin waktu, kinerja mampu melakukan tugasnya yang selalu tepat waktu, atau
bahkan mampu melakukan tugasnya sebelum date-line yang sudah ditetapkan.
Dari segi kualitas hasil, misalnya mampu menyampaikan data-data yang lebih menarik
dan tampilan yang selalu inovatif.

Contoh perencanaan siswa misalnya pembentukan komitmen yang akan
dilakukan selama mengikuti pembelajaran. Dalam pembelajaran, siswa tidak cukup
hanya datang ke sekolah saja, tetapi harus menyikapi setiap waktu yang ada untuk
dapat dimamfaatkan secara intensif. Sikap ini berarti membiasakan diri ke dalam
cara berpikir dan bertindak secara positif (positive thinking and actuating).
Dengan cara begitulah, siswa tidak akan bersikap sembrono dalam melakukan
segala perkara.

Sosialisasi. Tiga contoh di atas rasanya cukup presentatif dalam
mengekspresikan perencanaan dan pembatasan masalah. Selanjutnya, semua
program entrepreneurship yang sudah ditetapkan dan akan dilaksanakan, sebaiknya
disosialisasikan kepada semua komponen sekolah secara terbuka.
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Semua target yang akan dicapai benar-benar harus dipahami sampai detail-detail
yang memungkinkan menjadi kendala/batu sandungan di dalam pelaksanaan nanti.
Semua permasalahan dan kesulitan harus sudah terdeteksi pada saat sosialisasi ini
sehingga perumus program dapat memberikan solusi atau jalan keluar yang baik.

Tindakan. Apabila sosialisasi perencanaan program sudah selesai, itu berarti
bahwa semua komponen sudah siap melangkah melakukan tugas. Keberhasilan
aplikasi entrepreneurship di sekolah merupakan keberhasilan tim. Setiap komponen
tidak dapat mencapai keberhasilan sendiri, tetapi harus saling terkait. Oleh sebab
itu, perlu sekali komponen-komponen yang ada bersinergi dengan baik: saling
membantu, saling memperhatikan, bahkan sanggup untuk menegur dan memberikan
jalan keluar apabila terjadi kesalahan-kesalahan.

Perlu diingat bahwa entrepreneurship tidak dapat diterapkan secara mendadak
dan dalam waktu yang singkat, tetapi kegiatan harus dilakukan secara kontinyu,
terorganisasi, dan terkontrol. Jadi, para pelaku entrepreneurship harus sadar dalam
pengaplikasian tersebut. Oleh sebab itu, sistematika kerja seperti terurai di atas
sangat diperlukan (perencanaan, sosialisasi, tindakan, dan evaluasi).

Setiap program harus mempunyai target hasil yang luar biasa (out standing).
Hal ini bukanlah sesuatu yang berat bagi para pelaku manakala mereka sudah
terisi roh entrepreneurship dengan benar. Dengan begitu, pembiasan hidup secara
efektif dan efisien sudah menjadi gaya hidupnya (way of life). ltulah sebabnya,
seorang entrepreneur yang sejati mempunyai gaya hidup yang selalu aktif, kreatif
dan inovatif.

Evaluasi. Sesuai program entrepreneurship, setiap aplikasi harus mempunyai
target pencapaian hasil dan pembatasan waktu. Seusai pelaksanaan sesuai jadwal
yang ada, harus ada evaluasi. Pada kesempatan itulah dapat dinilai tingkat
keberhasilan aplikasi entrepreneurship. Saatnya para pelaku entrepreneurship
dinilai, saling dilihat dan melihat kerja dan kinerjanya. Semua harus saling terbuka
untuk menyampaikan dan menerima kritikan maupun pujian. Semua dilakukan bukan
untuk melihat kesalahan semata dan untuk mencaci. Akan tetapi, semua ini dilakukan
untuk mencari solusi jalan keluar demi peningkatan kualitas pelaksanaan aplikasi
entrepreneurship pada program yang akan dating.

Penutup

Inilah sekilas uraian secara teoretis aplikasi entrepreneurship di lingkungan
sekolah. Tentu saja, ini bukanlah teori yang lengkap karena contoh dan gambarannya
pun sangat terbatas. Paling tidak, teori ini dapat menjadi gambaran bagi para calon
entrepreneur sejati. Oleh sebab itu, sidang pembaca dapat mengembangkan dan
menyesuaikan teori ini sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang diinginkan. Akhir
kata penulis sampaikan, “Selamat mempraktikkan Aplikasi Entrepreneurship
dan sukses untuk Anda.”

Makalah Disusun oleh Demas Marsudi Guru SMP-SMA Budya
WacanaYogyakarta Februari 2008
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Dengan memperhatikan uraian dan contoh di atas, cobalah membuat karya tulis

sepanjang satu halaman folio. Permasalahan Anda ambil dari kegemaran Anda

masing-masing. Yang perlu diperhatikan yaitu Anda dapat mengungkapkan

pendahuluan, isi, dan penutup.Untuk mempermudah penyusunannya, sebaiknya

Anda perhatikan langkah-langkah praktis berikut ini:

1.  pilihlah satu topik yang menarik bagi Anda

2.  tentukan tujuan penyusunan karya tulis yang akan dibuat

3.  buatlah kerangka karangan

4 kembangkan kerangka karangan yang dibuat menjadi karangan yang
lengkap.

\_ J

2. Melengkapi Karya Tulis dengan Daftar Pustaka dan Catatan Kaki

Daftar pustaka dan catatan kaki merupakan unsur yang penting dalam
suatu karya tulis. Daftar pustaka yaitu daftar yang berisi tentang semua buku
atau tulisan yang dijadikan acuan atau landasan dalam penelitian. Ada beberapa
manfaat pencantuman daftar pustaka atau catatan kaki, baik bagi penulis,
pembaca atau penyumbang data/sumber yang diambil, yaitu:

a. memenuhi etika penulisan;
b. sebagai ucapan terima kasih penulis kepada penyumbang data;
c. sebagai pendukung ide seorang penulis karena biasanya sumber yang diambil
ditulis oleh pakar yang terkenal,
. sebagai petunjuk untuk melacak kebenaran data yang diambil;
e. sebagai referensi silang, yaitu menunjukkan pada halaman atau bagian mana
data itu diambil.

Untuk dapat mengoptimalkan fungsi daftar pustaka dan catatan kaki seperti
di atas, penulisan dan tata caranya dibuat secara teratur bahkan dibakukan. Hal
ini dimaksudkan untuk mempermudah orang untuk melacak buku-buku tertentu
jika menginginkan informasi lebih lanjut.

a. Penulisan Daftar Pustaka

Daftar pustaka harus disusun secara urut menurut abjadnya atau atas
dasar alfabetis nama pengarangnya, tanpa nomor, dengan urutan sebagai
berikut.

1)  Nama pengarang, apabila lebih dari satu kata ditulis secara terbalik
diikuti tanda titik.

2)  Tahun penerbitan diikuti tanda titik.

3)  Judul buku (ditulis miring atau digaris bawahi) diikuti tanda titik.

4)  Kota penerbit diikuti tanda titik dua.

5)  Nama penerbit diikuti tanda titik.
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Diantara penulisan urutan daftar pustaka, diselingi dengan tanda titik,
kecuali pada akhir nama tempat penerbitan diberi tanda titik dua.
Contoh:
Marsudi, Demas. dkk. 2005. Bahasa dan Sastra Indonesia. Surakarta:
CV HaKa MJ.

Daftar pustaka yang berbentuk majalah ditulis sebagai berikut:

1)  nama pengarang, apabila lebih dari satu kata ditulis secara terbalik diikuti
tanda titik

2)  tahun penerbitan majalah diikuti tanda titik

3)  judul karangan yang diapit tanda petik dua dan tidak ditulis miring diikuti
dalam majalah ...(ditulis miring atau digaris bawahi) diikuti tanda
titik

4)  kota penerbit diikuti tanda titik dua

5)  nama penerbit diikuti tanda titik.
Contoh:

Paranggi, Umbu Landu. 2006. “Puisi: Bagian Terpenting dari

Darah Hidupku™” dalam Horison Majalah Sastra. Jakarta: PT Metro
Pos.

Penulisan daftar pustaka yang diambil dari internet:
Microsoft.2002.”Remote Desktop Overview,Microsoft
TechNet Newsletter”.http://www.microsoft.com/technet/treeview/
default.asp?url=technet/prodtech nol/winxppro/reskit/pree-rem-
fhca.asp.

Tips baik yang dapat Anda lakukan dalam mencatumkan buku daftar
pustaka yaitu:

1)  buku yang benar-benar memuat materi yang kita acu. Jadi buku itu
bukan sekadar untuk gagah-gagahan,

2)  bukuyang masih muda. Hal ini dimaksudkan agar konteks yang diacu
dalam buku tersebut sesuai dengan konsep pada zamannya sebab pada
jangka waktu tertentu, teori suatu ilmu kemungkinan berubah,

3)  buku yang ditulis oleh seorang ahli yang kompeten dalam bidangnya.

b. Penulisan Catatan Kaki

Catatan kaki adalah keterangan dari teks karangan yang ditempatkan
pada kaki halaman karangan yang bersangkutan. Fungsi dari catatan kaki
yaitu sebagai pemenuhan kode yang berlaku, sebagai penghargaan terhadap
karya orang lain. Catatan kaki dipergunakan untuk:

1)  mendukung keabsahan penemuan atau pernyataan penulis yang
tercantum dalam teks atau sebagai petunjuk sumber;

2)  tempat memperluas pembahasan yang diperlukan tetapi tidak relevan
jika dimasukkan dalam teks, penjelasan ini dapat berupa kutipan pula;
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3) referensi silang, yaitu petunjuk yang menyatakan pada bagian mana/
halaman berapa hal yang sama dibahas di dalam tulisan;

4)  tempat menyatakan penghargaan atas karya atau data yang diterima
dari orang lain.

Penomoran catatan kaki dapat dilakukan dengan menggunakan angka
Arab di belakang bagian yang diberi catatan kaki, agak ke atas sedikit tanpa
memberi tanda baca apapun. Nomor itu dapat berurutan. Penempatan catatan
kaki dapat ditempatkan langsung di belakang bagian yang diberi kategori
(catatan kaki langsung) dan diteruskan dengan teks.
Contoh:

Rosihan Anwar, Bahasa Surat Kabar (Jakarta : Balai Pustaka,1992),

him 5.

Antara catatan kaki dipisahkan dengan garis sepanjang sebaris. Cara
yang lazim digunakan ialah meletakkan catatan kaki di bagian kaki halaman.
Unsur-unsur yang terdapat pada catatan kaki adalah sebagai berikut.

1)  Untuk Buku

a)  namapengarang, ditulis dalam urutan biasa dan tidak dibalik, diikuti

tanda koma,

b)  judul buku, diawali dengan huruf kapital (kecuali kata tugas) ditulis

miring atau digaris bawahi,

c) nama atau nomor seri (kalau ada),

d) datapublikasi terdiri dari:

(1) jumlahjilid (kalau ada),

(2) nomor cetakan (kalau ada),

(3) kota penerbitan, diikuti titik dua,

(4) nama penerbit, diikuti koma di dalam tanda kurung,
(5) tahun penerbitan.

e)  nomorjilid,

f)  nomor halaman diikuti tanda titik.

Contoh:

Sujarwo dkk., Cakap Berbahasa Indonesia, (Jakarta:

Grasindo, 2005), hal.53.

2)  Untuk artikel dalam majalah/berkala terdiri dari:

a) nama pengarang,

b)  judulartikel, diantara tanda kutip,

c) namamajalah, ditulis miring atau digaris bawahi,

d)  nomor majalah jika ada,

e) tanggal penerbitan,

f)  nomor halaman.

Contoh:

Andini, “Tingkat Pencemaran yang Sangat Buruk Akibat Banyaknya

Kendaraan”, Suara Rakyat no.5 (1997), him. 65-67
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Dalam praktik tulis-menulis sering Anda jumpai pula penulisan catatan
kaki singkat. Tulisan itu dapat berupa:_lbid, op.cit. dan loc.cit.

1)  lbid. (singkatan dari Ibidium, artinya sama dengan di atas) yaitu catatan
kaki singkat yang sumbernya sama dengan catatan kaki yang tepat di
atasnya. Ditulis dengan huruf besar, digarisbawahi, diikuti titik dan koma
lalu nomor halaman.

Contoh: lbid.,him.6.

2) op.cit. (singkatan dari opere citato, artinya dalam karya yang telah
dikutip), yaitu catatan kaki singkat yang digunakan untuk catatan kaki
dari sumber yang pernah dikutip, tetapi sudah disisipi catatan kaki lain
dari sumber lain. Urutannya: nama pengarang, op.cit, nomor halaman.
Contoh: Rosihan Anwar, op.cit, him. 21

3) loc.cit. (singkatan dari loco citato, artinya pada tempat yang sama),
seperti di atas tetapi dari halaman yang sama. Urutannya: nama
pengarang loc.cit. (tanpa nomor halaman).

Contoh: Rosihan Anwar, loc.cit.

Latihan ~
Untuk melatih kemampuan Anda dalam hal menulis daftar pustaka dan catatan
kaki, marilah Anda berlatih melakukan perintah di bawah ini:
1. Jelaskan perbedaan daftar pustaka dengan catatan kaki!
2. Mengapa Anda harus memakai daftar pustaka dan catatan kaki?
3.  Coba Anda mencari buku acuan, kemudian Anda coba untuk
mencantumkannya dalam bentuk daftar putaka yang benar!
4.  Cobalah mencari buku acuan, kemudian kita coba untuk mencantumkannya
dalam bentuk catatan kaki!
5. Setelah Anda melakukan empat soal tersebut, sebaiknya pekerjaan Anda
tukarkan yang satu dengan yang lain untuk saling mengoreksi kebenarannya.
\_ J
)
'ﬂ‘! =
‘ _i-, TugasMandiri ~
=
1.  Lengkapilah karya tulis yang telah Anda buat sebelumnya dengan daftar

@D

pustaka dan catatan kaki! Kumpulkan pekerjaan Anda kepada guru untuk
mendapatkan penilaian dan masukan!
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2. Lengkapilah daftar perbedaan dan kesamaan antara daftar pustaka dan
catatan kaki berikut ini! Kerjakan di buku tugas Anda!

No

Kesamaan

Perbedaan

Daftar Pustaka

Catatan kaki

1.

Mencantumkan nama
pengarang

3. Carilah contoh pelanggaran atau kesalahan dalam penulisan karya ilmiah
yang menunjukkan bahwa penulis mengambil data dari sebuah buku atau
majalah, tetapi penulis tidak mencantumkan sumber kutipan, baik dalam
catatan kaki maupun daftar pustaka! Diskuksikan dengan teman Anda,
apa yang seharusnya dilakukan terhadap pelanggaran hak cipta semacam
itu!

Bab IV ~ Kegemaran
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B. MENGANALISIS PEMENTASAN DRAMA

Pada Bab Il sudah dibicarakan pengidentifikasian peristiwa, perilaku/
perwatakan, dialog, dan konflik pada pementasan drama. Pada bagian ini, kita akan
melanjutkan pembelajaran mengenai analisis pementasan drama dan ulasannya
berdasarkan data-data atau bukti-bukti relevan yang terdapat di dalamnya.

1. Unsur Drama

a. Jarak Estetik

Anda dapat menikmati drama dengan sempurna apabila drama itu sudah
ditampilkan dalam pementasan dan Anda tidak mendapatkan hambatan di
dalam menontonnya. Dengan begitu Anda dapat menganalisis pementasan
dengan tepat. Untuk itu, Anda membutuhkan jarak penikmatan yang sering
disebut jarak estetik sehingga dapat dilihat secara total. Cara ini dapat Anda
lihat pada gambar berikut,

} Pemain
~——————p Jarak Estetik

} Penonton

b. Tokoh dan Perannya

Tokoh drama adalah orang yang menjadi pelaku di dalam drama,
sedangkan peran merupakan watak dan perilaku yang dilakukannya. Untuk
memerankan seorang tokoh dalam drama memang tidak mudah. Seorang
tokoh harus memahami betul peran dalam lakon yang dimainkan. Selain itu ia
harus memperhitungkan daya nalar secara umum. Ini menjadi tugas seorang
sutradara dalam memilih atau menyeleksi pemeran tokoh (casting). Pemeran
yang baik seharusnya disesuaikan dengan perannya, misalnya tokoh seorang
pengemis biasanya mempunyai ciri-ciri berbadan kurus, selalu merendah,
berbahasa dengan kata-kata yang menimbulkan rasa iba, pakaian compang-
camping dan sebagainya yang selaras dengan itu.
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Jadi, seandainya penampilan tokoh tersebut menyimpang dan penyimpangan

tersebut tidak beralasan, secara umum penonton akan memberikan penilaian

yang kurang bagus.

c. Menentukan Konflik dengan Menunjukkan Data yang
Mendukung

Sebuah cerita akan terasa hidup apabila terjadi ketegangan yang
akhirnya mengarah pada klimaks penceritaan. Hal ini dimungkinkan apabila
konflik-konflik yang membangunnya tersusun secara masuk akal. Artinya,
rentetan yang dikembangkan harus mempunyai alasan yang jelas dan kuat.
Contoh:

Suatu ketika ada seorang direktur keluar dari ruang kerjanya, marah-
marah, dan menendang-nendang kursi. Setelah itu, ia berteriak-teriak
memanggil karyawan perawat tanaman dan mem-PHK-nya. Rupanya janggal
sekali kalau peristiwa itu terjadi hanya gara-gara melihat pot bunga yang
terbuat dari tanah pecah di depannya. Peristiwa itu sebaiknya dibangun
dengan emosi-emosi yang teratur sampai pada kemarahan tersebut meledak
sehingga dapat dinalar oleh penikmatnya.

Menanggapi Pementasan Drama

a. Menentukan Latar dan Peran Latar

Dalam pementasan drama, latar dapat mencakup beberapa dimensi,
yaitu: dimensi ruang, waktu, sosial budaya, atau yang lain lagi. Untuk
membangun dimensi ruang, pementasan dapat didukung dengan penataan
dekorasi, suara, penerangan (lighting) dan sebagainya untuk membangun
dimensi waktu dapat dibangun dengan mode pakaian, rambut, atau alat-alat
yang digunakan; untuk membangun dimensi sosial budaya dapat dinyatakan
dengan perhiasan, gaya bicara, pembicaraan dan sebagainya.

b. Menentukan Tema, Isi, dan Pesan

Setiap penulis karya sastra selalu mempunyai harapan, baik itu harapan
secara eksplisit maupun secara implisit. Semua itu tertuang dalam naskah
drama, yang kemudian divisualisasikan ke dalam pentas. Isi yang baik yaitu
penampilan yang sesuai norma sosial pada zamannya, sebaliknya apabila
ada kritikan, kritikan pun harus sesuai dengan zaman tersebut.

Namun demikian, sering Kita temukan tanggapan penonton yang kurang
menyenangkan karena menemukan beberapa adegan yang dipandangnya
tidak sesuai dengan norma yang menjadi prinsip hidupnya. Dengan demikian,
unsur subjektivitas dalam menanggapi drama itu sangat dominan.

Perlu Anda ingat bahwa penilaian sebuah karya, khususnya karya
drama, tidak boleh sepenggal-sepenggal. Karya itu harus dinilai secara lengkap
sehingga objektivitas penilaian dapat terjaga.
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Untuk mengembangkan kemampuan Anda dalam menganalisis pementasan drama,

Cobalah petunjuk berikut ini:

1. Lihatlah tayangan sinetron (sebagai pengganti pementasan drama yang
memang jarang ditampilkan) dan cermatilah!

2.  Catatlah unsur-unsur yang dapat ditemukan dalam tayangan tersebut!

3. Berdasarkan catatan yang dibuat tersebut Anda dapat membuat analisis
tayangan drama atau sinetron itu.

Untuk membuat catatan sebagai bahan analisis, Anda dapat mempersiapkan

instrumen berupa daftar seperti berikut

Materi Analisis Drama

1. Judul drama
Nama tokoh dan perannya
3. Latar penceritaan
a. tempat
b. waktu
c. Sosial
4. Alur/ plot cerita
a. awal cerita
b. pertengahan
c. akhir cerita
5. Tema
6. Amanat/pesan

N

Setelah Anda catat semua unsur yang Anda analisis, Anda dapat mengungkapkan
tanggapan terhadap pementasan drama atau sinetron tersebut kemudian dapat
didiskusikan dengan teman kelompok belajar Kita.

3. Mengaitkan Isi Drama dengan Kehidupan Sehari-Hari

Pementasan drama pada prinsipnya merupakan rekaan belaka. Namun,
tidak dipungkiri sebagian besar karya sastra yang berupa drama juga merupakan
karya yang terinspirasi kejadian-kejadian hidup yang sebenarnya. Dengan
demikian, drama berkaitan erat dengan kehidupan nyata. Berbagai keperluan
pengarang drama diungkapkan dalam karya ini. Ada keperluan mendidik
masyarakat, mengungkapkan luapan kegembiraan, menyindir pihak-pihak
tertentu, keperluan politik, dan masih banyak lagi.
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Tentukan latar dan peran, latar, tema, pesan yang terdapat pada isi drama Domba-
Domba Revolusi! Kemudian kaitkan isi drama dengan aktivitas hidup sehari-
hari Anda!

Q‘%—b{ Tugas Mandiri Y, ~

1. Cermatilah sebuah naskah drama, bahkan bila memungkinkan, saksikanlah
pementasan dramal
Catatlah hasil pengamatan Anda terhadap naskah drama atau
pementasannya tersebut mengenai tokoh, konflik yang membangun, latar,
tema, pesan, dan isinya!
Ungkapkan tanggapan Anda terhadap naskah atau pementasan drama
tersebut kepada kelompok belajar Anda!

C. MEMBAWAKAN TOKOH PROTAGONIS DAN
ANTAGONIS

1. Membaca dan Memahami Teks Drama yang Akan Diperankan

Drama merupakan salah satu bagian dari sastra. Drama diartikan sebagai
cerita yang disajikan dalam bentuk seni peran dengan menggunakan dialog
antartokoh cerita. Sebelum Anda memerankan drama, bacalah teks drama berikut
ini:

Sinopsis Naskah Drama Pemilu
Oleh: Rijanto (99214057)

Pertengkaran kecil terjadi di sebuah pos kamling di dusun Tempursari sore itu,
antara Pak Sugeng, simpatisan partai M dan Pak Sur, simpatisan partai K. Ketika
keduanya saling berargumentasi membela partai pilihannya, datanglah Mbah Mitro,
juga simpatisan partai M. Namun, Mbah Mitro tidak sengotot Pak Sugeng.
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Pak Sur, merasa diapit oleh dua orang simpatisan partai yang sama. Pak Sur,
karena pintar berdiplomasi serta sedikit banyak tahu tentang politik, ia tidak merasa
minder walaupun dilawan dua orang, Pak Sugeng dan Mbah Mitro.

Pertengkaran itu sebenarnya disulut oleh kesalahpahaman Pak Sugeng terhadap
Pak Sur, yang sore itu mendatangi rumah Pak Do, simpatisan partai M juga.
Sebenarnya, kedatangan Pak Sur di rumah Pak Do itu bukan urusan pemilu atau
politik. Namun, mendata keluarga miskin di dusun Tempursari. Pak Sugeng masa
bodoh dengan apa yang dilakukan Pak Sur, Pak Sugeng dan Mbah Mitro, tetap
mencurigai Pak Sur, mencari dukungan atau berkampanye untuk partai pilihan Pak
Sur. Kader-kader partai M, selalu mencurigai orang-orang yang berkunjung ke
wilayah RT nya Mbah Mitro.

Pertengkaran agak berkurang ketika Pak Ri, juga simpatisan salah satu partai
peserta pemilu, ikut campur tangan dalam perselisihan itu. Pak Ri dapat meredamkan
perselisinan mereka bersamaan dengan saat adzan Maghrib berkumandang. Dan
Pak Ri mengajak mereka shalat Maghrib ke masjid.

Setting:
Setting tempat : Pos Kamling Dusun Tempursari.
Setting waktu : Sore menjelang petang.

Tokoh:

Pak Sugeng . Pemarah atau mudah emosi; sok serba tahu;mudah terhasut;
serta keras kepala.

Pak Sur : Gampang emosi; tahu tentang politik; PNS; dan tidak mau kalah.

Mbah Mitro  : Tidak terlalu sabar dan tidak juga terlalu cepat emosi; takut
dengan Pak Sugeng; berpengaruh di wilayah RT nya.

Pak Ri . Sabar; suka merendahkan diri; tegas dalam bersikap.

Di pos kamling dusun Tempursari, di suatu sore hari menjelang petang.

Pak Sugeng : “Dari mana, Pak Sur? Sore-sore membawa map. Sedang mendata
pemilih atau pendukungmu, ya?”

Pak Sur : “Ini, Pak. Baru tugas mendata keluarga miskin di RT 04 sini,
mumpung longgar waktunya.”

Pak Sugeng : “Berarti sambil menyelam minum air, Pak.

Ya tugas, ya kampanye, ya mendata pendukung.”

Pak Sur ;. “Pak Sugeng, Sampeyan itu kan sudah bercucu, mbok ya pakai
etika kalau ngomong itu, jangan asal ngomong. Saya tadi sudah
mengatakan kalau saya sedang mendata keluarga miskin. Ini lihat
blangkonya dan kalau tidak buta huruf silakan baca!”

88

\\_J,/ Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Kelas XI - Prodi IPA - IPS



Pak Sugeng : “Lho kok kasar kata-katamu, Pak Sur.Apa dikirasaya takut kamu
ngomong seperti itu. Saya sudah tua Pak. Jadi, liku-liku dan trik-
trik orang itu saya tahu, seperti kelakuamu itu, dengan dalih ini,itu,
tapi ada maksud di balik itu.Begini saja Pak Sur, boleh saja kamu
mencari pendukung partai lihanmu, tetapi jangan orang-orang yang
sudah ada di tanganku, kamu srobot. Tidak etis itu namanya. Lagi
pula mereka akan lebih percaya kepadaku daripada Pak Sur.”

Pak Sur : Lbha, itu. Sampaikan katakan, bahwa mereka lebih percaya kepada
sampeyan ketimbang saya. Jadi, seharusnya sampeyan bisa mikir,
tidak mungkin mereka bisa dipengaruhi atau dirayu untuk berkhianat
dari partaimu. Saya memang simpatisan dari salah satu partai
peserta pemilu, tetapi saya berusaha mencari simpati pemilih
dengancara wajar dan masuk akal, serta tidak mengintimidasi
pemilih. Tidak seperti sampeyan Mas, memaksa orang dengan
menakut-nakuti dan janji-janji gombalmu.”

Pak Sugeng : Persetan dengan omonganmu. Yang penting bagaimana bisa
menang Mas.Politik itu licik. Jadi apa dan bagaimana cara untuk
memperoleh kemenangan harus dengan cara yang licik, asal
menang.”

Pak Sur . “Dasar politikus kampungan. Etika berpolitik, nol besar, tidak jadi
pedoman. Sekarang begini saja Pak, kita tidak perlu berselisih
masalah partai politik atau pemilu. Kita tunggu saja nanti hasilnya.
Siapa yang akan duduk di kursi legislatif, orang-orang dari partaimu
atau partai pilihanku.”

Pak Sugeng : “Tidak bisa. Ukuran Kita, daerah pemilihan kita ini. Tidak perlu
muluk-muluk. Aku berani taruhan.”

Pak Sur ;. “Ukuran kok dapel Mas, paling kecil itu DPRD tingkat 1, itu baru
bisa Mas. Kalau hanya di TPS, kita akan duduk di kursi siapa?
Kursi ngantennya tukang rias itu? Yang realistis saja Mas, cari
ukuran itu.”

Ketika perselisihan antara Pak Sugeng dan Pak Pur ramai-ramainya,

datanglah Mbah Mitro ikut serta dalam perselisihan itu.

Mbah Mitro :  “Kelihatannya serius banget, ada apa Pak Sur dan Pak Sugeng?”

Pak Sur : ”Ini Iho Mbah Mitro, saya baru saja mendata keluarga miskin di
wilayah RT 04 sini, tetapi oleh Pak Sugeng saya dicurigai mencari
pendukung atau berkampanye. Sebenarnya saya sudah sabar,
tetapi Pak Sugeng terus saja memojokkan saya. Ya, sabarku hilang.”

Pak Sugeng : “Siapatidak curiga Tro, momen seperti ini kan dapat dimanfaatkan
oleh orang-orang yang kurang pendukung, Pak Sur ini.”
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Pak Sur

Mbah Mitro :

Pak Sur

Mbah Mitro :

Pak Sugeng :

Pak Sur

“Itu Mbah Mitro, sampeyan mendengar sendiri apa yang
diucapkan. Apa saya hanya disuruh diam dan sabar. Coba kalau
Mbah Mitro.”

“Sebenarnya, Pak Sur, saat-saat seperti ini, Pak Sur tidak perlu
tergesa-gesa mendata keluarga miskin, nanti saja setelah pemilu
berlangsung.”

“Mbabh, seharusnya sampeyan tahu masalah ini, yaitu keluarga
miskin. Ini harus secepatnya saya selesaikan dan saya laporkan
datanya. Kalau tidak sekarang, kapan selesai. Padahal data yang
harus mereka isi ini banyak dan perlu saya tunggu. Jadi, saya agak
lama di rumah mereka itu urusan ini, keluarga miskin bukan cari
pendukung. Itu kecurigaan yang berlebihan, Mbah. Sekarang, kalau
tidak percaya, kita pergi ke rumah mereka, dan kita tanyai mereka,
apa yang saya lakukan di rumah mereka.

Jangan Mbah Mitro malah ikut rnemojokkan saya.”

“Saya tahu Mas, tetapi masalah itu bisa saja dibuat buat, seperti
tidak tahu saja Mas, aturan itu bisa diatur oleh orang yang buat.”
“Benar Tro, katamu. Aturan itu yang buat manusia, tentu saja orang
yang membuat itu dengan mudah mengubah atau merekayasa
aturan-aturan yang dibuatnya itu, ya nggak Tro?”

“Wah, susah ngomong dengan orang yang tahu, padahal
kenyataannya tidak tahu apa apa.”

Pak Sugeng dan Mbah Mitro:  “Kok, seperti itu ngomongnya, Mas.”

Mbah Mitro :

Pak Sugeng :

Pak Sur

“Saya ini, Mas, sudah putih semua rambutku, sudah banyak makan
asam garam, sudah banyak mengenyam liku-liku kehidupan ini.
Sekolah, saya akui rendah, tetapi pengalaman, saya tidak mau kalah
dengan sampeyan, Mas.”

“Anak sekarang itu memang besar kepala Tro, sok berlagak pinter
dengan membanggakan sekolahnya, padahal pengalaman lapangan
nol besar.”

“Terserah sampeyan berdua. Yang jelas saya tidak mempunyai
niatan jahat terhadap wargamu. Dan kalau sampeyan berdua
mencurigai saya, lihat saja nanti dalam coblosan. Siapa yang
menang. Saya yakin partai pilihanmu pasti unggul di TPS sini. Tetapi
belum tentu dapat duduk di kursi legislatif nantinya.”

Tidak disengaja, Pak Ri, melewati jalan depan Pos kamling itu. Dan
berhenti menghampiri mereka.

Pak Sugeng :

Pak Ri 3
Pak Sugeng :
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“Tro, itu CS nya datang. Biarkan saja ke sini membela Pak Sur CS
nya.”

“Ada apa to Mbah, kok kelihatan tegang sekali.”

“Ini CS sampeyan kampanye di wilayah saya.”

Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Kelas XI - Prodi IPA -

IPS



Pak Mitro : “lya, Pak Ri. Pak Sur mencari dukungan di wilayah RT saya.”

Pak Ri . “Mbah Mitro, Pak Sugeng, saya bukannya tidak percaya dengan
kata-kata Mbah Mitro dan Pak Sugeng, juga Pak Sur. Sampeyan
berdua kan tahu, saya dan Pak Sur itu PNS, tentunya sampeyan
juga ngerti kalau PNS itu dilarang keras berkampanye, apalagi
terang-terangan jadi pengurus partai. Saya sendiri, memang
simpatisan salah satu partai peserta pemilu, dan saya yakin di antara
kita pasti berbeda pilihannya.”

Pak Sur : “Nah, sekarang terserah sampeyan berdua, percaya atau tidak
dengan apa yang saya lakukan di wilayah sampeyan.”

Pak Sugeng :  “Tro, seperti tumbu oleh tutup. Tambah bangga, Tro.”

Mbah Mitro :  “Ya, memang. Pak Sur dan Pak Ri, berbeda partai, tetapi sampeyan
berdua, bagi saya adalah penghalang dalam kami melangkah, ya
kan Pak Sugeng.”

Pak Sugeng : “Benar Tro, kita dan orang-orang Kita harus berhati-hati.”

Pak Ri . “Sudah-sudah. Kita ini ibarat berebut tulang saja, bertengkar yang
tidak ada manfaatnya. Sekarang begini saja, silakan sampeyan
berdua rnelangkah dan berjalan sesuai dengan apa yang sampeyang
rencanakan semula. Terserah pemilih di sini, akan sampeyan
bodohkan atau akan sampeyan ajak berpikiran kritis dan jernih.”

Pak Sugeng dan Mbah Mitro  : “Maksud Pak Ri apa?”

Pak Ri . “Begini, saya dan Pak Sur, jelas tidak akan mempengaruhi pemilih,
apalagi orang-orang sampeyan, untuk ikut mendukung partai
pilihanku dan pilihan Pak Sur. Tidak. Itu tidak mungkin, dan tidak
pernah akan saya lakukan. Saya tahu diri, Mbah. Saya itu tahu
apa tentang politik. Saya nol, Mbah. Tidak tahu apa apa tentang
politik.”

Pak Sur : “Benar Pak Ri. Dan saya yakin pemilih sekarang ini dapat berpikir
jernih dan dengan hati nuraninya mereka akan memilih, kecuali
orang-orang yang dibodohkan, diintimidasi, dan diancam, mereka
pasti takut.”

Pak Ri . “Sudahlah Pak Sur, tidak perlu su’udzon seperti itu kepada orang
lain, tidak baik jadinya. Yang penting marilah kita berjalan dengan
keyakinan kita masing-masing dalam memilih wakil kita.

Kita memilih jangan asal nyoblos saja, tetapi memilih dengan akal sehat, hati
nurani yang jernih tanpa dilandasi rasa emosi, agar amanat yang kita pikulkan kepada
wakil-wakil kita nanti dapat dilaksanakan dengan baik dan dipegang teguh sampai
akhir jabatannya.

Dan mari kita niati dengan ikhlas memilih itu, agar suara kita tidak muspra
atau tidak ada gunanya alias mubazir. Kita tunggu saja, siapa yang bermain cantik
dalam pemilu nanti tentu akan mendapatkan kursi di legislatif.

Nah, suara adzan Maghrib sudah berkumandang. Kita sudahi kesalahpahaman ini.

Mari kita bubar, syukur-syukur kita bareng ke masjid, shalat Maghrib berjamaah.
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